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ABSTRAK

Aisyah Nabila, : Pengaruh  Metode Praktikum Terhadap
(2024) Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi
Ikatan Kimia

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran kimia yang pasif dan
guru yang kurang memperhatikan aspek keterampilan proses sains. Keterampilan
proses sains merupakan keterampilan yang diterapkan pada saat melakukan
kegiatan ilmiah yang diperoleh berdasarkan pengembangan fakta, konsep, sikap
ilmiah, dan nilai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi ikatan kimia.
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Minas. Metode yang digunakan adalah
quasi eksperimen dengan teknik sampling jenuh. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 70 siswa yang terdiri dari 35 siswa kelas X1 2 sebagai kelas eksperimen
dan 35 siswa kelas XI 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah
tes uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel
(3,437>1,671) yang artinya hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak. Berarti terdapat pengaruh metode praktikum terhadap keterampilan

proses sains siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Minas.

Kata Kunci : Metode Praktikum, Keterampilan Proses Sains, Ikatan Kimia
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ABSTRACT
Aisyah Nabila, . The Effect of Practicum Method toward Student

(2024) Science Process Skill on Chemical Bond Lesson

This research was instigated with passive chemistry learning and teacher
who pay less attention to aspect of science process skills. Science process skills
are skills applied in doing scientific activities obtained based on the development
of facts, concepts, scientific attitudes, and values. This research aimed at finding
out the effect of Practicum Method toward student science process skill on
Chemical Bond lesson. This research was administered at State Senior High
School 1 Minas. Quasi-experiment method was used in this research with
saturated sample technique. The samples were 70 students consisting of 35 the
eleventh-grade students of class 2 as the experiment group and 35 students of
class 1 as the control group. Essay test was the instrument used. The research
findings showed that tobserved Was higher than trapie (3.437>1.671), so the hypothesis
test showed that Ha was accepted and Ho was rejected. It meant that there was an
effect of Practicum Method toward student science process skill on Chemical
Bond lesson at State Senior High School 1 Minas.

Keywords :  Practicum Method, Science Process Skill, Chemical Bond
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang materi
berupa struktur, sifat, perubahan serta energi yang mengiringi perubahan
tersebut. Bahasan materi pada mata pelajaran kimia meliputi fenomena alam
dan gejala nyata yang mengacu pada konsep-konsep pemahaman yang
tinggi. Kimia dipandang sebagai suatu proses dan produk sehingga
diperlukan metode pembelajaran yang tepat supaya efektif dan efisien.
Pembelajaran kimia berhubungan dengan kegiatan praktikum yang akan
membentuk keterampilan proses sains peserta didik terutama kegiatan
praktikum mandiri (Dari & Nasih, 2020).

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang sering diterapkan
dalam melakukan penelitian ilmiah. Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan yang diperoleh berdasarkan penemuan dan pengembangan
fakta, konsep, sikap ilmiah, dan nilai dengan mandiri (Irwansyah dkk.,
2018). Keterampilan proses sains sangat penting bagi siswa dan berguna
dalam menemukan solusi dari permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
serta menjadi perpaduan dari berbagai keterampilan intelektual yang
diterapkan dalam pembelajaran. Melalui keterampilan proses sains, siswa
diharapkan mampu dan juga Dberlatih untuk bertanya, berpikir,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan belajar, dan juga sebagai

wadah untuk menyatukan pemahaman konsep siswa dengan nilai



keterampilan dan sikap sebagai bekal untuk menghadapi berbagai tantangan
masa depan (Suhanda & Suryanto, 2018).

Pembelajaran abad 21 menjadi tantangan bagi siswa yang dihadapkan
dengan kemajuan di berbagai bidang. Siswa dituntut untuk memiliki empat
keterampilan dasar agar dapat menjalankan kehidupan di abad 21 ini.
Keterampilan-keterampilan tersebut meliputi creativity, critical thinking,
communication, dan collaboration yang secara diumum dikenal sebagai
“4C”. Keempat keterampilan ini tidak diajarkan secara terpisah tetapi
dikembangkan secara implisit dalam pembelajaran. Melalui pembelajaran
sains, keempat keterampilan ini dapat dituangkan dalam bentuk
keterampilan proses sains. Creativity dapat dikembangkan melalui kegiatan
merancang percobaan atau model dalam keterampilan proses sains, critical
thinking dapat dikembangkan melalui kegiatan menafsirkan data dan
memprediksi dalam keterampilan proses sains, communication dapat
dikembangkan melalui kegiatan berkomunikasi dalam keterampilan proses
sains, dan collaboration dapat dikembangkan melalui kegiatan eksperimen
dalam keterampilan proses sains (Senisum, 2021).

Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan proses sains adalah kegiatan eksperimen atau metode
praktikum. Praktikum merupakan kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk
menunjang pembelajaran sains. Pada kegiatan praktikum, siswa dapat
menguasai  proses sains melalui  penyelidikan yang hasilnya

dikomunikasikan sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman



belajar yang bermakna karena sesuatu yang dikerjakan sendiri akan lebih
mudah untuk diingat (Susanti, 2023). Melalui kegiatan praktikum, siswa
dapat mengamati secara langsung peristiwa-peristiwa maupun proses sains,
menumbuhkan sikap ilmiah, melatih keterampilan berpikir kritis, serta dapat
memecahkan berbagai permasalahan baru melalui metode ilmiah yang
diterapkan melalui kegiatan praktikum (Ariani & Widodo, 2022).

Metode praktikum adalah metode yang dapat dilakukan pada semua
materi kimia, salah satunya yakni materi ikatan kimia (Indah, 2023). lkatan
kimia merupakan materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik
karena pemahaman mereka terhadap bahasan ikatan kimia akan sangat
berpengaruh dalam menyelesaikan soal-soal pada materi berikutnya seperti
hidrokarbon (Yulianti, 2022). Ikatan kimia merupakan materi kimia yang
bersifat abstrak yang mencakup sub materi ikatan ion, ikatan kovalen,
kepolaran senyawa kovalen, bentuk molekul, serta gaya antar molekul.
Ketika peserta didik mempelajari sesuatu yang bersifat abstrak, maka
sebagian besar mereka akan mengalami kesulitan. Melihat sifat materi
abstrak yang ingin diwujudkan dalam bentuk konkrit, maka metode
praktikum dapat menjadi pilihan tepat (Nola dkk., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara guru kimia di SMAN 1 Minas diperoleh
informasi bahwa pembelajaran kimia di sekolah masih terpusat pada guru.
Guru masih menerapkan metode ceramah pada materi kimia yang bersifat
abstrak, salah satunya materi ikatan kimia. Guru juga kurang

memperhatikan aspek lain yakni aspek psikomotorik dalam penilaian seperti



keterampilan proses sains dan hanya memperhatikan aspek kognitif
sehingga pembelajaran hanya terpusat pada guru (teacher centered). Hal ini
menyebabkan siswa menjadi jenuh dan tidak semangat dalam belajar. Tidak
adanya kegiatan praktikum menyebabkan keterampilan siswa rendah.

Kimia adalah ilmu yang sifatnya experimental yang tidak dapat
dipelajari dengan baik hanya dengan membaca, menulis, atau
mendengarkan. Praktikum merupakan metode yang umum digunakan pada
ilmu kimia. Praktikum dapat membantu peserta didik dalam menerjemahkan
konsep kimia yang abstrak menjadi konkret sehingga peserta didik memiliki
persepsi bahwa ilmu kimia adalah ilmu yang nyata dan memiliki manfaat
dalam kehidupan. Pembelajaran menggunakan metode praktikum dapat
dilakukan menggunakan fasilitas laboratorium nyata, laboratorium virtual,
maupun di luar laboratorium (Afsas dkk., 2023).

Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Adelia & Haetami, 2023)
yang menerapkan metode praktikum pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang memperoleh
nilai pre-test dengan rerata 34,61 meningkat dengan nilai post-tets dengan
rerata 86,92. Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh (Sari dkk., 2019)
yang menerapkan metode praktikum pada mata pelajaran biologi mampu
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan perolehan n-gain tes
kelas eksperimen sebesar 0,77 dengan kategori tinggi. Sedangkan perolehan

n-gain kelas kontrol sebesar 0,64 dengan kategori sedang.



Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Metode Praktikum Terhadap Keterampilan

Proses Sains Siswa Pada Materi Ikatan Kimia”.

Penegasan Istilah

1.

Metode Praktikum

Praktikum adalah suatu kegiatan untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan dasar ilmiah dalam mempergunakan alat dan bahan,
mengukur, dan mengobservasi (Arini, 2022).

Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah keterampilan-keterampilan ilmiah
yang digunakan dalam kegiatan ilmiah (Gasila dkk., 2019).

Ikatan Kimia

Ikatan kimia adalah gaya yang bekerja dalam menggabungkan atom-
atom atau ion-ion membentuk suatu senyawa atau molekul sehingga

keadannya menjadi stabil (Kemdikbud, 2019).

Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

a) Pembelajaran kimia yang masih terpusat pada guru. Guru masih
menerapkan metode ceramah pada materi kimia yang bersifat
abstrak.

b) Guru kurang memperhatikan aspek psikomotorik yakni keterampilan

proses sains dalam penilaian siswa.



c) Metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat untuk melatih

keterampilan proses sains siswa.
2. Pembatasan Masalah

a) Materi kimia yang dijadikan penelitian adalah materi ikatan kimia.

b) Penelitian ini membahas tentang penggunaan metode praktikum
pada kelas eksperimen dan metode demonstrasi pada kelas kontrol
untuk melihat kemampuan peserta didik dalam keterampilan proses
sains pada materi ikatan Kimia.

c) Indikator keterampilan proses sains yang diukur meliputi: (1)
mengamati/observasi, (2)  mengelompokkan/klasifikasi,  (3)
menafsirkan/interpretasi, (4) meramalkan/prediksi, (5) mengajukan
pertanyaan, (6) mengajukan hipotesis, (7) merencanakan percobaan,
(8) menggunakan alat dan bahan (9) menerapkan konsep, (10)
berkomunikasi.

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh dari penggunaan metode praktikum terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA SMAN 1 Minas pada

materi ikatan kimia?



D.- Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan

metode praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi

ikatan kimia.

2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat secara teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan

metode praktikum khususnya pada pelajaran kimia di SMAN 1

Minas.

b) Manfaat secara praktis

1)

2)

Manfaat bagi guru
Dengan adanya penelitian ini, guru dapat menerapkan metode
pembelajaran yang tepat kepada peserta didik dalam
pembelajaran kimia.
Manfaat bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran kimia serta
dapat memberikan pengalaman belajar yang baik kepada peserta

didik dalam pembelajaran kimia.
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A

BAB I1
KAJIAN TEORI

Konsep Teoritis

1. Metode Praktikum

Praktikum adalah suatu kegiatan untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan dasar ilmiah dalam mempergunakan alat
dan bahan, mengukur, dan mengobservasi. Praktikum juga merupakan
metode dalam pembelajaran dengan mengajak siswa melakukan
pengamatan langsung untuk memecahkan suatu permasalahan (Arini,
2022).

Pada pelaksanaannya, siswa melakukan kegiatan yang meliputi
pengamatan, pengendalian variabel, dan penggunaan alat praktikum.
Praktikum berperan penting dalam pembelajaran sains, karena dapat
memberikan latihan metode ilmiah yang telah diperinci dalam lembar
penunjuk. Dengan melakukan metode praktikum, siswa menjadi yakin
atas satu hal daripada hanya menerima materi dari guru dan buku,
memperkaya pengalaman belajar, mengembangkan sikap ilmiah, serta
hasil dan pengalaman belajar akan bertahan lebih lama dalam memori
siswa (Siagian, 2021).

Pembelajaran berbasis praktikum mampu memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa karena sifatnya yakni student centered
atau pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran
menggunakan metode praktikum juga efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa, motivasi belajar, minat belajar, keterampilan berpikir
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kritis, Kketerampilan berpikir kreatif, dan keterampilan proses sains

(Setianingsih, 2023).

Metode praktikum memberikan manfaat pada proses pembelajaran,
yakni sebagai berikut:

a) Dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran karena kegiatan praktikum umumnya menarik bagi
siswa.

b) Dapat mengembangkan keterampilan dasar ilmiah dan keterampilan
proses sains bagi siswa.

c) Mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa.

d) Mampu mengembangkan sikap ilmiah siswa (Demulawa dkk.,
2022).

Metode praktikum memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
dari metode praktikum, yakni sebagai berikut:

a) Dapat membuat siswa percaya atas kebenaran berdasarkan
praktikum yang dilakukan secara mandiri daripada hanya menerima
penjelasan dari guru atau buku.

b) Dapat mengembangkan sikap siswa untuk mengeksplorasi tentang
sains dan teknologi.

c) Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah siswa seperti bekerja sama,
bersikap jujur, kritis, toleran, dan terbuka.

d) Dapat mengamati atau mengalami sendiri suatu proses atau kejadian.
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e) Dapat memperkaya pengalaman siswa dengan berbagai hal yang
sifatnya objektif dan realistis.

f) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan bertahan lama.

Selain  memiliki kelebihan, metode praktikum juga memiliki
kekurangan, yakni sebagai berikut:

a) Diperlukan berbagai fasilitas alat dan bahan yang tidak selalu
didapatkan dengan mudah dan murah.

b) Setiap praktikum tidak selalu memberikan hasil yang diinginkan
karena adanya variabel tertentu yang berbeda di luar jangkauan
kemampuan.

c) Tidak semua hal dapat dijadikan materi eksperimen dalam
kehidupan.

d) Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas
peralatan, dan bahan mutakhir (Komisia dkk., 2019).

Keterampilan Proses Sains

Pengertian Keterampilan Proses Sains menurut Padilla (1990)
adalah keterampilan yang dilakukan pada saat melakukan suatu proses
menemukan pengetahuan dalam bidang sains. Keterampilan proses sains
juga dikenal sebagai kompetensi keterampilan untuk pembelajaran sains

(kimia, fisika, dan biologi) yang mana pada pembelajaran ini identik

dengan kegiatan-kegiatan eksperimen yang membutuhkan kompetensi

keterampilan (Senisum, 2021). Keterampilan proses sains merupakan

kesatuan keterampilan ilmiah yang digunakan untuk menemukan konsep
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ilmu pengetahuan atau mengembangkan konsep yang telah ada. Pada

dasarnya keterampilan proses sains merujuk pada pengembangan potensi

peserta didik seperti kemampuan intelektual, sosial, dan fisik yang
berasal dari beberapa kemampuan dasar yang telah ada pada diri peserta

didik pada dasarnya (Salosso dkk., 2018).

Penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran
didasarkan pada hal-hal berikut ini:

a) Percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b) Pengalaman intelektual, emosional, dan fisik dibutuhkan supaya
diperoleh hasil belajar yang optimal. Hal ini berarti diperlukan
kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan keterampilan mereka dalam memproses semua
fakta dan konsep yang dibutuhkan (Tawil & Liliasari, 2014).

Keterampilan proses sains dikelompokkan menjadi dua, yakni
keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains
terintegrasi. Unsur-unsur keterampilan proses sains dasar terdiri dari
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menarik  kesimpulan,
memprediksi, berkomunikasi, dan menghubungkan ruang dan waktu.

Sedangkan unsur-unsur keterampilan proses sains terintegrasi terdiri dari

menafsirkan data, mendefinisikan variabel operasional, mengontrol

variabel, membuat hipotesis, dan melakukan eksperimen (Aliyah &

Erman, 2021). Indikator keterampilan proses sains beserta sub-

indikatornya dapat diperlihatkan sebagai berikut. (Rahman, 2022).
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Tabel I1. 1 Indikator dan Sub-Indikator Keterampilan Proses Sains

Indikator
No | Keterampilan Sub-Indikator Keterampilan proses Sains
Proses Sains
Mengamati/ o Memanfaatkan penggunaan alat indra
1 Observasi sebanyak mungkin
e Mengidentifikasi sifat-sifat objek
5 Il:g (re]r;gelompok e Melakukan perbandingan
Klasifikasi e Memperjelas atau mengontraskan ciri-ciri
¢ Menggabungkan hasil pengamatan dengan
3 Menafsirkan/ dasar teori
Interpretasi ¢ Menemukan pola dalam pengamatan
e Menarik kesimpulan
Meramalkan/ o Menggngkgpkan kemungkinan yang terjadi
4 o pada situasi sebelum melakukan percobaan
Prediksi ..
atau penelitian
5 Mengajukan e Bertanya apa, bagaimana, dan kenapa
pertanyaan e Bertanya untuk meminta penjelasan
e Mengetahui bahwa terdapat lebih dari satu
Mengajukan kemungkmgn yang terjadi dal_am percobaan
6 hi : e Mengetahui bahwa suatu penjelasan harus
ipotesis 4
diuji kebenarannya dengan mendapatkan
bukti ilmiah lebih banyak
y Merencanakan | ¢ Menyiapkan alat dan bahan
percobaan e Menentukan langkah kerja
e Memakai alat dan bahan
8 Menggunakan e Mengetahui alasan menggunakan alat dan
alat dan bahan g 99
bahan
9 Menerapkan e Mengaplikasikan konsep yang sudah
konsep dipelajari dalam percobaan
e Menyajikan hasil percobaan
¢ Menggambarkan data hasil percobaan
dengan tabel, diagram, maupun grafik
10 | Berkomunikasi Menyusun laporan secara sistematis

Menjelaskan hasil percobaan
Mendiskusikan hasil kegiatan percobaan
Mengutarakan pendapat

(Tawil & Liliasari, 2014)
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3. Ikatan Kimia
a) Terbentuk Ikatan Kimia
1) Kestabilan Atom

Gilbert Newton Lewis dan W. Kossel menyatakan bahwa
kestabilan atau kereaktifan suatu unsur berkaitan erat dengan
konfigurasi elektron. Unsur-unsur golongan VIIIA atau gas
mulia bersifat stabil karena memiliki konfigurasi elektron yang
bersifat oktet. Konfigurasi oktet merupakan konfigurasi elektron
penuh atau mempunyai elektron valensi sebanyak delapan
kecuali unsur helium yang memiliki konfigurasi duplet atau
memiliki elektron valensi dua.

Tabel I11. 2 Konfigurasi Elektron Unsur-Unsur Gas Mulia

Nomor . : Elektron
No | Unsur omo Konfigurasi elektron 1 to_
Atom valensi

He 2 | 1s? -

Ne 10 | [2He] 2s? 2p°®

Ar 18 | [10Ne] 3s? 3p°

Kr 36 [18Ar] 4s? 3d° 4p®

Xe 54 | [36Kr] 5s% 4d° 5p®

RN 86 | [s4Xe] 6s? 5 3d*0 6p°

OO B W DN
0| OO| OCO| OO | OO

2) Cara Unsur Mencapai Kestabilan
(a) Dengan cara melepas elektron
Cara ini dilakukan oleh unsur-unsur logam yang elektron
valensinya kurang dari 4. Unsur yang melepas elektronnya

akan membentuk ion positif.
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c)
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(b) Dengan cara menerima elektron
Cara ini dilakukan oleh unsur-unsur nonlogam yang
elektron valensinya lebih dari 4. Unsur yang menerima
elektron akan membentuk ion negatif.
(c) Dengan cara menggunakan elektron bersama
Cara ini dilakukan oleh unsur-unsur nonlogam yang saling
bergabung.
3) Struktur Lewis
Unsur-unsur kimia yang berikatan dapat digambarkan
menggunakan lambing Lewis yang digambarkan dengan titik (.)
atau tanda lain seperti silang (x) (Pustaka, 2021).
Ikatan lon
Ikatan ion adalah ikatan yang yang terjadi antara beberapa unsur
logam dan nonlogam akibat perpindahan elektron. Atom logam yang
melepaskan elektron akan membentuk ion positif. Sedangkan atom
nonlogam yang menerima elektron akan membentuk ion negatif.
Antara ion-ion yang berbeda muatan ini akan terjadi tarik menarik
yang disebut ikatan ion.
Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi antara beberapa unsur
nonlogam akibat pemakaian bersama pasangan elektron. Cara atom-
atom berikatan satu sama lain dinyatakan oleh rumus struktur yang

diperolen dari rumus Lewis dengan mengganti setiap pasangan
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elektron terikat dengan sepotong garis. Contohnya H, adalah H — H.

Berdasarkan banyaknya pasangan elektron terikat, ikatan kovalen

dibagi menjadi 3, yaitu :

1)

2)

3)

Ikatan kovalen tunggal

Ikatan kovalen tunggal merupakan ikatan kovalen yang hanya
melibatkan satu pasang elektron yang dilambangkan dengan satu
garis. Contoh ikatan kovalen tunggal adalah pada senyawa H20.
Ikatan kovalen rangkap dua

Ikatan kovalen rangkap dua merupakan ikatan kovalen yang
melibatkan dua pasang elektron yang dilambangkan dengan dua
garis. Contoh ikatan kovalen rangkap dua adalah pada senyawa
0a.
Ikatan kovalen rangkap tiga

Ikatan kovalen rangkap tiga merupakan ikatan kovalen yang
melibatkan tiga pasang elektron yang dilambangkan dengan tiga
garis. Contoh ikatan kovalen rangkap tiga adalah pada senyawa

No2.

Ikatan Kovalen Koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen yang mana

pasangan elektron yang digunakan bersama hanya disumbangkan

oleh satu atom sedangkan atom lainnya tidak menyumbangkan

elektron. Ikatan kovalen koordinasi hanya terjadi apabila salah satu

atom memiliki pasangan elektron bebas. Contohnya pada ion NH4"
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yang mengandung empat ikatan yakni tiga ikatan kovalen dan satu
ikatan kovalen koordinasi (Utami dkk., 2009).
Ikatan Logam
Ikatan logam adalah gaya tarik menarik antara ion-ion positif
dengan elektron-elektron pada kulit valensi dari suatu unsur logam.
Ikatan ini terjadi antara unsur-unsur logam dan bukan merupakan
ikatan ion maupun ikatan kovalen. lkatan logam dapat dijelaskan
melalui teori lautan elektron. Menurut teori ini, atom-atom logam
haru berikatan satu sama lain untuk mencapai konfigurasi elektron
gas mulia. Setiap elektron valensi dapat bergerak bebas didalam
tumpukan bangun logam atau meninggalkannya sehingga dapat
menghasilkan ion positif. Elektron valensi inilah yang menghasilkan
arus listrik serta gerakannya dapat memindahkan panas dalam logam
(Permana, 2009).
Kepolaran
1) Senyawa Kovalen Nonpolar
Senyawa kovalen polar adalah senyawa yang terbentuk dari
atom-atom yang memiliki perbedaan keelektronegatifan atau
daya tarik elektron ke inti yang besarnya sama. Hal ini
menyebabkan pasangan elektron terletak pada jarak atom
nonlogam yang sejenis atau dua atom nonlogam yang memiliki
keelektronegatifan yang sama sehingga ikatan yang terbentuk

tidak terjadi polarisasi. Contohnya pada senyawa H — Cl yang
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memiliki daya tarik elektron yang besarnya sama sehingga tidak
terjadi polarisasi.
Senyawa Kovalen Polar
Senyawa kovalen polar adalah senyawa yang terbentuk dari
atom-atom nonlogam yang tidak sejenis atau atom-atom yang
memiliki perbedaan keelektronegatifan yang besar. Pada
senyawa kovalen polar, pasangan elektron terletak lebih dekat
pada inti atom yang memiliki keelektronegatifan lebih besar.
Hal ini disebabkan oleh daya tarik elektron yang
keelektronegatifan lebih besar lebih kuat sehingga ikatan yang
terbentuk mengalami polarisasi dan atom yang memiliki
keelektronegatifan besar membentuk kutub bermuatan negatif.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepolaran
(@) Selisih keelektronegatifan
Elektron cenderung tertarik ke atom yang lebih
elektronegatif. Semakin besar selisih keelektronegatifan
atom penyusun senyawa, maka semakin polar senyawa
tersebut.
(b) Bentuk geometri molekul.
Secara umum, bentuk geometri molekul dibedakan
menjadi simetris dan asimetris. Molekul simetris akan
bersifat nonpolar, sedangkan molekul simetris bersifat polar

(Jamilah, 2018).
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g) Bentuk Molekul

1)

2)

Teori Domain Elektron

Teori domain elektron merupakan teori yang menunjukkan
cara meramal bentuk molekul berdasarkan tolak menolak
elektron-elektron pada kulit terluar atom. Domain elektron dapat
ditentukan dengan cara sebagai berikut:

(@) Setiap elektron terikat baik itu ikatan tunggal, ikatan
rangkap dua, maupun ikatan rangkap tigas merupakan satu
domain.

(b) Setiap pasangan elektron bebas merupakan satu domain.

Rumus Molekul

Rumus moelkul dapat ditulis dengan lambang sebagai

berikut.
AXnEm

Keterangan :

A = Atom pusat

X = Jumlah pasangan elektron ikatan (PEI)

E = Jumlah pasangan elektron bebas (PEB)

Langkah-langkah meramal bentuk molekul dengan teori domain
elektron adalah sebagai berikut.

(a) Tentukan struktur Lewis dari rumus molekul.

(b) Tentukan jumlah PEB dan PEI dari atom pusat.

(c) Tentukan rumus molekulnya.
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_Z_;.;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3) Teori Hibridisasi

Teori hibridisasi merupakan teori yang menjelaskan tentang
pencampuran orbital-orbital atom membentuk orbital baru
dengan tingkat energi yang berada diantara orbital-orbital yang
bercampur (Pustaka, 2021). Orbital hibrida pada teori hibridisasi
biasanya ditunjukkan dengan perbedaan energi dan bentuk.
Jumlah orbital hibrida yang dihasilkan sama dengan jumlah
orbital atom asliyang terlibat dalam proses hibridisasi (Saraha
dkk., 2017). Sebagai contoh hibridisasi pada molekul metana

(CHa):

il 1 — Keadaan dasar

1s2 252 2p} 2p, 2p?

T{ LT LT 1] — Tereksitasi
2s2 2s' 2py 2p) 2p}

] [N ] 1] — Teribridisasi
252 2p2 2p] 2P — sp3

Gambar 11. 2 Proses Hibridisasi Pada Molekul CH4

Pada keadaan dasar, hanya 2 atom H yang dapat diikat oleh
atom C karena hanya ada 2 elektron yang tidak berpasangan.
Namun, di alam tidak pernah ditemukan molekul CH> yang
stabil. Pada keadaan tereksitasi terjadi promosi elektron dari
subkulit 2s ke subkulit 2p,. Setelah terjadi promosi elektron,
terdapat 4 orbital yang masing-masing memiliki 1 elektron yang

siap dipasangankan dengan 1 elektron dari masing-masing atom
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H. Pada keadaan terhibridisasi, keempat atom H sudah dapat

berikatan dengan atom C membentuk CHas. Orbital yang

mengalami hibridisasi berasal dari subkulit s (1 orbital) dan p (3

orbital), orbital hibridanya disebut sp® (Pustaka, 2021). Tabel

berikut ini menunjukkan tipe-tipe hibridisasi bentuk molekul

dan bentuk geometri nya berdasarkan teori hibridisasi.

Tabel Il. 3 Bentuk Geomteri Molekul Berdasarkan Orbital

Hibridnya
PEI | PEB Tipe Sudut
PE xX) | (E) | Molekul Bentuk Molekul ldeal | €onoh
5 2 3 AX3E;3 Linear 180° | XeF,
Okta- .
s . 0 e hedral - SFe
Segiempat
piramida/
° ° . N tetragonal IFs
piramidal
Segiempat
datar/
o 2| A tetragonal XeFq
planar

h) Gaya Antar Molekul

1) Gaya van der Waals

Gaya van der Waals merupakan interaksi antar molekul

nonpolar dan molekul polar yang tidak memiliki ikatan hidrogen

serta menghasilkan sutau gaya antar molekul yang lemah.
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Terdapat tiga gaya antar molekul yang berperan dalam
terjadinya gaya van der Waals yakni sebagai berikut.
(a) Gaya orientasi atau dipol-dipol
Gaya orientasi terjadi pada molekul-molekul yang
memiliki dipol permanen. Interaksinya menimbulkan gaya
tarik menarik yang relatif lemah.
(b) Gaya imbas
Gaya imbas terjadi jika ada molekul dengan dipol
permanen berinetraksi dengan molekul dipol sesaa
terjadinya dipol sesaat mengakibatkan gaya tarik menarik
antar dipol-dipol tersebut menghasilkan gaya imbas.
(c) Gaya London
Gaya London atau gaya dispersi terjadi pada setiap
molekul maupun zat ionik. Namun pada zat ionik, tidak
memiliki pengaruh yang besar. Gaya London pada molekul
nonpolar terjadi karena adanya pergerakan elektron
mengelilingi inti secara acak sehingga elektron-elektron
tersebut akan berkumpul pada salah satu sisi molekul
(Pustaka, 2021).
B.- Penelitian yang Relevan
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sitio dkk., 2022) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa

kelas eksperimen yang menerapkan metode praktikum dengan hasil
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belajar siswa kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji t yang mana thitung (2,65) > tanel (2,03).
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-
sama meneliti mengenai metode praktikum. Adapun perbedaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
penelitian tersebut memiliki variabel terikat yaitu hasil belajar siswa
dan mata pelajaran biologi. Sedangkan variabel terikat yang akan
diteliti adalah keterampilan proses sains siswa dan materi ikatan kimia.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Adelia & Haetami, 2023)
menyatakan bahwa rata-rata nilai pre-test siswa yang menerapkan
metode praktikum pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
sebesar 34,61 dan rata-rata nilai menigkat meningkat dengan rata-rata
nilai post-test 86,92.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-
sama meneliti mengenai metode praktikum. Adapun perbedaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
penelitian tersebut memiliki variabel terikat yaitu hasil belajar siswa
dan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Sedangkan variabel
terikat yang akan diteliti adalah keterampilan proses sains siswa dan
materi ikatan kimia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari dkk., 2019) menyatakan
bahwa pembelajaran Dberbasis praktikum mampu meningkatkan

keterampilan proses sains siswa dengan perolehan n-gain tes
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keterampilan proses sains kelas eksperimen sebesar 0,77 dengan
kategori tinggi, sedangkan perolehan n-gain tes keterampilan proses
sains kelas kontrol sebesar 0,64 dengan kategori sedang.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
sama-sama meneliti mengenai metode praktikum dan keterampilan
proses sains. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah mata pelajaran pada penelitian
tersebut adalah biologi. Sedangkan mata pelajaran yang diteliti oleh
peneliti adalah mata pelajaran kimia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fitri dkk., 2021) menyatakan
bahwa penerapan metode praktikum pada sub materi ikatan yaitu
kepolaran senyawa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar siswa. Hal ini dapat diperoleh dari skor angket kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan metode praktikum sebesar 63,86,
sementara untuk kelas kontrol dengan metode diskusi dan ceramah
diperoleh skor angket sebesar 34,27.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-
sama meneliti mengenai metode praktikum dan materi ikatan kimia.
Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah variabel terikat pada penelitian tersebut adalah
minat belajar siswa, sedangkan variabel terikat yang diteliti adalah

keterampilan proses sains.
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Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk konkret bagi
konsep teoritis agar mudah dipahami dan diterapkan di lapangan sebagai
acuan dalam penelitian, apa yang seharusnya terjadi dan tidak boleh
menyimpang dari konsep teoritis. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini. Adapun konsep
operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagali
berikut:
1. Variabel X (Metode Praktikum)
Adapun indikator metode praktikum (variabel X) menurut
Faturrahman dalam Abdillah (2011) adalah sebagai berikut:
a)  Guru menjelaskan tujuan praktikum.
b)  Guru menetapkan alat dan bahan yang diperlukan.
c) Guru menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh.
d) Guru meminta siswa untuk mencatat hal-hal yang perlu dicatat.
e) Guru melaksanakan pembelajaran dengan praktikum.
f)  Guru menentukan tindak lanjut dari praktikum.
2. Variabel Y (Keterampilan Proses Sains)
Adapun indikator keterampilan proses sains (variabel Y) adalah
sebagai berikut:
a) Siswa mampu mengamati dengan menggunakan sebanyak mungkin

alat indera.
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Siswa mampu mencari dasar pengelompokkan dan mencatat setiap
pengamatan secara terpisah.

Siswa mampu menghubungkan hasil pengataman dan memberikan
kesimpulan.

Siswa mampu mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan sebelum diamati.

Siswa mampu bertanya untuk meminta penjelasan.

Siswa mampu mengajukan hipotesis dengan menyadari bahwa ada
lebih dari satu kemungkinan dari suatu kejadian serta menyadari
bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya.

Siswa mampu menentukan alat dan bahan, menentukan variabel
tertentu, menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah
kerja.

Siswa mampu menggunakan alat dan bahan, mengetahui alasan dan
bagaimana menggunakan alat dan bahan.

Siswa mampu menerapkan konsep pada pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang terjadi dan menggunakan konsep yang telah
dipelajari dalam situasi baru.

Siswa mampu menyusun dan menyampaikan laporan praktikum,

menjelaskan hasil praktikum, dan mendiskusikan hasil praktikum.
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Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan dengan alur yang terdapat pada gambar 11.4

Pembelajaran yang pasif serta kurangnya perhatian guru terhadap aspek
keterampilan proses sains karena siswa jarang melaksanakan praktikum, khususnya
pada materi ikatan kimia

v

Pemberian pretest materi ikatan kimia kepada peserta didik

|
v v

Kelas kontrol

Kelas eksperimen

A 4

\ 4
Metode Praktikum Metode Demonstrasi

[ |

'

Pemberian perlakuan
Pemberian posttest materi ikatan kimia kepada peserta didik

!

Analisis data

Gambar I1. 3 Alur Penelitian
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Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha)

dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut.

Ha = Ada pengaruh metode praktikum terhadap keterampilan proses
sains siswa pada materi ikatan kimia.
Ho = Tidak ada pengaruh metode praktikum terhadap keterampilan

proses sains siswa pada materi ikatan kimia.
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BAB I11
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu
eksperimen semu (Quasi-Experimental). Penelitian eksperimen semu
dilakukan dengan menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar
untuk diberi perlakuan. Penelitian (Kurniawati, 2019). Penelitian ini
dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group
design. Pada desain ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi perlakuan
yang sama dengan diberikan pretest dan akan diberikan posttest setelah
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Desain penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel I11. 1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol O3 X2 Oa4

(Kurniawati, 2019)
Keterangan :
X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen yang menggunakan metode praktikum
X2 = Perlakuan pada kelas kontrol yang menggunakan metode demonstrasi
Oy = Hasil pretest kelas eksperimen
Oz = Hasil pretest kelas kontrol
O, = Hasil posttest kelas eksperimen

O4 = Hasil posttest kelas kontrol
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B.- Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Minas yang terletak di Jalan
Suman HS Jaya, Minas Jaya, Kec. Minas, Kabupaten Siak.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini terhitung mulai bulan Juli — Agustus 2023 tahun
ajaran 2023-2024.

C.o Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan kelompok dari orang-orang, benda,
peristiwa, atau barang-barang yang menarik untuk diteliti. Populasi pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Minas tahun
ajaran 2023/2024 yang berjumlah 70 orang siswa.

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik pada populasi.
Sampel yang diambil pada penelitian ini terdiri dari 2 kelas yakni kelas
XI 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 35 siswa dan kelas XI 1
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 siswa di SMAN 1 Minas.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh karena semua anggota populasi dijadikan sampel (Harsono dkk.,

2024).
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D.- Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian mencakup dua variabel, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode
praktikum. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses
sains siswa.
E.  Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
instrumen tes kepada peserta didik berupa beberapa pertanyaan atau
soal agar diperoleh data kemampuan peserta didik selama proses
pembelajaran. Pada penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes essay.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung
dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden
dimana responden tersebut melakukan aktivitas  sehari-hari.
Dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini bersumber dari sekolah
seperti data sekolah, modul ajar, LKPD, dan foto kegiatan
pembelajaran.
F.~ Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas merupakan sebuah ukuran yang menyatakan kevalidan
instrument penelitian. Instrumen dinyatakan valid jika dapat digunakan

untuk mengukur apa yang diinginkan untuk diukur (Riyanto &
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Hatmawan, 2020). Dalam penelitian ini, instrument yang memerlukan
validitas adalah instrument tes. Tes yang digunakan adalah tes essay yang
selanjutnya akan diuji validitasnya menggunakan 2 jenis validitas sebagai
berikut :
a) Validitas Isi
Uji validitas isi dilakukan dengan melakukan konsultasi dengan
para ahli di bidangnya. Instrument dinyatakan valid jika para ahli
berpendapat bahwa instrument sudah tidak ada yang diubah
(Kurniawati, 2019).
b) Validitas Empiris
Untuk menghitung uji validitas dari instrumen digunakan rumus
korelasi product moment atau korelasi pearson dengan rumus
sebagai berikut:

. N Zxy—(Zx)(Zy)
" N - G2 N 2y - (3y)?

Keterangan :
ry = koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = jumlah subjek yang diteliti

¥x = Jumlah skor butir

Yy = Jumlah skor total

¥xy = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total

¥x2 = Jumlah kuadrat skor butir

>y? = Jumlah kuadrat skor total
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Pedoman uji validitas dilihat pada nilai r tabel dan r hitung.
Pengambilan keputusan pada uji ini dinyatakan sebagai berikut:
a. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka indikator
dinyatakan valid.
b. Jika r hitung < r tabel dan bernilai negative, maka indikator
dinyatakan tidak valid (Riyanto & Hatmawan, 2020).
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui suatu
instrumen menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, dan kestabilan
dalam mengungkapkan gejala tertentu di waktu yang berbeda. suatu
instrument dinyatakan reliabel apabila dapat dipakai untuk mengukur
variabel berkali-kali dan menghasilkan data yang sama atau sedikit

bervariasi. Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah sebagai

berikut:
k Eag
h=\—"" 1-— —
Keterangan :
I'n = koefisien reabilitas instrumen
k = jumlah butir soal

ob> = jumlah varian butir
o = variasi total
Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika koefisien reabilitas > 0,6

(Dahruji, 2017).
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3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal merupakan ukuran yang menyatakan apakah
suatu soal tergolong sukar, sedang, dan mudah. Rumus yang digunakan

dalam menganalisis tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:

p_B
=73

Keterangan :

P = Indeks kesukaran soal

B  =Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes
Tabel I11. 2 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Soal Kriteria Soal

0,00 - 0,29 Sukar
0,30 - 0,69 Sedang
0,70 —1,00 Mudah

(Susanti, 2021)
4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan ukuran yang bertujuan untuk
mengetahui siswa yang termasuk kelompok atas (siswa yang mampu)
dan siswa yang termasuk kelompok bawah (siswa yang lemah). Daya
pembeda soal merupakan juga merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan perbedaan antara tes yang berkemampuan tinggi dengan
tes yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan dalam

menganalisis daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
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__BA BB—PA PEB
=4I

Keterangan :

D  =DayaPembeda Soal

BA = Banyak siswa kelompok atas yang menjawab dengan benar
BB = Banyak siswa kelompok bawah yang menjawab dengan benar
JA = Jumlah siswa kelompok atas

JB = Jumlah siswa kelompok bawah

Tabel I11. 3 Kriteria Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Soal Kriteria Soal
0,00-0,19 Jelek
0,20 —-0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 -1,00 Baik sekali
Negatif (-) Semua tidak baik

(Susanti, 2021)
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk meyakinkan bahwa sekelompok
data yang diteliti berasal dari populasi yang perbedaan keragamannya
tidak jauh. Langkah-langkah dalam menghitung uji homogenitas adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung varians variabel x dan y dengan rumus:

Sz— n XX%2—(rx)? 52_ n-Xy2—(2y)2
x n(n-1) y n(n-1)

b. Menghitung uji F varians kelompok x dan y dengan rumus:
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a S besar
"~ Skecil

c. Membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F hitung < F tabel,
maka data tersebut homogen atau memiliki varians yang sama. Jika F
hitung > F tabel, maka data tersebut tidak homogen (Setyawan dkk.,
2021).

2. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data populasi
terdistribusi secara normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini,

alternative uji normalitas data yang digunakan adalah Chi Square (X?)

dengan rumus sebagai berikut:

2= i’c—l (fo;fh)z
h
Keterangan :
X? = Chi Square
fo = frekuensi yang diamati
fn = frekuensi yang diharapkan

Pada uji normalitas, data terdistribusi normal jika nilai statistik
hitung XZnitung < X2tabel. Dan jika sebaliknya maka data tidak terdistribusi
normal.

3. Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

analisis data dengan uji-t. Setelah dilakukan uji normalitas dan data

terdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji-t dengan rumus berikut:
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= X1 — X
J (ny = DS} + (n = )57 (1, 1)
ng+n, —2 n,  n,
xX; = Rata-rata kelas eksperimen
X, = Rata-rata kelas kontrol
S% = Varians kelas eksperimen
SZ = Varians kelas kontrol
n;  =Jumlah siswa kelas eksperimen
n,  =Jumlah siswa kelas kontrol

Langkah pengujian :
Hipotesis diterima jika thitung > ttabel dengan derajat oo = 0,05 (Sugiyono,
2021)
. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Jika koefisien determinasi adalah nol (r?> = 0), maka tidak ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika koefisien determinasi adalah
satu (r? = 1), maka terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Oleh karena itu, koefisien determinasi terletak di interval O dan 1.
Rumus dari koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Kp =r? x 100%

Keterangan :

Kp = Koefesien determinasi
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa metode
praktikum memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains
siswa pada materi ikatan kimia di kelas XI 2 di SMAN 1 Minas. Hasil
analisis data yang diperoleh bahwa uji-t menunjukkan bahwa thitung
3,437 > trver 1,671 dengan taraf signifikansi 5% (o = 0,05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Metode praktikum memberikan pengaruh
sebesar 39,6% dan sisanya sebanyak 60,4% di pengaruhi oleh variabel
lain seperti iklim pembelajaran yang kurang efektif, sarana yang kurang
memadai serta kurangnya pemahaman mengenai keterlaksanaan metode
pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk mendukung proses pembelajaran dan keterlaksanaan metode
dengan baik, diperlukan sarana dan media pembelajaran yang baik
dan menarik.

2. Diharapkan metode praktikum dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran pada materi kimia lain maupun mata pelajaran lain,
karena berdasarkan hasil penelitian terbukti adanya pengaruh
signifikan terhadap keterampilan proses sains dan siswa menjadi

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 1 Lembar Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA GURU
Nama Sckolah ;oMAR § VINRAS
Nama Guru Len ~Madno .5pd
Kelas yang diampu  : X! PA dan XU 194
Hari/Tanggal © 26 Me 2023 (jumav)
No Pertanyasn Jawahan

Kurikulum apakah yang masih ditcrapkan
di SMAN 1 Minas?

Kewns X menefapkan Wunkuium
mMeedeka kewas xi don xu me-
neapean k13

Apakah tbu pernah mengukur
heterampilan proses sains dalam belajar
kimia? Jika tidak. mengapa?

Jika iya, bagaimana keterampilan proses
sains yang dimiliki oleh siswa?

Menurut iby, seberapa penting
keterampilan proses sains pada siswa?

Untue  bebtfapa ndixalor  sudan
pemah  dilckdican  ( saat
poochvym )

GO

Puating KQ@na  melhay  Ke-
mampuen  Psikamoey

Metode/model apakah yang ibu tcrapkan
didalam kelas? Metode apakah yang
menurut ibu paling efektif?

Metode  r@man |, diSkus
OOMPEK | praFnEum

Nang paling reeh  metode
Ceramah

Apakah disetiap materi kimia, ibu
menggunekan metode/model yang sama?

Yo
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Bagalmana respon siswa terhadap

Meera  Wbih uea  duvUs

. mectode/model yang ibu terapkan? Moy Kemo  Xelomyor
Menurut ibu, apakah metode/model yang | pMenurul \bu , QdlE  max
8 dapat diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan proses sains?
Apakah ibu permah/scring menerapkon | gkttt
0 pembelajaran berbasis proyck kepada
siswa?
Menurut ibu, npakah pembelajaran lya
berbasis proyck dapat meningkatkan
e keterumpilan proses sains siswa?
Menurut ibu, apa saja materi kimia yang | K0(01A , €At EohGUhE ( mem -
bisa diajarkan melalui pembelajaran buat €S knm) . Utedan
| berbasis proyck? Kmia  ( membuod pentut /
model moteeul) ,
Mafih _boanyak  (ag;
Apakah ibu mengetahui STEM? KUFODQ A0hu
I
Apakah ibu pernah mengintegrasikan Mengimtegrasikan @ secara
12 STEM dalam proses pembelajaran? Kefatupn , belum  pernan

Minas, 26 Mei 2023
Guru Bidang Studi Kimia

c.

Leni Marlina, S.Pd
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Lampiran 2 CP dan ATP

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
KURIKULUM MERDEKA

ol )
%a'tuan F’endldlkan : SMAN 1 Minas
MatarPelajaran : Kimia

JFase/KeIas o FIXI

A ! Capalan Pembelajaran Kimia Fase F Kelas XI

_l‘”' - Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel
] - dalqm membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi; laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-
basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada
= rf}afihluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu
I{fmia menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus
o rﬁ'embantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik
= diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekligus memantapkan profil pelajar Pancasila khususnya
;f--j,f}ijur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.

5 B élur Tujuan Pembelajaran Kimia Fase F Kelas XI

P]Zeserta didik diharapkan mampu : Struktur Atom dan | e Bernalar kritis afinitas elektron : perubahan energi
= g 1. Menggambarjan struktur atom berdasarkan hasil Sistem Periodik e Kreatif yang terjadi ketika suatu atom dalam
— . _I analisis perkembangan model atom Unsur e Gotong royong keadaan gas menerima elektron
= 21 2, Menentukan bilangan kuantum elektron dalam elektron valensi : elektron yang berada
= _ suatu atom pada kulit terluar suatu atom

&: Menyusun konfigurasi elektron dan menentukan
© kedudukan unsurnya dalam sistem periodik
4 © unsur




4.

Menganalisis keperiodikan sifat unsur dan
hubungannya dengan kereaktifan unsur

Peserta didik mampu : Ikatan Kimia e Bernalar kritis ikatan Kimia : sebuah proses fisika yang

1= Menjelaskan terbentuknya ikatan ion, ikatan e Kreatif bertanggung jawab dalam interaksi gaya
kovalen, ikatan kovalen koordinasi « Gotong royong tarik menarik antara dua atom atau

2. Membandingkan struktur ikatan ion, ikatan molekul yang menyebabkan suatu
kovalen, dan ikatan kovalen koordinasi serta senyawa diatomic atau poliatomik
kaitannya dengan sifat zat menjadi stabil

3, Merancang dan melakukan percobaan untuk polaritas/ kepolaran : pemisahan
menunjukkan karakteristik senyawa ion dan muatan listrik yang mengarah pada
senyawa kovalen berdasarkan titik didih, titik molekul atau gugus kimia yang memiliki
leleh, dan daya hantar listrik secara kolaboratif momen listrik dipol

4. Menjelaskan kepolaran senyawa kovalen bentuk molekul : penataan atom yang

52 Melakukan percobaan untuk menentukan menyusun molekul secara tiga dimensi
senyawa kovalen polar dan nonpolar

6. Menentukan bentuk molekul dan sudut ikatan
dengan menggunakan teori domain elektron dan
teori hibridisasi

7. Membuat bentuk model molekul menggunakan
bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar dan
mempresentasikannya

Peserta didik mampu : Stoikiomteri e Bernalar kritis mol : suatu pengukuran dalam SI untuk

L
.5
>

4.

9

Menjelaskan tentang pengertian stoikiometri
Menyetarakan persamaan reaksi kimia
Menghitung massa, volume, dan jumlah partikel
jika diketahui jumlah molnya, dan sebaliknya
Menentukan rumus molekul dan rumus empiris
suatu senyawa

Menggunakan konsep mol dalam reaksi kimia,

o Kreatif
e (otong royong

jumlah zat

stoikiometri : ilmu yang mempelajari
dan menghitung hubungan kuantitatif
dari reaktan dan produk dalam reaksi
kimia

konsentrasi : perbandingan zat terlarut
dengan larutannya dalam suatu larutan
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GF

baik yang melibatkan pereaksi pembatas
maupun bukan
Menghitung persen hasil dari reaksi kimia

kadar : banyak nya zat yang terkandung
dalam suatu campuran

Peserta didik diharapkan mampu :

B
v

E

Menjelaskan kekhasan atom karbon

Memberi nama senyawa alkana, alkena, dan
alkuna sesuai aturan IUPAC

Menuliskan rumus struktur yang sesuai untuk
alkana, alkena, dan alkuna

Menganalisis sifat fisik dan kimia dari senyawa
alkana, alkena, dan alkuna

Membuat struktur dan memberi nama isomer-
isomer alkana, alkena, dan alkuna
Menjelaskan dampak positif dan negatif
pembakaran hidrokarbon

Hidrokarbon

e Bernalar kritis
o Kreatif
e (otong royong

reaksi adisi : reaksi penambahan gugus
pada ikatan rangkap dengan cara
memutuskan ikatan rangkap pada alkena
dan alkuna

reaksi eliminasi : reaksi pengurangan/
eliminasi gugus tertentu dari hidrokarbon
sehingga terbentuk ikatan rangkap
reaksi substitusi : reaksi penggantian
atom hidrogen dengan atom lain pada
alkana

Reserta didik diharapkan mampu:

)

Z

Mendeskripsikan hukum kekekalan energi dan
menghubungkannya dengan termokimia
Menganalisis hubungan antara sistem dan
lingkungan serta menentukan jenis-jenis sistem
disertai dengan contohnya

Mendeskripsikan peristiwa eksotermik dan
endotermik serta mampu memberikan contohnya
Melakukan percobaan penentuan peristiwa
eksotermik dan endotermik

Melakukan percobaan penentuan kalor reaksi
dengan menggunakan calorimeter

Menentukan jenis-jenis perubahan entalpi reaksi
Menentukan nilai perubahan entalpi dengan

Termokimia

e Bernalar kritis
o Kreatif
e Gotong royong

entalpi : kaidah dalam termodinamika
yang menyatakan jumlah energi dalam
volume dan tekanan panas suatu zat
hukum Hess : hukum yang digunakan
untuk memprediksi perubahan entalpi
dari hukum kekekalan energi

energi ikatan : perubahan entalpi yang
diperlukan untuk memutuskan ikatan
tertentu dalam satu mol molekul gas
kalorimeter : alat yang digunakan untuk
mengukur jumlah kalor (panas) yang
terlibat dalam suatu perubahan atau
reaksi kimia
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menggunakan data perubahan entalpi
pembentukan standar, hukum Hess, dan data
energidikatan

Peserta didik diharapkan mampu :

B
2

&
4.

Mendeskripsikan teori tumbukan
Menganalisis hubungan antara teori tumbukan
dengan laju reaksi

Menuliskan rumus laju reaksi
Mendeskripsikan hubungan antara laju reaksi
dengan orde reaksi

Mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dengan teori
tumbukan

Melakukan percobaan sederhana mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
Menentukan harga orde reaksi dan
menghubungkannya dengan persamaan laju
reaksi

Menerapkan kinetika kimia dalam kehidupan
sehari-hari

Kinetika Kimia /
Laju Reaksi

e Bernalar kritis
o Kreatif
e (otong royong

laju reaksi : berubahnya konsentrasi
reaktan/produk per satuan waktu

orde : faktor konsentrasi reaktan yang
mempengaruhi laju reaksi

tumbukan : ketika suatu benda-benda
dibuat saling bertabrakan

Peserta didik diharapkan mampu :

b

Menjelaskan reaksi kesetimbangan dan keadaan
setimbang

Membedakan kesetimbangan homogen dan
heterogen

Menentukan harga tetapan kesetimbangan
Menganalisis hubungan tetapan kesetimbangan
konsentrasi dan tetapan kesetimbangan tekanan
parsial, serta menggunakan tetapan

Kesetimbangan
Kimia

e Bernalar kritis
o Kreatif
e (otong royong

kesetimbangan kimia : keadaan saat
kedua reaktan dan produk hadir dalam
konsentrasi yang tidak memiliki
kecenderungan lebih lanjut untuk
berubah seiring berjalannya waktu
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kesetimbangan dalam perhitungan

5. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pergeseran kesetimbangan

6 Menjelaskan penerapan kesetimbangan kimia
dalam kehidupan sehari-hari dan industri
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L ampiran 3 Program Semester

PROGRAM KEGIATAN PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP
SMAN 1 MINAS

Mata Pelajaran . Kimia
Fase/Kelas : FIXI
Semester . Ganjil
TahunPelajaran : 2023-2024
Waktu Pelaksanaan
. Alks Semester Ganjil
Kompetensi Dasar -
Wkt Juli Agustus September Oktober November Desember
1|12 |3|4(1]2|3|4|5|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|5|1 |2 | 3|4
Menggambarkan struktur atom berdasarkan hasil & ‘_g 3
analisis perkembangan model atom S |8 o
3] ) o <
Menentukan bilangan kuantum elektron dalam 'ﬁ = 3 g| 5
suatu atom s |c &l O ol o
Menyusun konfigurasi elektron dan menentukan 9 & Z % = E g g
kedudukan unsurnya dalam sistem periodik = . 2 2l 8| O] O
gnsur g8 Y 3 ElEl 5| S
- - : T 9 e n| P G| @
Menganalisis keperiodikan sifat unsur dan R g S| = el g
hubungannya dengan kereaktifan unsur 2 e g < zv.( 3 &
Ulangan Harian 3 15|84 3 § = é E
Menjelaskan terbentuknya ikatan ion, ikatan 2 = 3 E Z| 3| 3
Kovalen, ikatan kovalen koordinasi £ % el &
Membandingkan struktur ikatan ion, ikatan 9 =S 3 a0
kovalen, dan ikatan kovalen koordinasi serta g2 g
kaitannya dengan sifat zat g o
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}-ﬂ rancang dan melakukan percobaan untuk

menunjukkan karakteristik senyawa ion dan

senyawa kovalen berdasarkan titik didih, titik

leleh, dan daya hantar listrik secara kolaboratif

[
Menjelaskan kepolaran senyawa kovalen
= | }*"

‘%eﬁkuk&n percobaan untuk menentukan
ngawa kovalen polar dan nonpolar

Meﬁentul&in bentuk molekul dan sudut ikatan
dengan menggunakan teori domain elektron dan
@og{, hibridisasi

LE/Ie@buat@entuk model molekul menggunakan
ﬁal@n bahan yang ada di lingkungan sekitar dan
me&presﬁtaﬂkannya

[!E’}Iangan ﬁanan

Elenyetarﬁkan persamaan reaksi kimia

Menghltu?‘fg massa, volume, dan jumlah partikel
Qka diketahui jumlah molnya, dan sebaliknya

Menentuli‘an rumus molekul dan rumus empiris
suatu senyawa

Menggunakan konsep mol dalam reaksi kimia,
@éik yang melibatkan pereaksi pembatas
‘maupun bukan

Menghitung persen hasil dari reaksi kimia

15

Ulangan Harian

‘nery Bysng Nin Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

ﬁllenjelaskan kekhasan atom karbon

Memberi nama senyawa alkana, alkena, dan
%kuna sesuai aturan IUPAC

Menuliskan rumus struktur yang sesuai untuk
akana alkena dan alkuna

EllenganaﬁSls sifat fisik dan kimia dari senyawa

%kana alkena, dan alkuna
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Lampiran 4 Modul Ajar

Informasi Umum

MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA

SMAN 1 Minas

Kurikulum Operasional

Modul Ajar Tahun Pelajaran : 2023/2024

Mata Pelajaran

Kimia Jenjang Sekolah : SMA

Fase/Kelas s FIXI
Penyusun

Aisyah Nabila Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

Kompetensi Awal

Pertemuan Pertama
1.
2.
3.
4,
Pertemuan Kedua
1.
2.
3.
Pertemuan Ketiga
1.

Konfigurasi Elektron

Elektron Valensi

Kestabilan Unsur

Unsur-unsur logam dan nonlogam

Elektronegativitas
Ikatan Kovalen
Sifat ikatan kovalen

Struktur Lewis

Profil Pelajar
Pancasila

1.

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak
mulia

Kreatif

Gotong Royong

Bernalar Kritis

Sarana dan
Prasarana

6

gD EIR~WOD

Papan Tulis

Spidol

Laptop

Infokus

Handphone dan jaringan internet
LKPD

Target Peserta Didik

Reguler (35 siswa)

Pendekatan

Pendekatan Saintifik

Metode
Pembelajaran

Metode Praktikum

Materi Ajar

1.
2.
3.

Ikatan lon, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Kovalen Koordinasi
Kepolaran Senyawa Kovalen dan Ikatan Logam
Bentuk Molekul

Sumber Belajar

Sumber Belajar untuk Guru
Buku kimia pegangan guru kelas XI
Sumber Belajar untuk Siswa
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a. E-Modul Kimia Kelas X MIPA Materi lkatan Kimia
b. LKPD
c. PhET Colorado

Pengaturan
Pembelajaran

Pengaturan Peserta Didik

Individu dan Kelompok

Metode Pembelajaran

Praktikum, Diskusi, Penugasan, Presentasi, dan Tanya Jawab

Kompoenen Inti

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan
fenomena sehari-hari sesuai kaidah kerja ilmiah dalam
menjelaskan konsep kimia dalam keseharian; menerapkan operasi
matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur
dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa
termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan
reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian
termasuk termokimia dan elektrokimia; memahami kimia organik
termasuk penerapannya dalam keseharian.

Tujuan
Pembelajaran

Pertemuan Pertama
1. Siswa dapat menjelaskan kestabilan unsur
2. Siswa dapat menerapkan teori Lewis dalam ikatan kimia
3. Siswa dapat mendeskripsikan ikatan ion dan mekanisme
pembentukannya
4. Siswa dapat mendeskripsikan ikatan kovalen dan mekanisme
pembentukannya.
5. Siswa dapat membandingkan ikatan ion dan ikatan kovalen
6. Siswa dapat membandingkan ikatan kovalen tunggal, ikatan
kovalen rangkap, ikatan kovalen rangkap tiga, dan ikatan
kovalen koordinasi
Pertemuan Kedua
1. Siswa dapat menjelaskan kepolaran senyawa kovalen
2. Siswa dapat membedakan senyawa kovalen polar dan senyawa
kovalen non polar
3. Siswa dapat menjelaskan ikatan logam
4. Siswa dapat menjelaskan sifat ikatan logam
Pertemuan Ketiga
1. Siswa dapat menentukan bentuk molekul dengan
menggunakan teori pasangan elektron valensi
2. Siswa dapat membuat bentuk molekul menggunakan bahan-
bahan yang ada di  lingkungan  sekitar  dan
mempresentasikannya

Pemahaman
Bermakna

Pertemuan Pertama

1. Guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
kestabilan atom. Atom-atom akan stabil apabila jumlah
elektron terluarnya berjumlah 2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk
mencapai kestabilan seperti gas mulia, maka atom — atom
membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia. Untuk
membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia, maka atom-
atom dapat berikatan secara ionik atau kovalen.




2. Guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
ikatan ion. lkatan ion terbentuk akibat adanya melepas atau
menerima elektron oleh atom-atom yang berikatan. Atom-atom
yang melepas elektron menjadi ion positif (kation) sedangkan
atom-atom yang menerima elektron menjadi ion negatif
(anion). Atom logam cenderung melepas elektron membentuk
kation sedangkan atom nonlogam cenderung menerima elektron
membentuk anion.

3. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai ikatan kovalen. lIkatan kovalen terbentuk karena
adanya penggunaan bersama pasangan elektron. Ikatan kovalen
umumnya terjadi antara atom-atom nonlogam.

Pertemuan Kedua

1. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai kepolaran senyawa kovalen. lkatan kovalen polar
terjadi ketika pasangan elektron ikatan tertarik lebih kuat ke
salah satu atom yang disebabkan oleh perbedaan
keelektronegatifan. Kepolaran senyawa kovalen dibagi
menjadi 2 yaitu senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen
nonpolar.

2. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai ikatan logam. lkatan logam adalah ikatan yang
melibatkan gaya tarik elektrostatik antara elektron konduksi
yang dikumpulkan dalam suatu awan elektron dan ion logam
bermuata positif.

Pertemuan Ketiga

1. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai bentuk molekul. Molekul adalah kumpulan dua
atom atau lebih didalam suatu susunan tertentu yang terikat
oleh gaya kimia. Bentuk molekul dipengaruhi oleh pasangan
elektron bebas (PEB) dan pasangan elektron terikat (PEI)

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |
g 8 2 LANGKAH PEMBELAJARAN
“Sintaks Model Deskripsi Kegiatan Alokasi
—~Pembelajaran Guru dan Peserta Didik Waktu
EE c Pendahuluan

Orientasi

e Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam

dan berdoa.

e Guru memastikan kesiapan siswa dengan mengecek
kehadiran siswa dan kerapihan siswa.

Apersepsi

e Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan | 10 menit
siswa tentang konsep konfigurasi elektron dan elektron
valensi untuk menjelaskan kestabilan unsur, struktur
Lewis, dan terbentuknya ikatan kimia.

Motivasi

e Guru memberikan motivasi/pertanyaan  pemantik
berupa:
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» Bagaimana proses pembentukan ikatan pada garam
dapur dari unsur-unsur penyusunnya?
» Bagaimana proses pembentukan ikatan pada
air/gula dari unsur-unsur penyusunnya?
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
325 = Kegiatan Inti
Guru memberikan penjelasan singkat terkait materi
kestabilan atom, struktur Lewis, dan ikatan kimia.
Mengamati Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok. 20 menit
Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok.
Guru melakukan tanya jawab tentang sifat ikatan kimia.
Menanya Guru mengajukan pertanyaan berkaitan sifat ikatan | 15 menit
kimia.
Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan
menyiapkan praktikum yang akan dilaksanakan.
Terdapat dua praktikum yang akan dilaksanakan oleh
siswa.
Mengumpiilkan Guru membimbing siswa dalam men_yiapkan alat dan _
bahan yang akan digunakan pada praktikum. 15 menit
Data . . . .
Guru meminta siswa untuk mendiskusikan langkah
kerja dalam praktikum.
Guru meminta siswa untuk merumuskan hipotesis dari
percobaan yang akan dilaksanakan dan meminta siswa
untuk menuliskannya di LKPD.
Guru meminta siswa untuk melaksanakan praktikum
bersama teman sekelompok sesuai dengan langkah
kerja yang telah dibuat.
Pada percobaan pertama, siswa menganalisis salah satu
sifat ikatan kimia yaitu daya hantar listrik. Siswa
Mengasosizsi (rjnenganalisis daya hantar listrik pada air, larutan garam, 40 menit
an larutan cuka.
Pada percobaan kedua, siswa menganalisis salah satu
sifat ikatan kimia yaitu titik leleh. Siswa menganalisis
titik leleh pada senyawa garam dan gula.
Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
pengamatan dan beberapa pertanyaan di LKPD.
Guru menyampaikan aturan presentasi.
L Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil
Mengk?(munlkasp kegiatan proyek yang telah dilaksanakan. 25 menit
an . )
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan.
=1 B Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
Guru membgrlkan instruksi  pembelajaran  untuk 10 menit
pertemuan berikutnya.
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
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Pertemuan |1

v LANGKAH PEMBELAJARAN

Sintaks Model Deskripsi Kegiatan Alokasi

- ©Pembelajaran Guru dan Peserta Didik Waktu
o e B Pendahuluan
Orientasi
e Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam
dan berdoa.
e Guru memastikan kesiapan siswa dengan mengecek
kehadiran siswa dan kerapihan siswa.
Apersepsi
e Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan 10 menit
siswa tentang konsep ikatan kovalen.
Motivasi
e Guru memberikan motivasi/pertanyaan  pemantik
berupa:
» Apakah cuka dan air dapat menyatu?
» Kenapa air dan minyak tidak dapat menyatu?
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
g = c Kegiatan Inti
e Guru memberikan penjelasan singkat terkait materi
kepolaran senyawa kovalen dan ikatan logam.
. e Guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan g
Rlengaman kelompok yang sudah ditentukan. ’ 2N
e Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok.
e Guru melakukan tanya jawab tentang kepolaran
Menanya senyawa kovalgn. i 15 menit
e Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
kepolaran senyawa kovalen.
e Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan
menyiapkan praktikum yang akan dilaksanakan.
e Guru membimbing siswa dalam menyiapkan alat dan
Méngumpuitkan bahan yang _akan d_igunakan pada pralftikur_n. _
Data o Guru meminta siswa untuk mendiskusikan langkah | 15 menit

kerja dalam praktikum.

e Guru meminta siswa untuk merumuskan hipotesis dari
percobaan yang akan dilaksanakan dan meminta siswa
untuk menuliskannya di LKPD.

e Guru meminta siswa untuk melaksanakan kegiatan
proyek bersama teman sekelompok sesuai dengan
langkah kerja yang telah dibuat.

Mengasosiasikan o Si_swa menganalisis kepolaran dari _cuka, alkohol, 35 menit
minyak tanah, dan mentega cair berdasarkan
kelarutannya pada pelarut polar yaitu air.

e Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
pengamatan dan beberapa pertanyaan di LKPD.
.. | e Guru menyampaikan aturan presentasi.
Mengkomunikasi- e Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil | 25 menit

kan

kegiatan proyek yang telah dilaksanakan.
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e Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan.

Kegiatan Penutup

- T @
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
e Guru membc_ankan instruksi  pembelajaran  untuk 10 menit
pertemuan berikutnya.
e Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
Pertemuan HI
S88 = LANGKAH PEMBELAJARAN
. ~Sintaks Model Deskripsi Kegiatan Alokasi
“Pembelajaran Guru dan Peserta Didik Waktu
122 B Pendahuluan
Orientasi
e Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam
dan berdoa.
e Guru memastikan kesiapan siswa dengan mengecek
kehadiran siswa dan kerapihan siswa.
Apersepsi
e Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan
siswa tentang konsep ikatan kovalen. 10 menit
Motivasi
e Guru memberikan motivasi/pertanyaan  pemantik
berupa:
» Apakah kalian tahu bentuk molekul dari air?
» Apakah air dan metana memiliki bentuk molekul
yang sama?
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
5= Kegiatan Inti
e Guru memberikan penjelasan singkat terkait materi
bentuk molekul.
Mengamati e Guru meminta siswa_untuk duduk sesuai dengan 25 menit
kelompok yang sudah ditentukan.
e Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok.
Menanya e Guru m_engajukan pertanyaan yang relevan dengan 15 menit
pembelajaran.
e Guru meminta siswa berdiskusi untuk meramalkan
Mengumpulkan bentuk molekul beberapa senyawa dan menuliskannya 15 menit
Data di LKPD
e Guru membimbing siswa dalam bekerja.
e Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat yang
digunakan untuk membuat bentuk molekul senyawa
dalam bentuk 3D.
Mengasosiasikan | ¢ Guru membimbing siswa dalam membuat bentuk | 35 menit
molekul senyawa dalam bentuk 3D sesuai dengan
jawaban yang telah dibuat.
e Guru meminta siswa untuk menggambarkan hasil
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proyek di LKPD.

Mengkomunikasi-
kan

Guru menyampaikan aturan presentasi.

Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil
kegiatan proyek yang telah dilaksanakan.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan.

25 menit

di
w
LI
|

Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.

10 menit

un
beq
uej|
A |

REFLEKSI SISWA DAN GURU

Catatan

Refleksi Guru

1. Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai dengan yang diharapkan?

2. Apakah dalam pemberian materi yang disampaikan
dengan metode yang
pembelajaran dapat dipahami oleh siswa?

telah dilakukan untuk

Refleksi Siswa

1. Apakah
mempermudah kamu dalam belajar?

2. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan,
dan dipresentasikan dalam pembelajaran dapat
kamu pahami?

3. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama
mengikuti kegiatan pembelajaran?

LKPD dan media pembelajaran

Had
pug

ASESMEN

Jenis Penilaian

Teknik Penilaian

Bentuk Penilaian

Asesmen Diagnostik
(sebelum pembelajaran)

Observasi

Asesmen Formatif
(selama pembelajaran)

Keterampilan :
Praktikum dan Presentasi

LKPD dan Produk

Asesmen Sumatif
(akhir pembelajaran)

Tes

Uraian
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Informasi Umum

MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA

Modul Ajar

SMAN-1 Minas . ' Tahun Pelajaran 1 2023/2024
Kurikulum Operasional
Mata I?elgjaran Jenjang Sekolah : SMA
Kimia
Fase/Kelas : FIXI
Penyusun
Aisyah Nabila Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

Kompetensi Awal

Pertemuan Pertama

1. Konfigurasi Elektron
2. Elektron Valensi

3. Kestabilan Unsur

4. Unsur-unsur logam dan nonlogam
Pertemuan Kedua

1. Elektronegativitas

2. lkatan Kovalen

3. Sifat ikatan kovalen
Pertemuan Ketiga

1. Struktur Lewis

Rrofil Pelajar
Pancasila

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak
mulia

Kreatif

Gotong Royong

Bernalar Kritis

Sarana dan
Prasarana

Papan Tulis

Spidol

Laptop

Infokus

Handphone dan jaringan internet
6. LKPD

gk ORI~ LODN

Target Peserta Didik

Reguler (35 siswa)

Pendekatan

Pendekatan Saintifk

Metode
Pembelajaran

Metode Demonstrasi

Materi Ajar

1. Ikatan lon, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Kovalen Koordinasi
2. Kepolaran Senyawa Kovalen dan Ikatan Logam
3. Bentuk Molekul

Sumber Belajar

Sumber Belajar untuk Guru

Buku kimia pegangan guru kelas XI

Sumber Belajar untuk Siswa

a. E-Modul Kimia Kelas X MIPA Materi Ikatan Kimia
b. LKPD




Pengaturan
Pembelajaran

Pengaturan Peserta Didik

Individu dan Kelompok

Metode Pembelajaran

Ceramah, Disuksi, Demonstrasi, Penugasan, Presentasi, dan Tanya
Jawab

Kompenen Inti

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan
fenomena sehari-hari sesuai kaidah kerja ilmiah dalam
menjelaskan konsep kimia dalam keseharian; menerapkan operasi
matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur
dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa
termasuk pengolahan dan penerapannya dalam Kkeseharian;
memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan
reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian
termasuk termokimia dan elektrokimia; memahami kimia organik
termasuk penerapannya dalam keseharian.

Tujuan
Pembelajaran

Pertemuan Pertama
1. Siswa dapat menjelaskan kestabilan unsur
2. Siswa dapat menerapkan teori Lewis dalam ikatan kimia
3. Siswa dapat mendeskripsikan ikatan ion dan mekanisme
pembentukannya
4. Siswa dapat mendeskripsikan ikatan kovalen dan mekanisme
pembentukannya.
5. Siswa dapat membandingkan ikatan ion dan ikatan kovalen
6. Siswa dapat membandingkan ikatan kovalen tunggal, ikatan
kovalen rangkap, ikatan kovalen rangkap tiga, dan ikatan
kovalen koordinasi
Pertemuan Kedua
1. Siswa dapat menjelaskan kepolaran senyawa kovalen
2. Siswa dapat membedakan senyawa kovalen polar dan
senyawa kovalen non polar
3. Siswa dapat menjelaskan ikatan logam
4. Siswa dapat menjelaskan sifat ikatan logam
Pertemuan Ketiga
1. Siswa dapat menentukan bentuk molekul dengan
menggunakan teori pasangan elektron valensi
2. Siswa dapat membuat bentuk molekul menggunakan bahan-
bahan yang ada di  lingkungan  sekitar  dan
mempresentasikannya

Pemahaman
Bermakna

Pertemuan Pertama

1. Guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
kestabilan atom. Atom-atom akan stabil apabila jumlah
elektron terluarnya berjumlah 2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk
mencapai kestabilan seperti gas mulia, maka atom — atom
membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia. Untuk
membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia, maka
atom-atom dapat berikatan secara ionik atau kovalen.

2. Guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
ikatan ion. lkatan ion terbentuk akibat adanya melepas atau
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menerima elektron oleh atom-atom yang berikatan. Atom-
atom yang melepas elektron menjadi ion positif (kation)
sedangkan atom-atom yang menerima elektron menjadi ion
negatif (anion). Atom logam cenderung melepas elektron
membentuk kation sedangkan atom nonlogam cenderung
menerima elektron membentuk anion.

3. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai ikatan kovalen. lkatan kovalen terbentuk karena
adanya penggunaan bersama pasangan elektron. Ikatan
kovalen umumnya terjadi antara atom-atom nonlogam.

Pertemuan Kedua

1. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai kepolaran senyawa kovalen. lkatan kovalen polar
terjadi ketika pasangan elektron ikatan tertarik lebih kuat ke
salah satu atom yang disebabkan oleh perbedaan
keelektronegatifan. Kepolaran senyawa kovalen dibagi
menjadi 2 yaitu senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen
nonpolar.

2. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai ikatan logam. lkatan logam adalah ikatan yang
melibatkan gaya tarik elektrostatik antara elektron konduksi
yang dikumpulkan dalam suatu awan elektron dan ion logam
bermuata positif.

Pertemuan Ketiga

1. Guru dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai bentuk molekul. Molekul adalah kumpulan dua
atom atau lebih didalam suatu susunan tertentu yang terikat
oleh gaya kimia. Bentuk molekul dipengaruhi oleh pasangan
elektron bebas (PEB) dan pasangan elektron terikat (PEI)

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |
=S - LANGKAH PEMBELAJARAN
“Sintaks Model Deskripsi Kegiatan Alokasi
o Pémbelajaran Guru dan Peserta Didik Waktu
5 o = Pendahuluan

Orientasi

e Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam

dan berdoa.

e Guru memastikan kesiapan siswa dengan mengecek
kehadiran siswa dan kerapihan siswa.

Apersepsi

e Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan
siswa tentang konsep konfigurasi elektron dan elektron
valensi untuk menjelaskan kestabilan unsur, struktur
Lewis, dan terbentuknya ikatan kimia.

Motivasi

e Guru memberikan motivasi/pertanyaan  pemantik
berupa:
» Bagaimana proses pembentukan ikatan pada garam

15 menit
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dapur dari unsur-unsur penyusunnya?
> Bagaimana proses pembentukan ikatan
air/gula dari unsur-unsur penyusunnya?
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

pada

Il o Kegiatan Inti
e Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok.
e Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok.
Mengamati e Guru meminta _ giswa untuk  memperhatikan 35 menit
penyampaian materi singkat
e Guru mendemonstrasikan praktikum sederhana tentang
sifat ikatan kimia yakni daya hantar listrik senyawa
ion/kovalen dan titik leleh senyawa ion/kovalen.
e Guru melakukan tanya jawab tentang sifat ikatan kimia.
Menanya e Guru mengajukan pertanyaan berkaitan sifat ikatan | 15 menit
kimia.
Mengumptilkan e Guru memin_ta siswa untuk menganalisis demonstrasi _
Data yang sudah <_j|IaI_<ukap oleh guru. N 15 menit
e Guru membimbing siswa dalam melakukan analisis.
e Guru meminta siswa untuk menulis data hasil analisis di
Mengasosiasi LKPD. . i i .| 20 menit
e Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal di
LKPD.
e Guru menyampaikan aturan presentasi.
.. | ® Siswa secara berkelompok menyimpulkan hasil
Mengk?(r:rllmlkasp demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 25 menit
e Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan.
Do Kegiatan Penutup
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
e Guru memberikan instruksi pembelajaran untuk 10 menit
pertemuan berikutnya.
e Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
Pertemuan H
e = C LANGKAH PEMBELAJARAN
~Sintaks Model Deskripsi Kegiatan Alokasi
SPembeIajgran Guru dan Peserta Didik Waktu
E o Pendahuluan
Orientasi
e Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam
dan berdoa.
e Guru memastikan kesiapan siswa dengan mengecek
kehadiran siswa dan kerapihan siswa. 15 menit

Apersepsi

e Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan
siswa tentang konsep ikatan kovalen.

Motivasi




Guru  memberikan
berupa:

» Apakah cuka dan air dapat menyatu?

» Kenapa air dan minyak tidak dapat menyatu?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

motivasi/pertanyaan  pemantik

328 & Kegiatan Inti
Guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan
kelompok yang sudah ditentukan.
Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
i kelompok. .
giebganit Guru  meminta siswa untuk  memperhatikan 35 menit
penyampaian materi singkat
Guru mendemonstrasikan praktikum sederhana tentang
kepolaran senyawa kovalen.
Guru melakukan tanya jawab tentang kepolaran
Menanya senyawa kovglgn, 15 menit
Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
kepolaran senyawa kovalen.
Mengumpilkan Guru meminya siswa untuk menganalisis demonstrasi .
Data yang sudah (_1|Ial_<ukar_1 oleh guru. B 15 menit
Guru membimbing siswa dalam melakukan analisis.
Guru meminta siswa untuk menulis data hasil analisis
Mengasosiasi di LKPRk — . ) .| 20 menit
Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal di
LKPD.
Guru menyampaikan aturan presentasi.
. Siswa secara berkelompok menyimpulkan hasil
Mengk(l)(r;l:nlkasr demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 25 menit
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan.
S w Kegiatan Penutup
Guru  bersama  siswa  menyimpulkan  hasil
pembelajaran.
Guru memberikan instruksi pembelajaran untuk | 10 menit
pertemuan berikutnya.
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
Pertemuan H|
£ e LANGKAH PEMBELAJARAN
©Sintaks Model Deskripsi Kegiatan Alokasi
=Pembelajaran Guru dan Peserta Didik Waktu
= ®» Pendahuluan
Orientasi
e Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam
dan berdoa. .
15 menit

e Guru memastikan kesiapan siswa dengan mengecek

kehadiran siswa dan kerapihan siswa.

Apersepsi
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Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan
siswa tentang konsep ikatan kovalen.

Motivasi

Guru  memberikan
berupa:
» Apakah kalian tahu bentuk molekul dari air?

» Apakah air dan metana memiliki bentuk molekul

motivasi/pertanyaan  pemantik

yang sama?
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
S EEEE Kegiatan Inti
e Guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan
kelompok yang sudah ditentukan.
e Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
i kelompok. .
Mengamati e Guru meminta siswa untuk  memperhatikan 35 menit
penyampaian materi singkat
e Guru mendemonstrasikan praktikum sederhana tentang
pembuatan bentuk 3D dari beberapa senyawa.
Menanya e Guru m_engajukan pertanyaan yang relevan dengan 15 menit
pembelajaran.
e Guru memberikan contoh soal meramalkan bentuk
Mengumpulkan molekul tertentu. 15 menit
Data e Guru membimbing siswa dalam mengerjakan contoh
soal/latihan.
e Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal di
Mengasosiasi LK T ) 20 menit
e Guru membimbing siswa dalam menggambarkan
bentuk 2D molekul di LKPD.
e Guru menyampaikan aturan presentasi.
e Siswa secara berkelompok diberi kesempatan oleh
Mengkomunikasi- guru untuk membuat bentuk 3D molekul dan 25 menit
kan mempresentasikannya.
e Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan.
3 o = Kegiatan Penutup
e Guru  bersama siswa  menyimpulkan  hasil
pembelajaran. 10 menit
e Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
2 @ REFLEKSI SISWA DAN GURU Catatan

Refleksi Guru

1. Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai dengan yang diharapkan?

2. Apakah dalam pemberian materi yang disampaikan
dengan metode vyang telah dilakukan untuk
pembelajaran dapat dipahami oleh siswa?

Refleksi Siswa

1. Apakah LKPD dan media pembelajaran
mempermudah kamu dalam belajar?

2. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan
dipresentasikan dalam pembelajaran dapat kamu
pahami?
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mengikuti kegiatan pembelajaran?

3. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama
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Lampiran 5 LKPD

LKPD I
Kelas
Hari/ Tanggal :
Nama Anggota
1.
2.
3.
4,
5.
Materi Pokok : Ikatan Kimia
Sub: Pokok-Bahasan : lkatan ion, kovalen, dan kovalen koordinasi
Pertemuan o1

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan kestabilan unsur.
Siswa dapat menerapkan teori Lewis dalam ikatan kimia.
Siswa dapat mendeskripsikan ikatan ion dan mekanisme pembentukannya.
Siswa dapat mendeskripsikan ikatan kovalen dan mekanisme pembentukannya.
Siswa dapat membandingkan ikatan ion dan ikatan kovalen.
Siswa dapat membandingkan ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap, ikatan
kovalen rangkap tiga, dan ikatan kovalen koordinasi.

O UEIES LUoe

Kegtatan Pembelajaran

Bacalah bacaan singkat berikut ini dan identifikasi
S permasalahan yang muncul!
as

Gambar 2 Air (H20) Gambar 3 Gas N20

Gambar satu merupakan kalium klorida yang terbentuk dari unsur kalium dan klor. Gambar
dua merupakan air yang terbentuk dari unsur hidrogen dan oksigen. Gambar tigas merupakan gas
N20 yang terbentuk dari unsur nitrogen dan oksgen. Unsur-unsur tersebut bisa bersatu dan
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membentuk senyawa yang stabil. Bersatunya unsur-unsur tersebut berhubungan dengan ikatan
Kimia. Ikatan kimia merupakan gaya yang mengikat dua atau lebih atom membentuk senyawa atau
molekul kimia. Namun, ikatan yang membentuk KCI, H20, dan gas N.O berbeda.

U@l

G
J
23

5 Setelah mengidentifikasi masalah yang muncul, lakukanlah
ol riset dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut!

L= Jelaskan perbedaan unsur-unsur penyusun dari bubuk kalium klorida dan air!

2.- Berdasarkan soal nomor 1, jelaskan perbedaan jenis ikatan antara kedua senyawa tersebut!

3. Berdasarkan soal nomor 2, buatlah mekanisme terbentuknya KCI dan H20!
KCI H20

19K = H=

17Cl = 80 =

4. Berdasarkan soal nomor 3, gambarlah struktur Lewis dari masing-masing unsur. Gunakan
tanda yang-berbeda untuk masing-masing unsur!
KCI H20
K Cl H O

5. Isilah tabel dibawah ini!

Kekurangan
Elektron . Proses
. . elektron/kelebihan
Molekul Konfigurasi elektron yang an terbentuknya
stabil __yang ikatan
dissumbangkan
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1H= 2 1
HCI

17Cl = 8 1
F>
(O))
N2

6. Apakah jenis ikatan yang terjadi pada gas N>O?

7. Buatlah mekanisme terbentuknya gas N2O!

N =
80 =
o~ Lakukanlah percoban sederhana untuk meningkatkan
p § “ pemahamanmu terhadap materi dan isilah kolom dibawah!
as

1. -Percobaan 1
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui sifat daya hantar listrik senyawa ion dan senyawa
kovalen.

a. Pilihlah alat dan bahan yang sesuai dengan percobaan tersebut dan tuliskan pada kolom
dibawah ini!
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Alat

Bahan

b.=Tuliskan prosedur kerja percobaan tersebut!

Tuliskan hipotesis dari percobaan yang akan kalian lakukan!

Percobaan 2
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui sifat titik leleh senyawa ion dan senyawa kovalen.

a.

C.

Pilihlah alat dan bahan yang sesuai dengan percobaan tersebut dan tuliskan pada kolom

dibawah ini!

Alat

Bahan

Tuliskan prosedur kerja percobaan tersebut!

Tuliskan hipotesis dari percobaan yang akan kalian lakukan!
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b pul
§
>

N Analisis hasil percobaan dan isilah kolom dibawah!

K

10 Buatlah hasil pengamatan dari percobaan!

2. Berdasarkan hasil percobaan, bagaimana sifat senyawa pada percobaan 1 dan 2?
Percobaan 1 Percobaan 2

3. Tentukanjenis ikatan berdasarkan hasil percobaan!

4. Buatlah rumus molekul dari senyawa-senyawa/bahan-bahan yang digunakan!

5: Berdasarkan unsur-unsur penyusunnya, kelompokkan senyawa-senyawa/ bahan-bahan yang
digunakan kedalam ikatan ion dan ikatan kovalen!




™
o
—

Nilai

Tanggal

Buatlah kesimpulan dari hasil demonstrasi dan
presentasikan kepada teman-temanmu!

S
A Q.
g induriyi Un FW,_m_ -Undang

Hak Ci
il D:mwn Bmaﬁ:u mm%@ ian atau seluruh karya tulis ini tanpalmencantumkan dan menyebutkan sumber:
_umzccrtm: hanya 'vitukkepent &, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD 11

N3 Kelas
g oo gx Hari/ Tanggal :
S @0 gD Nama Anggota
3 0 T _ff 2.

= 3.

@ ! a,

----- o= \ 5.
S & [@* =
i
.“u > 2 U 7
; Materl Pokok . lkatan Kimia
® -:;_; Sub Pokok-Bahasan : Kepolaran senyawa kovalen dan ikatan logam
5~ Pertemuan ;2

TUJuan Pembelajaran

< & -1—. Siswa dapat menjelaskan kepolaran senyawa kovalen.

o T 2. Siswa dapat membedakan senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen non polar.
= 3. Siswa dapat menjelaskan ikatan logam.

-, © 4. Siswa dapat menjelaskan sifat ikatan logam.

Y
QA

© © Kegiatan Pembelajaran

S Q Bacalah bacaan singkat berikut ini dan identifikasi
: . " -
° S oMt permasalahan yang muncul!
S f_;-{--‘- =
+ )
- Gambar 1 Kegiatan Mencuci Piring Gambar 2 Kentang Panggang

- Pada gambar satu menunjukkan seorang anak perempuan yang sedang mencuci piring.
Mencuci piring merupakan kegiatan rutin yang selalu kita kerjakan setelah makan. Agar piring
bersih maksimal, kita menggunakan air yang bersih dan sabun cuci piring. Sisa makanan pada
piring umumnya adalah minyak. Minyak tidak dapat hilang oleh air karena sifatnya yang
nonpolar. Sabun cuci piring digunakan untuk menghilangkan minyak pada piring memiliki gugus
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bersifat nonpolar yang mampu mengangkat minyak. Sabun juga memiliki gugus bagian spesifik
yang bersifat polar yang dapat mengikat air.

Pada gambar dua menunjukkan sebuah kentang yang dipanggang yang dibungkus dengan
alumumium foil. Alumunium foil digunakan untuk membungkus kentang saat dipanggang guna
menghasilkan uap sehingga kentang tidak kering saat matang, membantu proses pematangan lebih
cepat serta dapat menjaga panas pada makanan. Alumunium foil merupakan salah satu aplikasi
pemanfaatan logam dalam kehidupan sehari-hari.

-

el

123 11=]]
feé-ﬁl,
()

Setelah mengidentifikasi masalah yang muncul, lakukanlah

= o riset dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut!
il
Tabel keelektronegatifan unsur

Unsur Keelektronegatifan
H 2,1
@ 2,5
Cl 3,0
@) 35
F 4,0

1; -Perhatikan ikatan kovalen berikut ini!

H-H  H-CI:

a. Pasangan elektron manakah yang mempunyai perbedaan keelektronegatifan besar?

b. Diantara ikatan kovalen diatas, yang manakah ikatan kovalen polar dan nonpolar?
Sebutkan alasannyal

2. Perhatikan gambar berikut!

H .. ..
|
H—C—H /O\

| H 'H

Nonpolar Polar
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Bagaimana dengan bentuk molekul NHz dan CCls ? Tentukan kepolaran dari kedua senyawa
tersebut!
7N = 6C =
1H= 17Cl =

Perhatikan gambar berikut dan lengkapilah bagian yang kosong!

-

o

<¥] - -

= 5 =

o+ tn )| +
v __"';;"'_"‘_"'_"'_"' electron
b A== - i = « metal ions
| + +) + + + £

& + 94- + Y + Y +
Tkatan logam dapat dijelaskan dengan .................................. yang dikemukakan oleh
............................ pada awal abad ke-20. Menurut teori ini, setiap atom dalam kristal
logam melepaskan elektron dan kation yang bermuatan ................. dan tersusun rapat
dalam awan elektron tersebut. Ion logam yang bermuatan ................. berada pada jarak

tertentu satu sama lainnya dalam kristalnya. Elektron valensi tidak terikat pada salah satu ion
togam atau pasangan ion logam sehingga elektron valensi bebas bergerak ke seluruh bagian

dari kristal logam.

0e

akukanlah percoban sederhana untuk meningkatkan
() Lakukanlah b derh k ingkatk
o pemahamanmu terhadap materi dan isilah kolom dibawah!

e

Percobaan sederhana mengenai kepolaran senyawa kovalen.

Alat Bahan
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Prosedur Kerja

Hipotesis

Hasil Pengamatan

Analisis hasil percobaan dan isilah kolom dibawah!

e Zdper 4
s
%

Buatlah rumus molekul dan rumus bangun dari air, asam asetat, metana dan etanol

=

Berdasarkan hasil percobaan, bagaimana sifat kepolaran air? Jelaskan!

Berdasarkan hasil percobaan, bagaimana sifat kepolaran cuka? Jelaskan!

3.

4. Berdasarkan hasil percobaan, bagaimana sifat kepolaran minyak tanah? Jelaskan!

Berdasarkan hasil percobaan, bagaimana sifat kepolaran alkohol? Jelaskan!

5.
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6. -Berapakah perbedaan keelektronegatifan dari bahan/ senyawa yang digunakan dalam

percobaan?
K
- 06 Buatlah kesimpulan dari percobaan dan presentasikan di
S N depan kelas!
-
Kesimpulan

Tanggal Nilai
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LKPD 111
Kelas
Hari/ Tanggal :
Nama Anggota
1.
2.
3.
TN
/Tr 5
p&g 7:(‘ \
—— / %
] [
Materi Pokok : lkatan Kimia
Sub. Pokok‘Bahasan . Bentuk Molekul

Tujban Pembelajaran
1. Menentukan bentuk molekul dan sudut ikatan dengan menggunakan teori

pasangan elektron valensi.
2. Membuat model bentuk molekul dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di
lingkungan sekitar dan mempresentasikannya.

Kegiatan Pembelajaran

o
. Bacalah bacaan singkat berikut ini dan identifikasi
i i permasalahan yang muncul!
as

) |

Gambar 2 Bentuk Molekul H20 Gambar 1 Bentuk Molekul CH4

Ikatan -antar atom akan membentuk suatu molekul kimia. Gambar 1 merupakan gambar
molekul air -yang terbentuk dari unsur hydrogen dan oksigen. Gambar 2 merupakan gambar
molekul metana yang terbentuk dari unsur karbon dan hydrogen. lkatan-ikatan tersebut ternyata
memiliki bentuk yang bervariasi. Untuk dapat memprediksi bentuk molekulnya, dapat digunakan
teori pasangan electron valensi atau melalui cara hibridisasi.
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Setelah mengidentifikasi masalah yang muncul, lakukanlah
‘T;;_- ] riset dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut!
-s

L. Langkah-meramalkan bentuk molekul H20 menggunakan teori pasangan elektron
valensi
&, Membuat konfigurasi electron dan menentukan electron valensi

yH =
80 =

b. Membuat struktur Lewis

c.. Menentukan PEI dan PEB
PEI =
PEB =

d. Tipe Molekul
AX...E...

2> Langkah: meramalkan bentuk molekul CCls melalui proses hibridisasi
&, Membuat konfigurasi electron subkulit

6C =

17Cl =

b. Diagram Orbital

c. Proses hibridisasi

d. Orbital hibrida dan bentuk orbital
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e 2.
, 30 Diskusilah bersama teman sekelompokmu untuk
o meramalkan bentuk molekul dari senyawa-senyawa
‘i o berikut!
Berdasarkan teori pasangan electron
Senyawa Konfigurasi Struktur Lewis PEB-PEI Tipe Molekul
5B = PEB = AX....E.....
BClo | 1= PEI
7N = PEB = AX....E.....
NH3™ | H = PEI
Berdasarkan teori hibridisasi!
Elektron Valensi R £ Orbital
Senyawa Subkulit Proses Hibridisasi Hibrida Gambar
5B =
BF; oF =
165 =
SFs oF =

o

-

Bersama teman sekelompokmu, buatlah bentuk molekul

beberapa senyawa dalam bentuk tiga dimensi
menggunakan bahan-bahan yang kamu sediakan!

Tulislah bahan-bahan yang kamu gunakan!
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Gambarlah bentuk molekul beberapa senyawa dalam bentuk dua dimensi pada kolom berikut

init
BCls NH;
BFs SFe

Tentukanlah kepolaran dari senyawa BClz dan NHz!

-~
o

0 1UESL
()
)

Buatlah kesimpulan dari pembelajaran dan presentasikan di

depan kelas!

Kesimpulan

Tanggal

Nilai
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Lémpiran 6 Lembar Validasi Instrumen Tes

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad e

b

:laguuns ueyingaAusw uep ueywiniuesuaw edue) 1L sin) eAiey yninjas neje ueibeqges dinBusw Buele(q

Buepun-6Buepun 1Bunpulg eydin jyeH

VALIDASI AULI TERHADAP INSTRUMEN TFS PENGARUII MODEL
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING TERINTEGRASI STEM
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATI RI

IKATAN KIMIA

Nama Validator
Keahlian N
Unit Kerja :

Petunjuk

Berdusarkan pendapat Bopak/ibu, berilah tanda centang (') pada kotak
yang tersedin dengan skala penilalan sebagai berikut:

4 = Sangal Baik

J = Baik

2 = Kurang Baik

| = Tidak Baik

Jika ada yang perlu dikomentasi atau disarankan, moohn tulis pada bagian
komnetar/ saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian.

No Indikator Validasi Nilai Validasi
1[2(3|4

] | Keterkaitan soal dengan indikator

2 | Ketepatan penggunaan kata/ bahasa

3 | Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

4 | Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan
soal

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*
a. Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

Komentar/ Saran )
Dpechadiban  gamn  Sewe gudah A hulis kan
Fa soa! . b

* Lingkari pilihan jawaban
Pekanbaru, Juni 2023
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN PROSES SAINS

Satuan Pendidikan ¢ SMAN 1| Minas
Mata Pelajaran : Kimia

Kurikulum ¢ Kurikulum Merdeka
Kelas'Semester : XVGanjil

Materi Pokok ¢ lkatan Kimia

Alur Tujuso Pembelajaran
11.1  Menjclaskan terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam
11.2  Membandingkan struktur ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat
11.3  Menjelaskan kepolaran senyawa kovalen
11.4 Menentukan bentuk molekul dan sudut ikatan dengan menggunakan teori domain elektron dan teori hibridisasi
Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa ion dan senyawa kovalen berdasarkan titik didih, titik
- leleh dan daya hantar listrik secara kolaboratif
11.6 Meclakukan percobaan untuk menentukan senyawa kovalen polar dan nonpolar secara kolaboratif

11.7  Membuat bentuk model molckul menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar dan mempresentasikannya

114



119

=
8
8
o
-t
S 3¢ 5|8
S 2 & 35 |F
Scmnl
mu..a..nma
e = = [be o
g
2
2
g
mm
>
B g § =
3 H g 5
g 2 %
= £ 2
£ 3 z 8
= = = =
= (= =] L...m
1 HOIOIOIOIONE
< s ] £
2l 2 3 . 2 3
: OIOIOIOI0NE
3 E | > | 83
g 010101010
£o >
g = mMm
“n .m; g g ° é - e 2
1) ) ﬂ.m.“
m (- [+a] L)
£ 3 § - P o
S e g ¥ e & £ 5
0 (=] amcbmu.l
3 3 Mmmm..mb.u
2 5 § £ 5§ £ 8§ %
3 E 3 = B %
M E =
q L = £ W.m
28| 3879 5 :
S 5 £ > 3
n....m num 2 0
- ~ 2. =
3 :
fod z

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
anya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

a. Pengutipan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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, Susunan clehtron yang benar pada senyawa Karbon dioksida
' ditunjukkan oleh huruf a. Atom «C memiliki konfigurasi elektron
Is$ 2% 2p* dengan clektron valensi 4. Atom 3O memiliki
konfigurasi elektron 1§* 2s* 2p* dengan elektron valensi 6. Untuk
i mencapai kestabilan, atom-atom tersebut berikatan secara kovalen

, dengan memakai bersama pasangan elektron.

h_—' | Perhatikan proses terbentuknya senyawa BFy—NH3 berikut ini.
| | ..

| i = |
' Mengamati ;E-; A :;:n—>:§:B<—1¢"-H Alkgan
| . strukmur :E: ('; ’E‘ E.l g b-ﬂl

2 ' ‘ senyawa dan t:zmr" !
. ‘ menentukan | Tentukan jenis senyawa BF3-NH3 dan ikatan apakah yang igr ber,
=  jenisikamn | dibentuknyat Tk ol
{ \ Jawab : 3
! ' Senyawa BF3-NHj tergolong senyawa kovalen dan ikatan yang e
b ; dibentuknya adalah ikatan kovalen dativ/koordinasi.
,L | i Mengelompok | Kelompokkan senyawa-senyawa berikut ini kedalam ikatan ion dan
! ' Meagelompok ; kan senyawa- | ikatan kovalen!
' ’ kan/Klasifikasi 'i senyawa ionik | a) HCl
| | danseqyawa- | b) KCI
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e Zat B =senyawa ion

N aE

;E ?c: iﬁo C_u; Eo | senyawa | ¢) MgO

§2258 I : ' kovalen d) €O,

3 é, %— g : | Jawab :

; S5 g- b ! s Ikatan ion = KCI dan MgO

S 20 @ |

% -% % (;T_ B | « [katan kovalen = HCl dan CO;

g i s g— ‘ ! Tiara sedangkan melakukan percobaan terhadap kekuatan daya

a u;;ir = ‘é ! hantar listrik dari 3 buah zat berbeda. Diketahui bahwa zat A dapat

; = _i: é Mengelompok | menghantarkan listrik dengan baik. Zat B dapat menghantarkan

_%D iﬁf g» 3 | kan zat-zat listrik dengan baik dalam fase cair, namun memiliki daya hantar -y
g ;fj ‘E ! kedalam yang buruk dalam fase padat. Zat C tidak menghantarkan daya .J.a; seny.
é E {Z; P4 senyawa ion, | listrik. Kelompokkan zat-zat tersebut kedalam senyawa ion, v O\‘u

; ? % senyawa senyawa kovalen, dan logam! h’"“‘ln ’
; = E kovalen.dan | Jawab:

§ 5 T logam * Zat A =logam

»

o Zat C =senyawa kovalen

%SNS NN Jel

1ode| ueunsnAuad ‘yeiw eAuey uesijnuad ‘uenijouac

=)

‘nNely ¢

~

yNjuaqg We|ep iul sin) eAiey ynine
:1aquInNs ueyIngaAusw uep uejwniuesusw edue) 1l siny eAiey yninjas neje ueibegss diynbusw Bueleq 'L

| undede
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1

| Berikut ini sifat fisik dari dua zat yang tidak dikenal.

0d ‘B

Jagquins LlEHlﬂqf—Jf\LlE}LLI uep uejuwniuedusuwl edue] iUl sini BA.JB}I yninjas neje LEB!BEC]SS d!lIWBUSLLI BUE’.IE-’J\EG = L

~
=

i ' \ ( Senyawa | Titik leleh | Daya hantar listrik larutan
| Tidak menghantarkan

. Y 32°C

| listrik e

yepn uednnBuad ‘¢

| 1 Z 804°C Menghantarkan patns
i Berdasarkan data tersebut, apakah jenis ikatan yang terdapat dalam k ;
Memberikan | senvawa Y dan Z? nﬁ?‘

Menafsikan/ | kesimpulan | Jawab :

eyibniaw

lode| ueunsnAuad ‘yeiw) efuey uesijnuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbu

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

w

‘ Interpretasi | berdasarkan data : Kovalen Kovalen

| I e Paramater lonMi

yang disajikan polar nonpolar

Titik didik/
titik leleh

Bunuaday u

Tinggi Rendah Rendah

i

|

|

!

Daya hantar | Menghantar | Menghantar | Tidak meng

! listrik kan kan hantarkan

Maka, senyawa Y adalah ikatan kovalen nonpolar dan senyawa Z

|

A 'y 2
[lem Buek ue

s neje ueibegss yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|(iq 'z

adalah ikatan ion.

2)SNS NIN Je

‘nNely ¢

~

yNjuaqg We|ep iul sin) eAiey ynine

| undede
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Perhatikan tabel data sifat fisik dari dua buah senyawa.

Daya hantar
3 Titik Titik
Senyawa listrik dalam
didih leleh
larutan
X - 80°C 50°C
Y + >500°C | >400°C
Dari data terscbut. Apakah jenis ikatan yang terdapat dalam
senyawa X dan Y?
Memberikan
Jawab :
kesimpulan -
Jenis ikatan Daya hantar listrik
berdasarkan data Titik didih/
< dalam (menghantarkan)
yang disajikan titik leleh
senyawa Lelehan Larutan
lon Tinggi Dapat Dapat
Kovalen
Rendah | Tidak dapat Dapat
polar
Kovalen
Rendah | Tidak dapat | Tidak dapat
nonpolar
Berdasarkan pembahasan tersebut, jenis ikatan yang terdapat dalam
senyawa X dan Y berturut-turut adalah kovalen nonpolar dan ion.
Meramalkan/ Meramalkan | Teori domain elektron adalah suatu cara meramalkan geometri

Prediksi

bentuk molekul

molekul berdasarkan tolak-menolak elektron-clektron pada kulit
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senyawa
berdasarkan
teori domain

clekiron

terluar atom pusat. Tentukan tipe dan bentuk molekul berikut
berdasarkan teori domain elektron!

a) CHs
b) NHi
Jawab :
i
a) ¢C=1s?2¢2p* H_?-H
H=1s H

Jumlah elektron valensi atom pusat (karbon) = 4
Jumlah domain elektron ikatan (X) = 4

Jumlah domain clektron bebas (£) = ‘—;3 =0

Jadi, tipe dan bentuk molekul dari CHa secarn berturut-turut
adalah AXs dan tetrahedron/tetrahedral

b) IN=1s22s2p}
1H=1s!

Jumlah elektron valensi atom pusat (nitrogen) = $

Jumlah domain elektron ikatan (A) =3

Jumlah domain elektron bebas (E) = ? =1
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J

"~ Jadi. tipe dan bentuk molekl dari NHy sceura berturut-turut |

adalah AXil dan piramida trigonal.

N

- ——

Meramalkan
tipe hibridisasi

senyawa

Hibndisasi merupakan suatu proscs pembentukan orbital hibrida
yang dilakukan olch suatu atom yang biasanya atom pusat
Tentukan tipe hibridisasi yang terjadi pada atom pusal senyawa-
senyawa berikut!

a) CCls

b) H:0

Mengajukan
perianyaan

Membuat
pentanyaan
berdasarkan
bacaan yang

disajikan

Perhatkan ilustrasi teori awan elektron berikut!

Menurut teori awan elektron, kristal logam terdiri atas kumpulan
ion logam bermuatan positif didalam lautan elektron yang bergerak
bebas. Elektron-elektron yang bergerak bebas dari satu atom ke
alom ini menjelaskan salah satu sifat logam sebagai penghantar

listrik yang baik karena sebenarnya aliran listrik merupakan aliran
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elektron. Buatlah pertanyaan berkaitan dengan konsep sifat logam
berdasarkan bacaan diatas!
Jawab :

Kenapa logam dapat menghantarkan arus listrik?

Perhatikan ilustrasi pembentukan senyawa KCI berikut!

I{)'{f,l:—* [KI’l geiti )
____Kal

Membuat Ikatan lon )
pertanyaan Atom kalium melepaskan satu elektron kulit terluarmya membentuk
10 berdasarkan | ion K* dan atom klorin menerima satu elektron pada kulit terluarnya
bacaan yang | membentuk ion CI. Antara kedua ion tersebut terjadi gaya tarik
disajikan menarik elektrostatis sehingga lerbentuk senyawa dengan rumus
kimia KCI. Buatlah pertanyaan berdasarkan bacaan diatas!
Jawab :
e Apakah jenis ikatan yang terdapat pada senyawa KCI?
e Bagaimana proses terbentuknya senyawa KCI?
Vira akan melakukan percobaan sederhana tentang kekuatan daya
Mengemukakan
i1 Mengajukan — hantar listrik dari larutan A dan larutan B menggunakan baterai dan
hipotesis lampu. Larutan A dapat menghantarkan arus listrik dengan lampu
berdasarkan

yang menyala. Sedangkan larutan B tidak menghantarkan arus
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bacaan yang | listrik dengan lampu yang tidak menyala. Buatlah hipotesis
disajikan mengenai jenis kedua larutan berdasarkan hasil percobaan diatas!
Jawab :
* Larutan A adalah larutan yang mengandung senyawa ion.
e Larutan B adalah larutan yang mengandung senyawa
kovalen.
Sinta akan melakukan percobaan sederhana tentang titik leleh suatu
zal. Adapun zat yang akan diuji adalah garam dan gula. Setelah
Mengemukakan | dilakukan pemanasan selama beberapa menit, gula akhimya V""&M‘
hipotesis meleleh berubah wujud menjadi cair seperti caramel. Di waktu yang f““""‘~
12 berdasarkan | sama, garam tidak mengalami perubahan wujud. Buatlah hipotesis [4 Qu b
bacaan yang | mengenai jenis kedua zat berdasarkan percobaan diatas! b:rar» ’
disajikan Jawab :
* Garam adalah zat atau senyawa ion.
¢ Gula adalah zat atau senyawa kovalen.
Mengurutkan | Seorang siswa akan melakukan percobaan untuk menentukan jenis
- Merencanakan | langkah kerja | senyawa ion dan senyawa kovalen berdasarkan titik lelehnya.
percobaan percobaan Langkah-langkah percobaan berikut ini urutannya masih acak :
dengan benar 1) Panaskan hingga terjadi perubahan dari kedua bahan
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2) Siapkan alat dan bohan yang akan digunakan selama
percobaan yaitu garam, gula, alumunium foil, lampu
spiritus, penjepit, dan gunting

3) Tuang secukupnya garam dan gula di atas alumunium foil

4) Gunting alumunium dengan ukuran 6x6 cm sebanyak 2
buah

Urutkan langkah kerja tersebut dengan benar!
Jawab :
2-4-3-1

Tka akan melakukan suatu percobaan daya hantar listrik suatu zat
menggunakan alat-alat seperti baterai, kabel, dan lampu. Salah satu
zat yang memiliki daya hantar listrik yang baik adalah garam. Untuk

Mengetahui | dapat membuktikannya, langkah apakah yang harus dilakukan Tka
i langkah terlebih dahulu?
preparasi bahan | Jawab :

praktikum Garam merupakan zat yang berikatan secara ionik. Senyawa ionik
memiliki daya hantar listrik yang baik dalam fase cair. Namun
memiliki daya hantar yang buruk dalam fase padat. Oleh karena itu,

Ika harus melarutkan garam dengan air.
i Menggunakan Mengetahui | Linda akan melakukan praktikum tentang kelarutan senyawa
alat dan bahan | alasan memilih | organik. Sampel yang akan diuji kelarutannya adalah bensin.
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suatu hahan | Adapun pelarut yang Jdigunakan adalah akuades (H:0) dan heksana |~ [ i !

: - h praktkum (CoHia). Menurut pendapat anda, pelarut manakoah yang akan !
if ﬁa, T f i melarutkan bensin? Berikan alasannyal f
g ? é | Jawab : '
Z ? ' Bensin bersifat nonpolar dan hanya dapat larut pada pelarut Vv I

InnBusu

! nonpolar. Akuades bersifat polar sehingga tidak dapat melarutkan !
bensin. Heksana bersifat polar, maka heksana dapat melarutkan |
bensin. !

%Scb tkan alat dan bah dibutuhkan dal b

| | Sebutkan alat an ibutuhkan dalam percobaan
Menyebutkan TR pe Vn-.nﬂ“* (
| kepolaran senyawa kovalen! Soa | ke '
ahl dm b&haﬂ | = '
16 digunakan smotg v piden [’" |
' ‘ | )
' e a. Gelas sebagai wadah cobasn 72
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Minyak yang ditvang kedalam alr tidak menyatu dan terbentuk dun
fasa yang berbeda dalnm satu wadah, Mengapu hal terscbut blsa
terjadi? Jelaskan berdasarkan konsep kepolaran senyawa kovalen!
Jawab : \/
' Molekul air merupakan molekul polar. Sedungkan minyak
mengandung molckul nonpolar. Molekul nonpolar hanya bisa
menyatu dengan molckul nonpolar lainnya.

Perhatikan gambar berikut!

| h |
_ Menerapkan () (< R‘
: konsep teori
s i awan clektron Pada gambar tersebut terdapat berbagai macam benda yang terbuat W
o dalam

; dari logam. Salah satu sifat logam dapat ditempa, dibengkokkan,
kehidupan

sehari-hari

PR

1By yninjas neje

dan dapat direntang menjadi kawat. Kenapa logam memiliki sifat
tersebut? Jelaskan berdasarkan konsep teori awan elektron!

Jawab :

Logam bersifat dibentuk/ditempa karena logam memiliki awan atau
lautan elektron seperti bantalan yang dapat bergerak bebas
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melindungi ion-ion positil pada logam schingga logam tidak pecah
atau rapuh.

19

Berkomunikasi

Ola melakukan percobaan menentukan kepolaran senyawa kovalen.
Adapun larutan yang akan diuji adalah karbon tetraklorida (CCla)
dan ctanol (C:HsOH) menggunakan pelarut akuades (H20). Dari
hasil percobaan tersebut ternyata CCly tidak larut dalam akuades.
Sedangkan C:HsOH larut dalam akuades. Sajikanlah data hasil

Menyajikan .
o percobaan tersebut dalam bentuk tabel hasil pengamatan dan
as
: tentukan kepolaran larutan tersebut berdasarkan hasil pengamatan!
pengamatan
Jawab :
Larutan yang diuji | Hasil pengamatan | Kepolaran
Tidak larut / tidak
Akuades + CCly Polar
menyatu
Akuades + C;HsOH | Larut / menyatu Nonpolar
Ikatan kovalen diklasifikasi menjadi tiga berdasarkan banyaknya
N pasangan elektron ikatan (PEI) yaitu ikatan kovalen tunggal, ikatan
embual
.| kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen rangkap tiga. Senyawa
struktur Lewis
CHs memiliki ikatan kovalen tunggal, senyawa CzHs memiliki
dari beberapa | -~
ikatan kovalen rangkap, dan senyawa C2Hz memiliki ikatan koaveln
senyawa

rangkap. Buatlah struktur Lewis dari ketiga senyawa tersebut!

Jawab :
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Struktur Lewis
H
C:H
H

2C=H
HiCH

H
H >
H-C

-]

2 e ~

a = T o

> o ~

[ O (&) (&)

A

—

B e e e e e e

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

gutip sebagian atau seluruh

a untuk ke apor

kan kepentingan
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Nama Validator

VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING TERINTEGRASI STEM
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATERI
IKATAN KIMIA

Lleni Madine S %4

Keahlian * Guru wima
Unit Kerja SHAN 1 Minas

Petunjuk

1 3

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (") pada kotak yang tersedia
dengan skala penilaian berikut:

4 = Sangat baik

3 =Baik

2 = Kurang baik

1 = Tidak baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atan disarankan, mohon tulis pada bagian komentar/

saran atau langsung pada lembar instrument penilaian.

No Indikator Validasi Nilai Validasi

1 2 3 4

Keterkaitan soal dengan indikator

Ketepatan penggunaan kata atau bahasa

Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

B [WIN| -

Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan
soal

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrument”
a. Layak digunakan v

b. Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layak digunakan

Komentar/ saran

......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................

*Lingkari pilihan jawaban

Minas,  Juli 2023

@u M, S.Pd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN PROSES SAINS

Satuan Pendidikan ¢ SMAN 1| Minas
Mata Pelajaran : Kimia

Kurikulum ¢ Kurikulum Merdecka
Kelas 'Semester 1 XVGanjil

Materi Pokok : lkatan Kimia

Alur Tujuso Pembelajaran
f1.1  Menjclaskan terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam
11.2 Membandingkan struktur ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat
11.3 Menjelaskan kepolaran senyawa kovalen
11.4  Menentukan bentuk molekul dan sudut ikatan dengan menggunakan teori domain elektron dan teori hibridisasi
Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa ion dan senyawa kovalen berdasarkan titik didih, titik
B et daa daya hanr listrik secara kolaboratif
11.6 Melakukan percobaan untuk menentukan senyawa kovalen polar dan nonpolar secara kolaboratif

11.7  Membuat bentuk model molckul menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar dan mempresentasikannya
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Berilah wanda check list (¥) pada kolom nomor § yang sesuni dengan penilaian Bapak/Ibu
= i G - Kesesoalan
Indikator butir soal

Indikator Aspeh

No | Keteramplian Butir Soal dan Jawaban dengan Catatan
Soal Kogaltif
P’roses Sainy Indikator
 Ya | Tidak
B T “Perhatikan gambar berikut inil

Mengamati . (;X C~X :;.)

dan s

(o XX o)
menentukan A - e
‘ Mengamntl/ l :l:summ (ﬂ X‘i)( 2) v
cickiron yﬂ““ - - | -
Observasl . (3 X ?)(: )

C4
berdasarkan

- |
gambar yang (0 X OXO )

disnjikan

Berdasarkan gambar tersebut, pilihlah susunan clektron yang

benar pada senyawa karbon dioksida dan berikan alasannya'
Jawab ;
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e ot

-

Susunan clcktron yang benar pada senyowa karbon dioksida
ditunjukkan olch huruf a. Atom oC memiliki konfigurasi elektron
Is? 2s? 2p? dengan clckwron valensi 4. Atom O memiliki
konfigurasi elckiron 1s? 2s? 2p* dengan elcktron valensi 6. Untuk
mencapai  keswuabilan, atom-atom tersebut berikatan secara
kovalen dengan memakai bersama pasangan elektron,

Sumber - Buku Kimia SMA/MA Mandiri kelas X. Hal 54

Mengamati
struktur
senyawa dan
menenlukan

jenis ikatan

Perhatikan proses terbentuknya senyawa BF3 —~NH3 berikut ini.

if: H

F: H

H
2 :N:u——:%:nc—nzu
H

" .-
M2 @ ;7!

Tentukan jenis senyawa BF3-NH; dan ikatan apakah yang
dibentuknya!

Jawab :

Senyawa BF3-NHj tergolong senyawa kovalen dan ikatan yang
dibentuknya adalah ikatan kovalen dativ/koordinasi.

Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 96

Mengelompok
kan/K lasifikasi

Mengelompok
kan senyawa-

Kelompokkan senyawa-senyawa berikut ini kedalam ikatan ion
dan ikatan kovalen!

C2
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|

'
L

senyawa ionik
dan scnyawa-
senyvawa

Kkovalen

a) HQ
b KCl
<) MgO
d) CO:
Jawab:
o [katan ion = KCl dan MgO
* Jkatan kovalen = HCl dan CO;
Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 91-100

i
|

Mengelompok
kan zat-zat
kedalam

| semyawa ion,

senyawa
kovalen, dan
logam

Tiara sedangkan melakukan percobaan terhadap kekuatan daya
hantar listrik dari 3 buah zat berbeda. Diketahui bahwa zat A
dapat menghantarkan listrik dengan baik. Zat B dapat
menghantarkan listrik dengan baik dalam fase cair, namun
memiliki daya hantar yang buruk dalam fase padat. Zat C tidak
menghantarkan daya listrik. Kelompokkan zat-zat tersebut
kedalam senyawa ion, senyawa kovalen, dan logam!
Jawab :

e Zat A =logam

e Zat B =senyawa ion

e Zat C = senyawa kovalen / senyawa kovalen non polar
Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 104

C2
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! Berikut ini sifat fisik dari dua zat yang tidak dikenal.

1

Senyawa | Titik leleh | Daya hantar listrik larutan

[ Tidak menghantarkan
Y 32°C
listrik

Z 804°C Menghantarkan

0d ‘B

3
Jagquins LlEHlﬂqf—Jf\LlE}LLI uep uejuwniuedusuwl edue] iUl sini BA.JB}I yninjas neje LEB!BEC]SS d!lIWBUSLLI BUE’.IE-’J\EG = L

Berdasarkan data tersebut, apakah jenis ikatan yang terdapat
i Memberikan | dalam senyawa Y dan Z?
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g ; ! Menafs kesimpulan | Jawab : o
Q = ' Me irkan/

B A § . . | berdasarkan - Kovalen Kovalen C4
=L Interpretasi Paramater Ioniik

> 3 data yang polar nonpolar

e 3 disjikan | Tiokdidi/ |

=) " Tinggi Rendah Rendah

a > titik leleh

o =

2= Daya hantar | Menghantar | Menghantar | Tidak meng

Q =

Maka, senyawa Y adalah ikatan kovalen nonpolar dan senyawa Z
adalah ikatan ion.
Sumber : Buku Bank Soal Kimia (Soal UN). Hal 12
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Memberikan

kesimpulan

berdasarkan
data yang
disajikan

Perhatikan tabel data sifat fisik dan dua buah senyawa.

Senyawa

Daya hantar
listrik dalam

larutan

Titk
didih

Titik
lelch

X

80°C

50°C

Y

+

>500°C

>400°C

Dari data tersebut. Apakah jenis ikatan yang terdapat dalam

senyawa X dan Y?

Jawab :

Jenis ikatan
dalam

senyawa

Titik didib/
titik leleh

Daya hantar listrik
(menghantarkan)

Lelehan

Larutan

fon

Tinggi

Dapat

Dapat

Kovalen

polar

Rendah

Tidak dapat

Dapat

Kovalen

nonpolar

Rendah

Tidak dapat

Tidak dapat

Berdasarkan pembahasan tersebut, jenis ikatan yang terdapat
dalam senyawa X dan Y berturut-turut adalah kovalen nonpolar

dan ion.
Sumber * Buku Bank Soal Kimia (Soal Try Out UN). Hal 390

ca
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Teori domain elcktron adalah suatu cara meramalkan geometri
N - T
OoT o g = molekul berdasarkan tolak-menolak elektron-clektron pada kulit
o voo 2 terluar atom pusat. Tentukan tipe dan bentuk molekul berikut
E 3 5 berdasarkan teori domain elektron!
@ 3 3 a) CH
= <3 b) NH;
S o S Jawab :
> &2 H
= s é Meramalkan é
§S 5T ¢ bentuk g c=1s222p¢  [H=G—H
= 0 a
T o 9 ” bl molekul iH=1Is! H .
_i g ® ) 7 cPred . senyowa Jumlah elektron valensi atom pusat (karbon) = 4 C3
=P = ; - berdasarkan Jumlah domain elektron ikatan (X) = 4
S = i 5 teori domain Jumlah domain elektron bebas () = ‘—;5 =(
= E{ clekwron Jadi, tipe dan bentuk molekul dari CHa sccara berturut-
a3°5 wrut adalah AX4 dan tetrahedron/tetrahedral
§ = 2 H
m. wni o
§ o= s b) N = Is? 252 2p? N
S23 ¢ ’ P H7* N H
s g2 H=1s
—ALE D
B Doz Jumlah elektron valensl atom pusat (nitrogen) = 5
= = Jumlah domain elektron Tkatan (X) =3

:
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Jumlsh domain elcktron bebas (£) == = |
Jadi, tipc dan bentuk molekl dari NHy sccara berturut-
turut adalah AXGE dan piramida trigonal.

Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 107

Meramalkan
tipe
hibridisasi

senyawa

Hibridisasi merupakan sustu proses pembentukan orbital hibrida
yang dilakukan oleh suatu atom yang biasanya atom pusat.
Tentukan tipe hibridisasi yang terjadi pada atom pusat senyawa-
senyawa berikut!

a) CCly

b) H:0

Jawab :

a. Konfigurasi elektron atom C
6C = 152 2s% 2p?
Gambar orbital elektron atom terluar atom C adalah sebagai
berikut.

™~ ol

= Orbital atom C pada keadaan dasar

C3
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1 NEIE

=» Terjadi eksitasi elektron

™ ™™™

Cl Cl Cl Cl
=» Hibridisasi = sp® (Tetrahedral)

c) Konfigurasi elektron atom O
sO = 1s? 282 2p®

™~ M i

=» Orbital atom O pada keadaan

™ S N I O 2 I o 2

H H

=» Hibridisasi = sp? (Tetrahedral)
Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X.

Mengajukan
pertanyaan

Membuat

pertanyaan

Perhatikan ilustrasi teori awan elektron berikut!

C6
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10

berdasarkan
bacaan yang
disajikan

Menurut teori awan elektron, kristal logam terdiri atas kumpulan
ion logam bermuatan positif didalam lautan elektron yang
bergerak bebas. Elektron-elcktron yang bergerak bebas dari satu
atom ke atom ini menjelaskan salah satu sifat logam sebagai
penghantar listrik yang baik karena sebenamya aliran listrik
merupakan aliran elektron. Buatlah pertanyaan berkaitan dengan
konsep sifat logam berdasarkan bacaan diatas!

Jawab :

Kenapa logam dapat menghantarkan arus listrik?

Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 103

Membuat
pertanyaan
berdasarkan
bacaan yang

disajikan

Perhatikan ilustrasi pembentukan senyawa KC| berikut!

O'g‘,l:—wm*l <1y

KCI
Ikatan lon

Cé
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~]

N e = Atom halium melepaskan satu eclekwron  kulit terluamyan
g 1 o g 5 membentuk ion K* dan atom klorin menerima satu clektron pada
; : 3: 5y : kulit terluamya membentuk ion CI. Antara kedua ion tersebut
; ; g’ terjadi gaya tarik menarik elektrostatis sehingga terbentuk
é ? [ senyawa dengan rumus kimia KCIl. Buatlah pertanyaan %
2 = ' berdasarkan bacaan diatas!

= 2 ' Jawab :

; é_ f_ % i ! » Apakah jenis ikalan yang terdapat pada senyawa KCI?
-3 ? ; a | o Bagaimana proses terbentuknya senyawa KCI?
25323 ; ' Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 91

’ ; ! | Vira akan melakukan percobaan sederhana tentang kekuatan daya
L; 5 hantar listrik dari larutan A dan larutan B menggunakan baterai
E dan lampu. Larutan A dapat menghantarkan arus listrik dengan
Mengemukak | lampu yang menyala. Sedangkan larutan B tidak menghantarkan
% s an hipotesis | arus listrik dengan Jampu yang tidak menyala. Buatlah hipotesis
? E ; 11 M:a:::n berdasarkan | mengenai jenis kedua larutan berdasarkan hasil percobaan diatas! C5 v
U B bacaan yang | Jawab :

ff E ; disajikan e Larutan A adalah larutan yang mengandung senyawa ion.
; % fE ‘ e Larutan B adalah larutan yang mengandung senyawa
5_\_ 2 g : kovalen.

; 5 ! Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 104
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becasn yang |
| disjim e Garam adalah za1 atau senyawa ion.
e Gula adalah zat atau senyawa kovalen.
Sumber :
https:/ www.youtube.com. watch?v=7lrMVRsb78s&t=220s
Seorang siswa akan melakukan percobaan untuk menentukan
! jenis senyawa ion dan senyawa kovalen berdasarkan titik
lelehnva. Langkah-langkah percobaan berikut ini urutannya
{ masih acak : |
13 1) Panaskan hingga terjadi perubahan dari kedua bahan Cl
2) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama
percobaan yaitu garam, gula, alumunium foil, lampu

Jawnb :

eje Li‘B!ﬁEC]a‘E C

. . v © T T 7T 7 77 Sin shan melakukan porcobaan sederhana fentang titk feleh ] [T [T T T
? o x ! suatu zat melalui pomanaan pada suhu <100°C, Adapun zat yang
5 2)
S @ g | akan diun adalah garam dan gula. Sctelah dilakukan pemanasan
@EEdg  sclama beberapa menit, gula akhimya meleleh berubah wujud
1 D 0 i 2 . ' menjadi cair soperti caramel. Di waktu yang sama, garam tidak
@ = 2@ ¢ an hipotesis | :
S&83 5a 1 ! mengalami perubahan wujud. Buatlah hipotesis mengenai jenis W,
E 22 s 12 berdasarkan . Cs
525 g S | kedua za1 berdasarkan percobaan diatas!
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. spiritus, penjepit, dan gunting

i 3) Tuang secukupnya garam dan gula di atas alumunium foil
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4) Gunting alumunium dengan ukuran 6x6 cm scbanyak 2 [

: buah

' Unshan langkah kerja tersebut dengan benar!

' Jawab :

; 24-3-1

i Sumber

, hreps:, www.yourube.com. watch?v=7IrMVRsb78s&1=220s

[ka akan melakukan suatu percobaan daya hantar listrik suatu zat
menggunakan alat-alat seperti baterai, kabel, dan lampu. Salah
sar zat yang memiliki daya hantar listrik yang baik adalah garam.
Untuk dapat membuktikannya, langkah apakah yang harus
dilakukan [ka terlebih dahulu?

Jawab :

Garam merupakan zat yang berikatan secara ionik. Senyawa ionik
memiliki daya hantar listrik yang baik dalam fase cair. Namun
memiliki daya hantar yang buruk dalam fase padat. Oleh karena
itu, Ika harus melarutkan garam dengan air.

Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 104

C2

Mengeahui
alasan
, memilih suatu

Linda akan melakukan praktikum tentang kelarutan senyawa
organik. Sampe] yang akan diuji kelarutannya adalah bensin.
Adapun pelarut yang digunakan adalah akuades (H:0) dan

Cs
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hahan
: prakulum

l heksana (CeHia). Menurut pendapat anda, pelarut manakah yang
akan melarutkan bensin? Berikan alasannyal

Jawab :

Bensin bersifat nonpolar dan hanya dapat larut pada pelarut
nonpolar. Akuades bersifat polar sehingga tidak dapat melarutkan
bensin. Heksana bersifat polar, maka heksana dapat melarutkan
bensin.

Sumber : Firyanto, R., Kusumo, P., Yuliasari, I, E. (2020).
Pengambilan Minyak Atsiri Dari Tanaman Sereh Menggunakan
Metode Ekstraksi Soxhletasi. Journal of Chemical Engineering.
1(1). 34

Menyebutkan
alat dan bahan

digunakan
dalam
percobaan

Sebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam percobaan
kepolaran senyawa kovalen!
Jawab :

a. Gelas sebagai wadah

b. Air sebagai pelarut

c. Minyak sebagai objek

Cl

17

Menerapkan

Menerapkan
konsep
kepolaran

senyawa

Perhatikan gambar berikut!

C3
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kovalen untuk ] Minyak yang dituang kedalam air tidak menyatu dan terbentuk
. menclakan

penistina pada
gembar

dua fasa yang berbeda dalam satu wadah., Mengapa hal terscbut
bisa terjadi? Jelaskan berdasarkan konsep kepolaran senyawa
kovalen!

Jawab:

Molekul air merupaken molekul polar. Sedangkan minyak
mengandung molekul nonpolar. Molekul nonpolar hanya bisa
menyatu dengan molekul nonpolar lainnya.

Sumber . Aisyah, S., Yulianti, E., dan Fasya Ghanaim, A. (2010).
Penurunan Angka Peroksida dan Asam Lemak Bebas (FFA) Pada
Proses Bleaching Minyak Goreng Bekas Oleh Karbon Aktif
Polong Buah Kelor dengan Aktivasi NaCl. ALCHEMY. 1(2). 98

Perhatikan gambar berikut!

’u%"(

Pada gambar tersebut terdapat berbagai macam benda yang
terbuai dari logam. Salah satu sifat logam dapat ditempa,
dibengkokkan, dan dapat direntang menjadi kawat. Kenapa
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logam memiliki sifat terscbut? Jelaskan berdasarknn konsep teorl
awan clektron!

Jawab :

L ogam bersifat d'bentuk ditempa karena logam memiliki awan
atau lauten elektron sepenti bantalan yang dapat bergerak bebas
melindungi ion-ion positif pada logam schingga logam tlidak
pecah atau rapuh.

Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 103-104

Menyszjikan
19 Berkomunikml tabel hasil
i pengamatan

l
i

Ola melakukan percobaan menentukan kepolaran senyawa
kovalen. Adapun larutan yang akan diuji adalah karbon
tetraklorida (CCli) dan etanol (C:HsOH) menggunakan pelarut
akuades (H20). Dari hasil percabaan tersebut temyata CCls tidak
larut dalam akuades. Sedangkan C:HsOH larut dalam akuades.
Sajikanlah data hasil percobaan tersebut dalam bentuk tabel hasil
pengamatan dan tentukan kepolaran larutan tersebut berdasarkan
hasil pengamatan!

Jawab :

Larutan yang diuji | Hasil pengamatan | Kepolaran

Tidak larut / tidak
Akuades + CClq Polar
menyatu

, Akuades + C;HsOH | Larut / menyatu Nonpolar

Cé

150



(]

1E]E UBIDE(aS He/

[ep Iul SIiN) ARy ynunjes I

we

ymuaq

| undede

Bunpuijg eidi yeH

Buepun-Buepun |

Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 100-10]

20

Membuat
struktur Lewis
dari beberapa

senyawa

Ikatan kovalen diklasifikasi menjadi tiga berdasarkan banyaknya
pasangan elektron ikatan (PEI]) yaitu ikatan kovalen tunggal,
ikatan kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen rangkap tiga.
Senyawa CHs memiliki ikatan kovalen tunggal, scnyawa C2Ha
memiliki ikatan kovalen rangkap, dan senyawa C;H2 memiliki
ikatan koaveln rangkap. Buatlah struktur Lewis dari ketiga

senyawa tersebut!
Jawab :
Senyawa Struktur Lewis
H
CHs H:C:H
H

CzHs "._"_

C:Ha H“CEEC"H

|
Sumber : Buku Kimia SMA/MA Masmedia kelas X. Hal 97

Cé
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F: H i

Ikatan apakah yang

terbentuk pada

Pasangan elektron ikatan pembentuk ikatan

tepat/salah

Na In?;l;aétor Soal Jawaban K'?)Sga?t(if Kriteria Skor SNOZI
1 Perhatikan gambar berikut ini! Susunan elektron yang benar pada senyawa C5 e Jawaban benar 5 3
a. karbon dioksida ditunjukkan oleh huruf a. disertai penjelasan
@@@ Atom C memiliki konfigurasi elektron 1s? yang benar
b. 2s? 2p? dengan elektron valensi 4. Atom sO e Jawaban benar,
@ memiliki konfigurasi elektron 1s? 2s? 2p* penjelasan tidak 4
- @@G> dengan elektron valensi 6. Untuk mencapai tepat/salah
. kestabilan, atom-atom tersebut berikatan e Jawaban benar
& @@@ secara kovalen dengan memakai bersama tidak disertai 3
pasangan elektron. penjelasan
3 @(@@ o Jawaban tidak 2
_ benar
Mengamati Berdasarkan gambar tersebut, pilihlah e Tidak menjawab 0
susunan elektron yang benar pada
senyawa karbon dioksida dan berikan
alasannyal!
Sumber : Buku Kimia SMA/MA Mandiri
kelas X. Hal 54
2 Perhatikan proses terbentuknya senyawa | Ikatan pada senyawa BF3-NH3 adalah ikatan C2 ¢ Jawaban benar 5 16
BF3—NH3 berikut ini. kovalen koordinasi. Senyawa BFs-NH3 disertai penjelasan
5 = ) terbentuk karena penggunaan pasangan yang benar
:E:; - A - S elektron dari atom N, sedangkan atom B e Jawaban benar,
N L hanya menerima pasangan elektron N saja. penjelasan tidak 4
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senyawa BF3-NH3? Berikan
penjelasannya!
Sumber : Buku Kimia SMA/MA

Masmedia kelas X. Hal 96

kovalen koordinasi digambarkan dengan
anak panah kecil yang arahnya menuju atom
yang menerima pasangan elektron.

¢ Jawaban benar
tidak disertai
penjelasan

¢ Jawaban tidak
benar

¢ Tidak menjawab

Mengelompok-
kan

Kelompokkan senyawa-senyawa berikut | a) Ikatan ion = KCI dan MgO C2 e Jika mengelompok 5
ini kedalam ikatan ion dan ikatan | b) Ikatan kovalen = HCI dan CO; kan keempat
kovalen! senyawa dengan
a) HCI benar
b) KCI e Jika hanya
c) MgO mengelompokkan
d) CO: senyawa kedalam
Sumber Buku Kimia SMA/MA ikatan ion dengan
Masmedia kelas X. Hal 91-100 benar
e Jika hanya
mengelompokkan
senyawa kedalam
ikatan kovalen
dengan benar
¢ Jawaban tidak
tepat
¢ Tidak menjawab
Tiara sedangkan melakukan percobaan | e Zat A =logam C2 e Jika mengelompok 4

terhadap kekuatan daya hantar listrik dari
3 buah zat berbeda. Diketahui bahwa zat
A dapat menghantarkan listrik dengan

e ZatB =senyawa ion
e Zat C = senyawa kovalen / senyawa

kan ketiga zat
dengan benar
o Jika
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baik. Zat B dapat menghantarkan listrik
dengan baik dalam fase cair, namun
memiliki daya hantar yang buruk dalam
fase padat. Zat C tidak menghantarkan
daya listrik. Kelompokkan zat-zat
tersebut kedalam senyawa ion, senyawa
kovalen, dan logam!

Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 104

kovalen non polar

mengelompokkan
dua zat dengan
benar

o Jika
mengelompokkan
satu zat dengan
benar

¢ Tidak menjawab

Menafsirkan

Berikut ini sifat fisik dari dua zat yang ... | Kovalen | Kovalen C2 e Jika jawaban benar 6
. . Paramater | loniik )
tidak dikenal. polar | nonpolar e Jika salah satu
Senyawa Titik I_Da;_/a hantar 'I_'|t_|k o jawaban saja yang
leleh listrik larutan didih/ | Tinggi | Rendah | Rendah benar
Tidak titik leleh e Jawaban tidak
Y 32°C menghantarkan [
E?istrik Daya Meng | Meng -r:;lr? ) te'pat i
hantar | hantar | hantar g * Tidak menjawab
Z 804°C Menghantarkan . B hantar
— listrik kan kan
Berdasarkan data tersebut, apakah jenis kan
ikatan yang terdapat dalam senyawa Y | Maka, senyawa Y adalah ikatan kovalen
dan zZ? nonpolar dan senyawa Z adalah ikatan ion.
Sumber : Buku Bank Soal Kimia (Soal
UN). Hal 12
Perhatikan tabel data sifat fisik dari dua Jenis Titik Daya hantar C2 o Jika jawaban benar 9
buah senyawa. ikatan didih/ listrik o Jika salah satu
Seny [_)ay_a hantar Titik | Titik dalam titik (menghantarkan) jawaban saja yang
listrik dalam - senyawa | leleh | Lelehan | Larutan benar
awa didih | leleh —_-
larutan lon Tinggi | Dapat | Dapat ¢ Jawaban tidak
50° i
X i 80°C Kovalen Rendah Tidak Dapat te.pat .
C polar dapat e Tidak menjawab




155

>500° | >40

Y " c | oc

Kovalen

nonpolar

Tidak
dapat

Tidak

Rendah dapat

Dari data tersebut. Apakah jenis ikatan
yang terdapat dalam senyawa X dan Y?
Sumber : Buku Bank Soal Kimia (Soal
Try Out UN). Hal 390

Berdasarkan pembahasan tersebut,

jenis

ikatan yang terdapat dalam senyawa X dan
Y berturut-turut adalah kovalen nonpolar
dan ion.

Meramalkan

Teori domain elektron adalah suatu cara
meramalkan geometri molekul
berdasarkan  tolak-menolak elektron-
elektron pada kulit terluar atom pusat.

Tentukan tipe dan bentuk molekul
berikut  berdasarkan  teori  domain
elektron!

a) CHas

b) NHs

Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 107

a)

b)

i
6C = 1s? 252 2p? H_(E_H
iH = 1s! H
Jumlah elektron valensi atom pusat
(karbon) = 4

Jumlah domain elektron ikatan (X) = 4
4,_

4

Jumlah domain elektron bebas (E) = 5

=0

Jadi, tipe dan bentuk molekul dari CHa
secara berturut-turut adalah AXs dan
tetrahedron/tetrahedral

H
[
7N::|.S2 232 2p3 H/N\H
1H = 1s?
Jumlah elektron valensi atom pusat

(nitrogen) =5
Jumlah domain elektron ikatan (X) = 3
5—

w

Jumlah domain elektron bebas (E) =
=1
Jadi, tipe dan bentuk molekl dari NH3

N |

C3

e Jika kedua jawaban
benar disertai
pembahasan yang
lengkap

e Jika kedua jawaban
benar disertai
pembahasan yang
tidak lengkap

e Jika salah satu
jawaban benar
disertai
pembahasan yang
lengkap

o Jika kedua jawaban
benar tanpa diserta
pembahasan

e Jika salah satu
jawaban benar
tanpa disertai
pembahasan

¢ Tidak menjawab

19
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secara berturut-turut adalah AX3E dan
piramida trigonal.

Hibridisasi merupakan suatu proses
pembentukan  orbital hibrida yang
dilakukan oleh suatu atom yang biasanya
atom pusat. Tentukan tipe hibridisasi
yang terjadi pada atom pusat senyawa-
senyawa berikut!

a) CCly

b) H20
Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 107

a. Konfigurasi elektron atom C
6C = 152 2s% 2p?
Gambar orbital elektron atom terluar
atom C adalah sebagai berikut.

™ T~ 1

=> Orbital atom C pada keadaan dasar

'

P 2O I A

=> Terjadi eksitasi elektron

™ TN MY

Cl Cl Cl Cl

=> Hibridisasi = sp® (Tetrahedral)

b. Konfigurasi elektron atom O
0 = 1s? 25% 2p°

™ ™~ T

C3

e Jika kedua jawaban
benar disertai
pembahasan yang
lengkap

e Jika kedua jawaban
benar disertai
pembahasan yang
tidak lengkap

e Jika salah satu
jawaban benar
disertai
pembahasan yang
lengkap

e Jika kedua jawaban
benar tanpa diserta
pembahasan

e Jika salah satu
jawaban benar
tanpa disertai
pembahasan

e Tidak menjawab

20

=>» Orbital atom O pada keadaan
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™ ™Y

H H

=> Hibridisasi = sp® (Tetrahedral)

10

Mengajukan
Pertanyaan

Perhatikan ilustrasi teori awan elektron | Kenapa logam dapat menghantarkan arus C6 e Jika pertanyaan 17
berikut! listrik? sesuai bacaan dan
FATATAEAS I berkaitan dengan
ol e e (/e (o) konsep sifat logam
efe eYe e Le « Jika pertanyaan
N o YeaY e sesuai bacaan
e (@) ® @)X e @ tetapl_tldak
: . berkaitan dengan
Menurut teori awan elektron, Kkristal .
. . konsep sifat logam
logam terdiri atas kumpulan ion logam )
e o e Jika pertanyaan
bermuatan positif didalam lautan elektron ) )
tidak sesuai bacaan
yang bergerak bebas. Elektron-elektron Tidak - wab
yang bergerak bebas dari satu atom ke * lldakmenjawa
atom ini menjelaskan salah satu sifat
logam sebagai penghantar listrik yang
baik karena sebenarnya aliran listrik
merupakan aliran elektron. Buatlah
pertanyaan berkaitan dengan konsep sifat
logam berdasarkan bacaan diatas!
Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 103
Perhatikan ilustrasi pembentukan | e Apakah jenis ikatan yang terdapat pada Cé e Jika pertanyaan 1
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senyawa KCI berikut!

2
K++Cl:— [K] +l [CIT

KCI

Ikatan lon

Atom kalium melepaskan satu elektron
kulit terluarnya membentuk ion K* dan
atom klorin menerima satu elektron pada
kulit terluarnya membentuk ion CI.
Antara kedua ion tersebut terjadi gaya
tarik menarik elektrostatis sehingga
terbentuk senyawa dengan rumus kimia
KCI. Buatlah pertanyaan berdasarkan
bacaan diatas!

Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 91

senyawa KCI?
e Bagaimana
senyawa KCI?

proses terbentuknya

sesuai bacaan dan
berkaitan dengan
konsep
pembentukan
senyawa ionik

e Jika pertanyaan
sesuai bacaan
tetapi tidak
berkaitan dengan
konsep
pembentukan
senyawa ionik

e Jika pertanyaan
tidak sesuai bacaan

¢ Tidak menjawab

11

Mengajukan
Hipotesis

Vira akan melakukan  percobaan
sederhana tentang kekuatan daya hantar
listrik dari larutan A dan larutan B
menggunakan baterai dan lampu. Larutan
A dapat menghantarkan arus listrik
dengan lampu yang menyala. Sedangkan
larutan B tidak menghantarkan arus
listrik dengan lampu yang tidak menyala.
Buatlah hipotesis mengenai jenis kedua
larutan berdasarkan hasil percobaan
diatas!

Sumber : Buku Kimia SMA/MA

e lLarutan A adalah larutan yang
mengandung senyawa ion.

e Larutan B adalah larutan yang
mengandung senyawa kovalen.

C6

e Jika mengajukan 2
hipotesis dengan
tepat

e Jika mengajukan 1
hipotesis dengan
tepat

e Jawaban tidak
tepat

¢ Tidak menjawab

10
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Masmedia kelas X. Hal 104

12 Sinta akan melakukan  percobaan | e Garam adalah zat atau senyawa ion. C6 e Jika mengajukan 2 7
sederhana tentang titik leleh suatu zat | e Gula adalah zat atau senyawa kovalen. hipotesis dengan
melalui pemanaan pada suhu <100°C. tepat
Adapun zat yang akan diuji adalah garam e Jika mengajukan 1
dan gula. Setelah dilakukan pemanasan hipotesis dengan
selama beberapa menit, gula akhirnya tepat
meleleh berubah wujud menjadi cair ¢ Jawaban tidak
seperti caramel. Di waktu yang sama, tepat
garam tidak mengalami  perubahan e Tidak menjawab
wujud. Buatlah hipotesis mengenai jenis
kedua zat berdasarkan percobaan diatas!
13 Seorang  siswa akan  melakukan | 2-4-3-1 C3 e Jika mengurutkan 15
percobaan untuk menentukan jenis langkah kerja
senyawa ion dan senyawa kovalen dengan benar

Merencanakan
Perecobaan,

berdasarkan titik lelehnya. Langkah-
langkah percobaan berikut ini urutannya
masih acak :
1) Panaskan hingga
perubahan dari kedua bahan
2) Siapkan alat dan bahan yang akan
digunakan selama percobaan yaitu

terjadi

garam, gula, alumunium foil,
lampu spiritus, penjepit, dan
gunting

3) Tuang secukupnya garam dan
gula di atas alumunium foil

4) Gunting  alumunium  dengan

¢ Jawaban tidak
tepat
¢ Tidak menjawab
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ukuran 6x6 cm sebanyak 2 buah
Urutkan langkah kerja tersebut dengan
benar!

14 Ika akan melakukan suatu percobaan | Garam merupakan zat yang berikatan secara C5 e Jika jawaban benar 8
daya  hantar listrik  suatu  zat | ionik. Senyawa ionik memiliki daya hantar ¢ Jawaban tidak
menggunakan alat-alat seperti baterai, | listrik yang baik dalam fase cair. Namun tepat
kabel, dan lampu. Salah satu zat yang | memiliki daya hantar yang buruk dalam fase « Tidak menjawab
memiliki daya hantar listrik yang baik | padat. Oleh karena itu, Ika harus melarutkan
adalah garam. Untuk dapat | garam dengan air.
membuktikannya, langkah apakah yang
harus dilakukan Ika terlebih dahulu?
Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 104
15 Linda akan melakukan praktikum tentang | Bensin bersifat nonpolar dan hanya dapat C3 ¢ Jawaban benar 11
kelarutan senyawa organik. Sampel yang | larut pada pelarut nonpolar. Akuades disertai penjelasan
akan diuji kelarutannya adalah bensin. | bersifat polar sehingga tidak dapat yang benar
Adapun pelarut yang digunakan adalah | melarutkan bensin. Heksana bersifat polar, e Jawaban benar,
akuades (H20) dan heksana (CsH14). | maka heksana dapat melarutkan bensin. penjelasan tidak
Menurut pendapat anda, pelarut manakah tepat/salah
yang akan melarutkan bensin? Berikan ¢ Jawaban benar
Xf:tngag#ga:ha:n alasannya! tidak diserta
penjelasan
¢ Jawaban tidak
benar
¢ Tidak menjawab
16 Sebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan a. Gelas sebagai wadah C1 e Jika menyebutkan 12

dalam percobaan kepolaran senyawa
kovalen!

b. Air sebagai pelarut
c. Minyak sebagai objek

alat dan bahan
dengan lengkap
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¢ Jawaban tidak
tepat/lengkap
¢ Tidak menjawab

17

18

Mengrapkan
Konsep

Perhatikan gambar berikut! Molekul air merupakan molekul polar. C2 ¢ Penjelasan sesuai 13
Sedangkan minyak mengandung molekul dengan konsep
| nonpolar. Molekul nonpolar hanya bisa e Penjelasan
" Sp moamn menyatu dengan molekul nonpolar lainnya. mendekati konsep
! ¢ Penjelasan tidak
Minyak yang dituang kedalam air tidak sesuai konsep
menyatu dan terbentuk dua fasa yang ¢ Jawaban tidak
berbeda dalam satu wadah. Mengapa hal benar
tersebut  bisa  terjadi?  Jelaskan * Tidak menjawab
berdasarkan konsep kepolaran senyawa
kovalen!
Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 100
Perhatikan gambar berikut! Logam bersifat dibentuk/ditempa karena C2 e Penjelasan sesuai 18

Pada gambar tersebut terdapat berbagai
macam benda yang terbuat dari logam.
Salah satu sifat logam dapat ditempa,
dibengkokkan, dan dapat direntang
menjadi kawat. Kenapa logam memiliki

logam memiliki awan atau lautan elektron
seperti bantalan yang dapat bergerak bebas
melindungi ion-ion positif pada logam
sehingga logam tidak pecah atau rapuh.

dengan konsep

¢ Penjelasan
mendekati konsep

¢ Penjelasan tidak
sesuai konsep

¢ Jawaban tidak
benar

¢ Tidak menjawab
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sifat tersebut? Jelaskan berdasarkan
konsep teori awan elektron!
Sumber Buku Kimia SMA/MA

Masmedia kelas X. Hal 92

19

20

Berkomunikasi

Ola melakukan percobaan menentukan || Larutan yang Hasil Kepolar C6 e Jika menyajikan 14
kepolaran senyawa kovalen. Adapun diuji pengamatan an tabel dengan 6
larutan yang akan diuji adalah karbon Akuades + Tidak larut / Polar hasil pengamatan
tetraklorida (CCls) dan etanol (C2HsOH) CCls tidak menyatu yang sesuai
menggunakan pelarut akuades (Hz0). Akuades + Larut/ Nonpol e Jika menyajikan
Dari hasil percobaan tersebut ternyata C,Hs0OH menyatu ar tabel dengan 4-5
CCls tidak larut dalam akuades. hasil pengamatan
Sedangkan C2HsOH larut dalam akuades. yang sesuai
Sajikanlah data hasil percobaan tersebut e Jika menyajikan
dalam bentuk tabel hasil pengamatan dan tabel dengan 2-3
tentukan  kepolaran larutan tersebut hasil pengamatan
berdasarkan hasil pengamatan! yang sesuai
Sumber Buku Kimia SMA/MA e Tidak menjawab
Masmedia kelas X. Hal 100-101

Ikatan kovalen diklasifikasi menjadi tiga Senyawa Struktur Lewis C6 ¢ Jika membuat 2
berdasarkan banyaknya pasangan 4 struktur Lewis dari
elektron ikatan (PEI) yaitu ikatan kovalen CHa H: C x 3 senyawa dengan
tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, dan - benar

ikatan kovalen rangkap tiga. Senyawa H e Jika membuat
CHs memiliki ikatan kovalen tunggal, H H struktur Lewis dari
senyawa CoHs memiliki ikatan kovalen C,Hq : 4t 2 senyawa dengan
rangkap, dan senyawa CzH> memiliki H»C=C-H benar

ikatan koaveln rangkap. Buatlah struktur ¢ Jika membuat
Lewis dari ketiga senyawa tersebut! C,H, HeC::CH struktur Lewis dari
Sumber Buku Kimia SMA/MA B 1 senyawa dengan
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Masmedia kelas X. Hal 97

benar
e Tidak menjawab
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Keterampilan Proses Sains (Sesudah Validasi)
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senyawa kedalam
ikatan kovalen

No Inc:il;:;tor Soal Jawaban K'A(;Sgﬁlt(if Kriteria Skor SNOZI
1 Perhatikan proses terbentuknya senyawa | lkatan pada senyawa BF3-NHzadalah ikatan C2 ¢ Jawaban benar 10 9
BF3—NHj3 berikut ini. kovalen koordinasi. Senyawa BF3-NH3 disertai penjelasan
. s om terbentuk karena penggunaan pasangan yang benar
% ; . _.;gf'g;_;\f;ﬁ elektron dari atom N, sedangkan atom B e Jawaban benar,
i om £ ow hanya menerima pasangan elektron N saja. penjelasan tidak 8
Mengamati Ikatan apakah yang terbentuk pada tepat/salah
senyawa BF3-NH3? Jelaskan! * Jawaban benar
tidak disertai 6
Sumber : Buku Kimia SMA/MA penjelasan
Masmedia kelas X. Hal 96 * Jawaban tidak 4
benar
e Tidak menjawab 0
2 Kelompokkan senyawa-senyawa berikut | c¢) Ikatan ion = KCI dan MgO C2 | e Jika mengelompok | 10 3
ini  kedalam ikatan ion dan ikatan | d) Ikatan kovalen = HCI dan CO: kan keempat
kovalen! senyawa dengan
a) HCI benar
b) KCI e Jika hanya
c) MgO mengelompokkan 8
Mengekgjnmpok- d) CO: o senyawa kedalam
Sumber Buku Kimia SMA/MA ikatan ion dengan
Masmedia kelas X. Hal 91-100 benar
e Jika hanya
mengelompokkan
8
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dengan benar
¢ Jawaban tidak
tepat

e Tidak menjawab 4
0
Berikut ini sifat fisik dari dua zat yang ... | Kovalen | Kovalen C2 | e Jika jawaban benar | 10 4
. . Paramater | loniik )
tidak dikenal. polar | nonpolar o Jika salah satu 8
Titik Daya hantar Titik jawaban saja yang
Senyawa o - L
leleh listrik larutan didin/ | Tinggi | Rendah | Rendah benar
Tidak titik leleh e Jawaban tidak 4
Y 32°C menghantarkan Ti
3 g_ . Daya Meng | Meng Idak te_pat .
Menafsirkan listrik meng o Tidak menjawab 0
hantar | hantar | hantar
Z 804°C | Menghantarkan . B hantar
— listrik kan kan
Berdasarkan data tersebut, apakah jenis kan
ikatan yang terdapat dalam senyawa Y | Maka, senyawa Y adalah ikatan kovalen
dan Z? nonpolar dan senyawa Z adalah ikatan ion.
Sumber : Buku Bank Soal Kimia (Soal
UN). Hal 12
Teori domain elektron adalah suatu cara H C3 | e Jika kedua 10 10
meramalkan geometri molekul He (|)—H jawaban benar
berdasarkan  tolak-menolak elektron- | ¢) 6C = 1s? 2s? 2p? | disertai
elektron pada kulit terluar atom pusat. 1H = 1st H pembahasan yang
Tentukan tipe dan bentuk molekul Jumlah elektron valensi atom pusat lengkap
Meramalkan | poit  berdasarkan  teori  domain (karbon) = 4 « Jika kedua 8
elektron! Jumlah domain elektron ikatan (X) = 4 jawaban benar
c) CHs Jumlah domain elektron bebas (E) = disertai
d) NHs -9 pembahasan yang

Sumber : Buku Kimia SMA/MA

2
Jadi, tipe dan bentuk molekul dari CH4

tidak lengkap
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Masmedia kelas X. Hal 107

secara berturut-turut adalah AXs dan

¢ Jika salah satu

tetrahedron/tetrahedral jawaban benar 6
disertai
IT' pembahasan yang
d) 7N = 1s? 2s% 2p® H/N\H lengkap
1H = 1st e Jika kedua
Jumlah elektron valensi atom pusat jawaban benar 4
(nitrogen) =5 tanpa diserta
Jumlah domain elektron ikatan (X) = 3 pembahasan
Jumlah domain elektron bebas (E) = e Jika salah satu
52;3 =1 jawaban benar 2
Jadi, tipe dan bentuk molekl dari NH3 tanpa disertai
secara berturut-turut adalah AXsE dan pembahasan
piramida trigonal. e Tidak menjawab 0
Perhatikan ilustrasi pembentukan | e Apakah jenis ikatan yang terdapat pada | C6 | e Jika pertanyaan 10 1
senyawa KCI berikut! senyawa KCI? sesuai bacaan dan
M) e Bagaimana proses terbentuknya berkaitan dengan
K+*Cl:— [K1" [<CIT senyawa KCI? konsep sifat logam
| e Jika pertanyaan 6
KCI sesuai bacaan
Mengajukan | Atom kalium melepaskan satu elektron tetapi tidak
Pertanyaan | kulit terluarnya membentuk ion K* dan berkaitan dengan
atom Kklorin menerima satu elektron pada konsep sifat logam
kulit terluarnya membentuk ion CI. e Jika pertanyaan
Antara kedua ion tersebut terjadi gaya tidak sesuai
tarik menarik elektrostatis sehingga bacaan 4
terbentuk senyawa dengan rumus kimia « Tidak menjawab
KCI. Buatlah pertanyaan berdasarkan 0
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bacaan diatas!
Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 103

Mengajukan Sinta akan  melakukan percobaan | e Garam adalah senyawa ion. C6 | e Jikamengajukan2 | 10 5
Hipotesis sederhana tentang titik leleh senyawa | e Gula adalah senyawa kovalen. hipotesis dengan
melalui pemanaan pada suhu +100°C. tepat
Adapun senyawa yang akan diuji adalah e Jika mengajukan 1 8
garam dan gula. Setelah dilakukan hipotesis dengan
pemanasan selama beberapa menit, gula tepat
akhirnya meleleh berubah wujud menjadi e Jawaban tidak 4
cair seperti caramel. Di waktu yang sama, tepat
garam tidak mengalami perubahan wujud. e Tidak menjawab 0
Buatlah hipotesis mengenai jenis kedua
senyawa berdasarkan percobaan diatas!
Seorang  siswa akan  melakukan | 2-4-3-1 C3 | e Jika mengurutkan 10 8
percobaan untuk menentukan jenis langkah kerja
senyawa ion dan senyawa kovalen dengan benar
berdasarkan titik lelehnya. Langkah- e Jawaban tidak 6
langkah percobaan berikut ini urutannya tepat
masih acak : e Tidak menjawab 0
Merencanakan 5) Panaskan hingga terjadi
Percobaan, perubahan dari kedua bahan

6) Siapkan alat dan bahan yang akan
digunakan selama percobaan yaitu

garam, gula, alumunium foil,
lampu spiritus, penjepit, dan
gunting

7) Tuang secukupnya garam dan
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gula di atas alumunium foil
8) Gunting  alumunium  dengan
ukuran 6x6 cm sebanyak 2 buah
Urutkan langkah Kkerja tersebut dengan
benar!

Linda akan melakukan praktikum tentang | Bensin bersifat nonpolar dan hanya dapat C3 e Jawaban benar 10 6
kelarutan senyawa organik. Sampel yang | larut pada pelarut nonpolar. Akuades disertai penjelasan
akan diuji kelarutannya adalah bensin. | bersifat polar sehingga tidak dapat yang benar
Adapun pelarut yang digunakan adalah | melarutkan bensin. Heksana bersifat polar, e Jawaban benar,
akuades (H20O) dan heksana (CeHis). | maka heksana dapat melarutkan bensin. penjelasan tidak 8
Menggunakan | \jenyrut pendapat anda, pelarut manakah tepat/salah
Alat dan yang akan melarutkan bensin? Berikan e Jawaban benar
Bahan | alasannya tidak disertai 6
penjelasan
¢ Jawaban tidak 4
benar
¢ Tidak menjawab 0
Perhatikan gambar berikut! Air dan minyak memiliki sifat kepolaran | C2 | e Penjelasan sesuai 10 7
yang berbeda. Molekul air merupakan dengan konsep
molekul  polar.  Sedangkan  minyak e Penjelasan 8
. mengandung molekul nonpolar. Molekul mendekati konsep
Menerapkan | nonpolar hanya l?isa menyatu dengan « Penjelasan tidak 6
Konsep Air dan minyak yang berada dalam satu Molekanoapolar lainnyz. sesuai konsep
wadah tidak dapat bersatu. Jika dicampur, * Jawaban tidak 4
air selalu berada dibawah dan minyak benar 0

akan berada di atas dan mengapung
Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

¢ Tidak menjawab
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Jelaskan berdasarkan konsep kepolaran
senyawa kovalen!

Sumber : Buku Kimia
Masmedia kelas X. Hal 100

SMA/MA

10

Berkomunikasi

Ikatan kovalen diklasifikasi menjadi tiga
berdasarkan banyaknya pasangan
elektron ikatan (PEI) yaitu ikatan kovalen
tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, dan
ikatan kovalen rangkap tiga. Senyawa
CHs memiliki ikatan kovalen tunggal,
senyawa CoHs memiliki ikatan kovalen
rangkap, dan senyawa CpH> memiliki
ikatan koaveln rangkap. Buatlah struktur
Lewis dari ketiga senyawa tersebut!
Sumber : Buku Kimia SMA/MA
Masmedia kelas X. Hal 97

Senyawa Struktur Lewis
H
CH4 H: C ‘H
H
H H
<& H-C=C-H
CoH2 H“CEEC’H

C6

¢ Jika membuat
struktur Lewis dari
3 senyawa dengan
benar

e Jika membuat
struktur Lewis dari
2 senyawa dengan
benar

e Jika membuat
struktur Lewis dari
1 senyawa dengan
benar

¢ Tidak menjawab

10
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Lampiran 8 Rekap Analisis Butir Soal Validasi

REKAP ANALISIS BUTIR SOAL VALIDASI KELAS X1l MIPA 2
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Lampiran 9 Lembar Soal Validasi

LEMBAR SOAL VALIDASI

Nama
Kelas
Petunjuk : 1. Berdoa sebelum memulai mengerjakan soal

2. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
3. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru

Jawablah soal berikut ini!

=

Perhatikan ilustrasi pembentukan senyawa KCI berikut!

@ﬁl — [K] +l [:CLT

KCI
Atom kalium melepaskan satu elektron kulit terluarnya membentuk ion K* dan atom klorin
menerima satu elektron pada kulit terluarnya membentuk ion CI. Antara kedua ion tersebut
terjadi gaya tarik menarik elektrostatis sehingga terbentuk senyawa dengan rumus kimia KCI.
Buatlah pertanyaan berdasarkan bacaan diatas!

Ikatan kovalen diklasifikasi menjadi tiga berdasarkan banyaknya pasangan elektron ikatan
(PEI) yaitu ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen rangkap
tiga. Senyawa CH4 memiliki ikatan kovalen tunggal, senyawa C>Hs memiliki ikatan kovalen
rangkap, dan senyawa C>H> memiliki ikatan koaveln rangkap. Buatlah struktur Lewis dari
ketiga senyawa tersebut! (sC , 1H)

NSO OO,
RO OO,
RO OO,
XX
G

Berdasarkan gambar tersebut, pilihlah susunan elektron yang benar pada senyawa karbon
dioksida-dan berikan alasannya!

Q

(]

Tiara sedangkan melakukan percobaan terhadap kekuatan daya hantar listrik dari 3 buah zat
berbeda:Diketahui bahwa zat A dapat menghantarkan listrik dengan baik. Zat B dapat
menghantarkan listrik dengan baik dalam fase cair, namun memiliki daya hantar yang buruk
dalam fase padat. Zat C tidak menghantarkan daya listrik. Kelompokkan zat-zat tersebut
kedalam senyawa ion, senyawa kovalen, dan logam!



10.

11.
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Kelompokkan senyawa-senyawa berikut ini kedalam ikatan ion dan ikatan kovalen!
a)x HCI

b)-, KCI

c)= MgO

d)= COz

Berikut ini sifat fisik dari dua zat yang tidak dikenal.

Senyawa Titik leleh Daya hantar listrik larutan
v 39°C Tidak mgnqhantarkan
listrik
Z 804°C Menghantarkan

Berdasarkan data tersebut, apakah jenis ikatan yang terdapat dalam senyawa Y dan Z?

Sinta akan melakukan percobaan sederhana tentang titik leleh suatu zat melalui pemanaan
pada suhu <100°C. Adapun zat yang akan diuji adalah garam dan gula. Setelah dilakukan
pemanasan selama beberapa menit, gula akhirnya meleleh berubah wujud menjadi cair seperti
caramel. Di waktu yang sama, garam tidak mengalami perubahan wujud. Buatlah hipotesis
mengenai jenis kedua zat berdasarkan percobaan diatas!

Ika akan melakukan suatu percobaan daya hantar listrik suatu zat menggunakan alat-alat
seperti baterai, kabel, dan lampu. Salah satu zat yang memiliki daya hantar listrik yang baik
adalah garam. Untuk dapat membuktikannya, langkah apakah yang harus dilakukan Ika
terlebih dahulu?

Perhatikan tabel data sifat fisik dari dua buah senyawa.

Daya hantar . b !
Senyawa Iist%k dalam T.m.k ) e
didih leleh
larutan
X - 80°C 50°C
Y + >500°C | >400°C

Dari data tersebut. Apakah jenis ikatan yang terdapat dalam senyawa X dan Y?

Vira akan melakukan percobaan sederhana tentang kekuatan daya hantar listrik senyawa ionik
dan kovalen menggunakan larutan A dan larutan B. Larutan A dapat menghantarkan arus
listrik dengan lampu yang menyala terang. Sedangkan larutan B tidak menghantarkan arus
listrik dengan lampu yang tidak menyala. Buatlah hipotesis mengenai jenis kedua larutan
berdasarkan hasil percobaan diatas!

Linda akan melakukan praktikum tentang kelarutan senyawa organik. Sampel yang akan diuji
kelarutannya adalah bensin. Adapun pelarut yang digunakan adalah akuades (H-O) dan
heksana (CsH14). Menurut pendapat anda, pelarut manakah yang akan melarutkan bensin?
Berikan alasannya!



12.

i)

14.

12,

16.

1.
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Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, sebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
percobaan kepolaran senyawa kovalen!

Perhatikan gambar berikut!

l

e

¥
- )

S - |

Minyak yang dituang kedalam air tidak menyatu dan terbentuk dua fasa yang berbeda dalam
satu wadah. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Jelaskan berdasarkan konsep kepolaran
sefyawakovalen!

Ola melakukan percobaan menentukan kepolaran senyawa kovalen. Adapun larutan yang
akan diuji adalah karbon tetraklorida (CCls) dan etanol (CoHsOH) menggunakan pelarut
akuades (H20). Dari hasil percobaan tersebut ternyata CCls tidak larut dalam akuades.
Sedangkan C;HsOH larut dalam akuades. Sajikanlah data hasil percobaan tersebut dalam
bentuk tabel hasil pengamatan dan tentukan kepolaran larutan tersebut berdasarkan hasil
pengamatan!

Seorang siswa akan melakukan percobaan untuk menentukan jenis senyawa ion dan senyawa

kovalen berdasarkan titik lelehnya. Langkah-langkah percobaan berikut ini urutannya masih

acak :

1) Panaskan hingga terjadi perubahan dari kedua bahan

2) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama percobaan yaitu garam, gula,
alumunium foil, lampu spiritus, penjepit, dan gunting

3) Tuang secukupnya garam dan gula di atas alumunium foil

4) Gunting alumunium dengan ukuran 6x6 cm sebanyak 2 buah

Urutkan-langkah kerja tersebut dengan benar!

Perhatikan proses terbentuknya senyawa BFs —NH3 berikut ini.

H :i::: H

F:B  :NiH———=:F:B=—N:iH

3105 H ‘E: H

Ikatan apakah yang terbentuk pada senyawa BF3-NH3? Berikan penjelasannya!

Perhatikan ilustrasi teori awan elektron berikut!
@ 3] \ @ @ @ ] @

Q7

@‘R@K@ ,(4@/@ (@ )
>®7;‘; @< e e Le

S, G el
@ | &) e o e
[, ‘ 1
N OT S
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Menurut teori awan elektron, kristal logam terdiri atas kumpulan ion logam bermuatan positif
didalam lautan elektron yang bergerak bebas. Elektron-elektron yang bergerak bebas dari satu
atom ke atom ini menjelaskan salah satu sifat logam sebagai penghantar listrik yang baik
karena sebenarnya aliran listrik merupakan aliran elektron. Buatlah pertanyaan berkaitan
dengan konsep sifat logam berdasarkan bacaan diatas!

Perhatikan gambar berikut!

[(=)

Pada gambar tersebut terdapat berbagai macam benda yang terbuat dari logam. Salah satu
sifat logam dapat ditempa, dibengkokkan, dan dapat direntang menjadi kawat. Kenapa logam
memiliki sifat tersebut? Jelaskan berdasarkan konsep teori awan elektron!

Teori domain elektron adalah suatu cara meramalkan geometri molekul berdasarkan tolak-
menolak elektron-elektron pada kulit terluar atom pusat. Tentukan tipe dan bentuk molekul
berikut berdasarkan teori domain elektron!

a. CHa

b. NHs3

Hibridisasi merupakan suatu proses pembentukan orbital hibrida yang dilakukan oleh suatu
atom yang biasanya atom pusat. Tentukan tipe hibridisasi yang terjadi pada atom pusat
senyawa-senyawa berikut!

a. CCly

h. H.O



Lampiran 10 Lembar Soal Pre-Test

LEMBAR SOAL PRE-TEST
Nama
Kelas
Petunjuk : 1. Berdoa sebelum memulai mengerjakan soal
2. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
3. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru

Jawablah soal berikut ini!

175

Perhatikan ilustrasi pembentukan senyawa KCI berikut!

k/nm — K] +l [-CIT

KCI
Atom kalium melepaskan satu elektron kulit terluarnya membentuk ion K* dan atom klorin
menerima satu elektron pada kulit terluarnya membentuk ion CI. Antara kedua ion tersebut
terjadi gaya tarik menarik elektrostatis sehingga terbentuk senyawa dengan rumus kimia KCI.
Buatlah pertanyaan berdasarkan bacaan diatas!

Ikatan kovalen diklasifikasi menjadi tiga berdasarkan banyaknya pasangan elektron ikatan
(PEI) yaitu ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen rangkap
tiga. Senyawa CHs memiliki ikatan kovalen tunggal, senyawa C2Hs memiliki ikatan kovalen
rangkap, dan senyawa CoH. memiliki ikatan koaveln rangkap. Buatlah struktur Lewis dari
ketiga senyawa tersebut! (¢C, 1H)

Kelompokkan senyawa-senyawa berikut ini kedalam ikatan ion dan ikatan kovalen!
a) HCI

b) KCI

c) MgO

d) CO2

Berikut ini sifat fisik dari dua zat yang tidak dikenal.

Senyawa Titik leleh Daya hantar listrik larutan
v 3990 Tidak me_nghantarkan
listrik
Z 804°C Menghantarkan

Berdasarkan data tersebut, apakah jenis ikatan yang terdapat dalam senyawa Y dan Z?

Sinta akan melakukan percobaan sederhana tentang titik leleh senyawa melalui pemanaan
pada suhu +100°C. Adapun senyawa yang akan diuji adalah garam dan gula. Setelah
dilakukan pemanasan selama beberapa menit, gula akhirnya meleleh berubah wujud menjadi
cair seperti caramel. Di waktu yang sama, garam tidak mengalami perubahan wujud. Buatlah
hipotesis mengenai jenis kedua senyawa berdasarkan percobaan diatas!
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Linda akan melakukan praktikum tentang kelarutan senyawa organik. Sampel yang akan diuji
kelarutannya adalah bensin. Adapun pelarut yang digunakan adalah akuades (H-O) dan
heksana (CsH14). Menurut pendapat anda, pelarut manakah yang akan melarutkan bensin?
Berikan alasannya!

Perhatikan gambar berikut!

Air dan minyak yang berada dalam satu wadah tidak dapat bersatu. Jika dicampur, air selalu
berada dibawah dan minyak akan berada di atas dan mengapung Mengapa hal tersebut bisa
terjadi? Jelaskan berdasarkan konsep kepolaran senyawa kovalen!

Seorang siswa akan melakukan percobaan untuk menentukan jenis senyawa ion dan senyawa

kovalen-berdasarkan titik lelehnya. Langkah-langkah percobaan berikut ini urutannya masih

acak :

1) Panaskan hingga terjadi perubahan dari kedua bahan

2) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama percobaan yaitu garam, gula,
alumunium foil, lampu spiritus, penjepit, dan gunting

3) Tuang secukupnya garam dan gula di atas alumunium foil

4) Gunting alumunium dengan ukuran 6x6 cm sebanyak 2 buah

Urutkan langkah kerja tersebut dengan benar!

Perhatikan proses terbentuknya senyawa BFs —NH3 berikut ini.

H :p: H

F1B % :NiH——=:F:B=—N:iH

Ikatan apakah yang terbentuk pada senyawa BFs-NHs? Jelaskan!

Teori domain elektron adalah suatu cara meramalkan geometri molekul berdasarkan tolak-
menolak elektron-elektron pada kulit terluar atom pusat. Tentukan tipe dan bentuk molekul
berikut berdasarkan teori domain elektron!

a. CH4

b. NHs3



Lampiran 11 Lembar Soal Post-Test

LEMBAR SOAL POST-TEST
Nama
Kelas
Petunjuk : 4. Berdoa sebelum memulai mengerjakan soal
5. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
6. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru

Jawablah soal berikut ini!

177

Perhatikan ilustrasi pembentukan senyawa KCI berikut!

k/nm — K] +l [-CIT

KCI
Atom kalium melepaskan satu elektron kulit terluarnya membentuk ion K* dan atom klorin
menerima satu elektron pada kulit terluarnya membentuk ion CI. Antara kedua ion tersebut
terjadi gaya tarik menarik elektrostatis sehingga terbentuk senyawa dengan rumus kimia KCI.
Buatlah pertanyaan berdasarkan bacaan diatas!

Ikatan kovalen diklasifikasi menjadi tiga berdasarkan banyaknya pasangan elektron ikatan
(PEI) yaitu ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen rangkap
tiga. Senyawa CHs memiliki ikatan kovalen tunggal, senyawa CoHs memiliki ikatan kovalen
rangkap, dan senyawa CoH, memiliki ikatan koaveln rangkap. Buatlah struktur Lewis dari
ketiga senyawa tersebut! (¢C, 1H)

Kelompokkan senyawa-senyawa berikut ini kedalam ikatan ion dan ikatan kovalen!
a) HCI

b) KCI

c) MgO

d) CO2

Berikut ini sifat fisik dari dua zat yang tidak dikenal.

Senyawa Titik leleh Daya hantar listrik larutan
v 3990 Tidak me_nghantarkan
listrik
Z 804°C Menghantarkan

Berdasarkan data tersebut, apakah jenis ikatan yang terdapat dalam senyawa Y dan Z?

Sinta akan melakukan percobaan sederhana tentang titik leleh senyawa melalui pemanaan
pada suhu +100°C. Adapun senyawa yang akan diuji adalah garam dan gula. Setelah
dilakukan pemanasan selama beberapa menit, gula akhirnya meleleh berubah wujud menjadi
cair seperti caramel. Di waktu yang sama, garam tidak mengalami perubahan wujud. Buatlah
hipotesis mengenai jenis kedua senyawa berdasarkan percobaan diatas!
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Linda akan melakukan praktikum tentang kelarutan senyawa organik. Sampel yang akan diuji
kelarutannya adalah bensin. Adapun pelarut yang digunakan adalah akuades (H-O) dan
heksana (CsH14). Menurut pendapat anda, pelarut manakah yang akan melarutkan bensin?
Berikan alasannya!

Perhatikan gambar berikut!

Air dan minyak yang berada dalam satu wadah tidak dapat bersatu. Jika dicampur, air selalu
berada dibawah dan minyak akan berada di atas dan mengapung Mengapa hal tersebut bisa
terjadi? Jelaskan berdasarkan konsep kepolaran senyawa kovalen!

Seorang siswa akan melakukan percobaan untuk menentukan jenis senyawa ion dan senyawa

kovalen-berdasarkan titik lelehnya. Langkah-langkah percobaan berikut ini urutannya masih

acak :

1) Panaskan hingga terjadi perubahan dari kedua bahan

2) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama percobaan yaitu garam, gula,
alumunium foil, lampu spiritus, penjepit, dan gunting

3) Tuang secukupnya garam dan gula di atas alumunium foil

4) Gunting alumunium dengan ukuran 6x6 cm sebanyak 2 buah

Urutkan langkah kerja tersebut dengan benar!

Perhatikan proses terbentuknya senyawa BFs —NH3 berikut ini.

H :p: H
GF:B + :NiH——>:F:B=—NiH

Ikatan apakah yang terbentuk pada senyawa BFs-NH3? Jelaskan!

Teori domain elektron adalah suatu cara meramalkan geometri molekul berdasarkan tolak-
menolak elektron-elektron pada kulit terluar atom pusat. Tentukan tipe dan bentuk molekul
berikut berdasarkan teori domain elektron!

a. CHaz

b. NHs



L ampiran 12 Hasil Pre-Test

HASIL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN BERDASARKAN

SETIAP INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

5 _ | E g | .
— 4 c c c c @ < s 3
8 2| £ | £ 5§ ¢ <5 58| ¥ | 2
= o = = ES S8 c 3 X < c = o
No Nama S £ 2 £ s | T | 88| Zm I £ | Nilai
c 2 © a 2o 22 S 2 S c o S
S (o)) (<) () L O o T o O D © © X
P c S S Sa S o0 20 @ o
§ > 5} S (0]
= p
1 Putri Engel 4 0 4 0 8 0 10 0 6 0 32
2 = |-Varel Fadhilah 0 4 4 0 8 0 6 4 6 0 32
3 Rasyah Sabilillah 4 4 0 2 6 0 10 6 4 0 38
4 Farida Azzahra 4 0 4 2 10 0 10 0 4 6 40
5 Rifana Fazlia 4 4 0 2 4 4 10 0 4 6 38
86- |:Gloria Sinisuka 4 4 4 0 4 4 10 0 6 0 36
74 Fathiya Kezio Nayla 0 4 4 2 4 0 10 0 6 0 30
8 Griftiansen 4 4 0 2 6 0 10 4 6 0 36
9 Azzi Asasi Julianti 6 4 4 2 6 4 10 0 4 0 40
10~ |-Raisya Devina Sabdalena 4 0 4 0 8 4 10 0 6 6 42
11 | sFebriani 6 4 4 2 10 4 10 0 0 0 40
12- | Salsa Amelia 4 0 4 0 10 4 10 0 4 0 36
13- |-Rohana Kiti Katarina 0 4 4 0 6 0 10 4 4 6 38
14~ |®Khairunnisa 4 4 0 2 6 0 10 4 6 0 36
15- |<Sapta Anugrah Sinaga 4 4 0 0 4 4 6 4 4 0 30

179



16 { Serin Claudia Br Barus 6 4 4 2 10 0 10 0 4 0 40
17| Clara Arbika Barus 6 0 4 2 0 4 10 4 4 0 34
18 |-Karen Fitra 4 0 4 2 10 0 10 4 6 0 40
19 _ |-Renata Siregar 0 0 4 0 10 0 10 6 6 6 42
20> |“Samuel Roberto 4 4 4 0 6 0 6 4 6 0 34
21~ |-Yehezkiel Febrian Sinaga 4 4 4 0 10 0 10 4 4 0 40
22- | ‘Nella Siregar 4 4 0 0 8 4 10 0 6 0 36
230 |Jessica Oktavia 4 4 0 0 8 0 10 0 4 0 30
245 |‘Dara Ronalia 4 0 4 2 6 4 10 0 6 0 36
25- |“Sabrina 0 0 4 0 10 4 10 0 6 0 34
26. |-Yeldisi Mei Suryani 6 0 4 0 10 0 6 6 6 0 38
27> |:Radhisya Nardellya 6 4 4 2 6 0 10 4 4 0 40
28- |Vina Putri Aulia 4 0 4 2 10 0 10 4 6 6 42
29> |“Christop Hisarlink Sianturi 6 4 4 0 8 0 10 0 4 0 36
307 |-M. Adib Fathoni 4 0 4 0 8 0 10 0 4 6 36
31> |-Mutya Ramadhani 4 4 4 0 4 0 6 0 4 6 32
32 |dndah Juniarti 4 0 4 0 10 4 6 4 0 6 38
33. | -Rantoasi Erdamai 6 4 4 0 6 0 6 4 6 0 36
34- |:Christian Shevchengo 4 4 4 2 10 0 10 4 0 0 38
35 [CAndre Eben Neser 0 0 4 0 10 0 6 4 6 0 30
Total betul 132 84 112 30 260 48 318 78 162 54
% 37,71 | 24,00 | 32,00 8,57 74,29 13,71 90,86 22,29 46,29 | 15,43
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HASIL PRE-TEST KELAS KONTROL BERDASARKAN
SETIAP INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

o
3 c g % §7
g0 2| £ &) 8§| §g| £5| 58| ¢ | &
S o = = S S S D c @ 8 c - c
No Nama S = -z £ TS | TS S 3 < A g 2 Nilai
S > c o c c .= S = S c [=3 e
=| Bl 2| & 28 2F E&| B8 § | %
g = % S (aa}
b
1 = [“Auliya Airin 4 0 4 2 8 0 10 4 6 0 38
2 Sonia Wulandari 4 4 4 0 6 0 10 4 4 0 36
3 Dhika Saskia Kirana 4 0 4 2 8 4 10 4 6 0 42
4 Roselinda Br Bakara 0 8 4 0 6 0 10 6 6 0 40
5 Maiki Richardo 0 8 0 0 6 0 10 0 6 6 36
86- |7Agustian Vandame 4 0 4 0 8 0 10 0 6 6 38
7 Najwa lzzatul Fitri 0 4 4 0 4 0 10 4 4 0 30
8 Ekin Roli Alpiano Ginting 0 0 4 2 8 4 6 0 6 6 36
9 Azmi Vivilia Syafitri 6 4 4 2 4 4 10 4 0 0 38
10= | -Revelli Ariswanti 4 0 4 0 6 0 10 4 6 0 34
11 |-Bulan Rahmadhani 4 4 0 i 8 0 10 4 8 0 40
12- | Elfira Aldelia 4 0 4 2 10 0 10 4 6 0 40
13~ |*Karina Haryani 6 4 0 2 8 4 10 0 4 0 38
14" |cTiara 6 4 4 0 10 0 10 0 8 0 42
15: |-Rezti Siva Jayanti 4 0 4 0 10 0 10 0 4 0 32
16_ |-Ananda Fasya Tuasella 0 0 4 0 8 4 10 0 4 6 36
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17 { Nabilla Febriani 4 0 0 2 6 0 10 0 8 0 30
18| Kezia Apriyanti 4 0 4 0 6 0 10 6 0 0 30
19 |Hansen 4 4 0 2 10 0 6 6 4 0 36
20 |-Stefanus Evantio 6 0 4 0 6 4 6 0 0 6 32
21> |“Anggi Marcelino 4 4 4 0 6 4 6 4 0 6 38
22— |-Mayksan 0 4 4 2 8 0 6 6 0 0 30
23 | -Margaret 0 0 4 0 6 0 10 4 6 0 30
24> |-Nabila Febriani Putri 4 4 4 0 6 4 10 0 6 0 38
25> |Elmun Sidabutar 6 4 0 0 8 0 6 4 6 0 34
26- |*Jonathan-Manurung 4 0 4 2 8 4 10 0 4 0 36
27 | -‘Mikheal Gultom 4 4 4 0 6 4 10 4 0 0 36
28> |:Desylva-Yolanda Putri 6 4 4 0 10 0 10 0 4 0 38
29- |“Nurul Amalia Putri 4 0 4 0 6 0 6 4 6 0 30
30 |“Abdul Thalib 4 0 4 2 8 0 10 0 6 6 40
31 | Cristian‘Revaldi 4 4 0 0 10 0 10 0 6 0 34
32 |-Adel Sapitri 0 0 4 2 6 0 10 4 6 0 32
337 |dnggress Cantika 6 4 4 0 10 0 6 0 6 6 42
34 | -Cindy Mutya Sari 4 0 0 2 6 4 10 0 6 0 32
35- |;Luna Aswy 4 0 4 0 6 0 6 4 6 0 30
Total betul 122 76 108 28 256 44 314 84 164 48
% 34,86 | 21,71 | 30,86 8,00 73,14 12,57 89,71 24,00 40,86 | 13,71
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L ampiran 13 Hasil Post-Test

HASIL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN BERDASARKAN
SETIAP INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

5 _ | E g | .
— 4 c c c c © < S @
g8 2| £ 2| £§5 |82 <5 sE| 2| 2
£ 1 = = S22 | 38| 8| X5 = 5 I
No Nama S £ 2 £ o S TS5 | 89 S m I £ | Nilai
c = s @ 2 29| <@ S5 - o S
S > ) @ S o S T o > @ S ~
2 = = > >Sa | S ca | PO T o
§ > (<5} S m
= p
1 Putri Engel 6 8 8 6 8 4 10 8 6 6 70
2 Varel Fadhilah 6 8 8 6 8 8 10 8 8 6 76
3 Rasyah Sabilillah 8 8 4 6 8 4 10 8 6 8 70
4 Farida Azzahra 6 8 8 8 8 8 10 6 8 6 76
5 Rifana Fazlia 8 8 8 6 8 4 10 6 8 6 72
86 |:Gloria Sinisuka 8 8 8 6 10 4 10 8 10 6 78
74 Fathiya Kezio Nayla 8 8 4 4 10 4 10 6 8 6 68
8 Griftiansen 8 4 8 6 10 4 10 8 10 6 74
9 Azzi Asasi Julianti 6 8 8 6 10 8 10 8 10 6 80
10~ |-Raisya Devina Sabdalena 6 10 8 6 8 8 10 8 10 8 82
11 |-Febriani 8 4 8 6 10 8 10 6 8 8 76
12- | Salsa Amelia 8 8 8 6 8 4 10 8 8 8 76
13- |-Rohana Kiti Katarina 6 8 8 8 8 4 10 8 8 8 76
14~ |&Khairunnisa 6 8 8 4 10 8 10 8 8 8 78
15- |<Sapta Anugrah Sinaga 6 8 8 6 10 8 10 8 8 6 78
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16 { Serin Claudia Br Barus 8 10 8 6 10 8 10 8 8 8 84
17| Clara Arbika Barus 8 8 8 4 10 4 10 8 8 6 74
18 |-Karen Fitra 6 8 8 6 8 8 10 8 10 8 80
19 _ |-Renata Siregar 8 10 8 8 10 8 10 8 10 8 88
20> |“Samuel Roberto 6 8 8 4 6 4 10 6 10 8 70
21~ |-Yehezkiel Febrian Sinaga 8 8 8 8 10 8 10 6 8 8 82
22- | ‘Nella Siregar 6 8 4 2 8 4 10 6 6 6 60
230 |Jessica Oktavia 8 4 4 4 8 0 10 8 8 6 60
245 |‘Dara Ronalia 8 8 8 6 8 4 10 8 8 8 76
25- |"Sabrina 8 8 8 6 10 0 10 6 8 6 70
26_ | “Yeldisi Mei Suryani 6 10 8 6 10 8 10 8 8 8 82
27> |:Radhisya Nardellya 8 8 8 8 10 8 10 8 10 8 86
28- |*Vina Putri Aulia 8 8 8 6 8 8 10 8 8 8 80
29> |“Christop Hisarlink Sianturi 6 8 8 4 8 4 10 6 8 6 68
307 |-M. Adib Fathoni 8 8 8 6 8 4 10 8 8 8 76
31 | -Mutya Ramadhani 8 8 6 2 8 4 10 8 8 6 68
32 |dndah Juniarti 6 8 8 6 10 8 10 8 10 8 82
33. | -Rantoasi Erdamai 6 8 8 4 8 8 10 6 6 6 70
34- |:Christian Shevchengo 6 8 8 6 8 4 10 6 6 6 68
35 [CAndre Eben Neser 6 8 4 2 10 0 10 6 8 6 60
Tota; betul 246 276 258 194 310 192 350 256 288 244
% 70,29 | 78,86 | 73,71 55,43 88,57 54,86 100 73,14 82,29 | 69,71
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HASIL POST-TEST KELAS KONTROL BERDASARKAN
SETIAP INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

o
3 c g % §7
g0 02| £ &) 8§| fg| f5| 58| ¢ | &
= o = = S S S D c @ 8 c - c
No Nama S = -z £ TS | TS S 3 < A g 2 Nilai
S > c o c c .= S = S c [=3 e
=| Bl 2| & 28 2F E&| B8 § | %
g = % S (aa}
b
1 = [“Auliya Airin 8 8 8 6 10 4 10 8 8 8 78
2 Sonia Wulandari 8 8 8 8 10 4 10 6 8 8 78
3 Dhika Saskia Kirana 8 10 8 8 10 4 10 8 8 6 80
4 Roselinda Br Bakara 4 8 8 4 8 4 10 4 6 6 62
5 Maiki Richardo 8 8 8 8 8 4 10 6 8 8 76
86- |7Agustian Vandame 8 10 8 8 10 4 10 8 8 6 80
7 Najwa lzzatul Fitri 4 8 8 4 8 0 10 4 6 0 52
8 Ekin Roli Alpiano Ginting 4 0 4 2 10 4 10 6 6 6 52
9 = |-Azmi Vivilia Syafitri 8 4 8 6 10 4 10 8 6 6 70
10= | -Revelli Ariswanti 6 4 8 2 8 0 10 6 6 10 60
11 |-Bulan Rahmadhani 8 10 8 6 8 0 10 8 10 8 76
12- | Elfira Aldelia 8 10 8 6 10 4 10 8 8 8 80
13~ |*Karina Haryani 6 8 8 6 8 4 10 6 6 8 70
14" |cTiara 8 8 8 6 10 4 10 8 8 10 80
15. |-Rezti Siva Jayanti 6 8 8 6 8 4 10 0 4 6 60
16_ |-Ananda Fasya Tuasella 8 8 8 8 8 4 10 8 8 6 76
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17 { Nabilla Febriani 6 4 4 2 10 4 10 8 8 8 64
18| Kezia Apriyanti 6 8 8 2 10 0 10 6 8 6 64
19 |Hansen 6 8 8 2 10 0 10 6 6 8 66
20 |-Stefanus Evantio 6 8 8 0 8 4 10 8 8 8 68
21> |“Anggi Marcelino 6 8 8 6 10 8 10 6 8 0 70
22— |-Mayksan 6 8 8 4 10 4 10 8 6 0 64
23 | -Margaret 6 8 8 4 8 4 10 6 6 6 66
24> |-Nabila Febriani Putri 6 10 8 6 8 4 10 6 6 6 70
25> [‘Elmun Sidabutar 6 8 8 2 8 0 10 6 8 0 56
26- |*Jonathan-Manurung 6 0 8 2 8 4 10 6 4 6 54
27 | -‘Mikheal Gultom 6 8 8 4 8 4 10 8 6 6 68
28> |:Desylva-Yolanda Putri 8 8 8 6 8 4 10 6 6 6 70
29- |“Nurul Amalia Putri 6 0 8 2 10 4 10 8 8 8 64
30 |“Abdul Thalib 8 8 8 6 8 8 10 6 8 8 78
31 | Cristian‘Revaldi 6 8 8 4 8 8 10 6 6 6 70
32 |-Adel Sapitri 6 4 8 6 8 4 10 6 6 6 64
337 |dnggress Cantika 8 8 8 6 8 8 10 6 8 10 80
34 | -Cindy Mutya Sari 8 0 4 2 8 0 10 8 6 6 52
35- |;Luna Aswy 8 8 8 4 8 0 10 6 8 8 68
Total betul 234 242 268 164 308 124 350 228 244 222
% 66,86 | 69,14 | 76,57 46,86 88,00 35,43 100 65,14 69,71 | 63,43
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UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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e UJIVALIDITAS
~ I ©
o = :
& 9 o = B Correlations
v ) 9 0201 | Soald2 | Soald3  Soald4  Soal05 | SoalDs  Soald7  Soalds  Seal)d | Soal0  SoaM1  Spall2  Seall3 | Soall4  SoaM5  Soalls  Seall7 | Soalts  SoaM9  Seal0  Total
€701 TRarsoRBorrslation - 1 286 279 489" 498" 143 193 259 096 055 335 239 456 131 411" 205 431 -.007 147 -042 696
= lgd) -~ 126 136 006 005 452 307 167 815 775 070 202 011 489 009 276 018 969 430 227 <001
(@] 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
Sa3102 “Pearso@brrelation (. 1286 1 232 435" 184 268 -.032 -119 326 -.053 475" -026 -153 223 271 305 195 246 094 -108 438"
— ﬁ - —126 218 016 330 152 867 532 079 781 008 892 420 236 147 101 301 191 623 570 016
- T3] 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
%ma Tharsoh@errsiaion 279 232 1 -060 357 -079 131 235 046 -.030 179 -132 -.049 -049 M7 468” 170 041 170 138 314
(Gl -fea) S 218 751 053 679 489 210 809 875 343 486 798 796 249 009 368 830 368 468 092
J & = 45, 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
mvsaupmm 489" 435 -.060 1 -029 281 033 138 -075 340 369" 257 -072 216 093 058 444 -008 -.066 -189 399"
= (2-tailed) ~—loos 016 751 880 133 864 466 695 066 045 171 704 253 626 760 014 965 729 318 029
w = __.30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
gaams (Barsoplonelaion  .498" 184 357 -029 1 378" 044 089 252 133 130 17 379" 37 277 43 218 -138 270 014 585"
c (2-teilec) ~.005 330 053 880 039 817 638 180 482 463 538 039 088 138 017 246 467 149 943 <001
= = =0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
73106 pearsdiBorrelation 143 268 -079 281 37g’ 1 262 -150 21 126" 327 160 147 609 165 168 263 -242 076 -136 532"
Gl ghea 52 152 679 133 039 162 430 263 019 078 307 438 <001 383 376 61 197 691 473 002
e 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
F5i07 Eiavsngnrre\aunn 193 -.032 131 -033 044 262 1 269 185 150 157 132 103 080 412" 128 192 -352 053 -138 388
i & (2-tajled) 2307 867 189 864 817 162 150 329 428 07 486 589 674 008 500 309 056 781 468 034
@D = 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
aaios “PearsqBoreiaton 1259 19 235 138 089 -150 269 1 441 000 028 218 -121 -275 276 310 -162 -061 145 -133 290
= @ ko 167 532 210 486 638 430 150 015 1.000 884 247 525 141 140 095 393 749 144 485 120
2 © | e=iET] 30 0 30 30 30 0 30 30 30 a0 30 30 30 0 30 30 30 0 30 30
\Mmg (PEarson Corrslation - 096 326 046 -075 252 211 185 4417 1 044 360 043 -103 -008 286 126 -7 155 191 o011 443
= %‘(muea) 615 079 809 695 180 263 329 015 818 051 822 589 962 126 507 250 413 311 953 014
30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
3o Pearson Correlation () .085 -.053 -.030 340 133 426" 150 000 044 1 -149 -.098 -108 041 -.035 -.009 193 -381 -315 -102 093
D Foae 775 781 875 066 482 019 428 1.000 818 432 608 570 830 853 602 307 038 090 593 624
=) “TI0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
M‘Uhémsun Correlaion =335 475" 179 360" 138 227 157 028 260 148 1 218 125 236 342 236 77 264 87" 278 71"
O B ik o7 008 343 045 463 078 07 884 051 432 247 510 0689 065 209 040 128 035 137 <001
= b 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
$h3n2 (Eearson Correlation 239 -.026 -132 2857 "7 160 132 218 043 -.098 218 1 -041 040 189 164 082 -239 100 -132 329
= (2-tailed) ) 892 486 171 538 397 486 247 822 608 247 830 834 37 385 665 203 601 486 076
z $ 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
i3 Pgarson Correlation 456" -153 -.049 -072 379’ 147 103 121 -103 -108 125 -041 1 273 324 -118 61 -.069 371 226 386
D S 011 420 798 704 039 439 589 525 589 570 510 830 144 081 535 307 719 044 230 035
= 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
s §avsun Corrslation 131 223 -.049 216 37 609" 080 -275 -009 041 336 040 273 1 -.058 118 279 145 122 063 446"
= g 2taikd) 489 23 96 253 088 <001 674 141 962 830 069 334 44 762 535 135 444 522 743 013
[l 30 Ell a0 30 30 Ell a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
ST3I15 _Pearson Gorrelation an” n 217 093 277 165 472" 276 286 -.035 342 189 324 -058 1 234 072 -067 396" -197 587
- St. (2 tailed) 008 147 249 626 138 383 008 140 126 853 065 37 081 762 213 704 724 030 296 <001
© 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30
116 FBarson Comelation 205 305 468" 058 431" 168 128 310 126 -.099 236 164 -118 118 23¢ 1 081 -.059 197 -020 416"
= Gl 276 101 009 760 017 376 500 095 507 602 209 385 535 535 213 669 755 207 916 022
c W 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 0 30 30 30 a0 30 30 30 El] 30 30
§pn7 ﬁiv:nn Conrslation 431 195 170 444" 219 263 192 -162 -7 193 377" 082 161 279 072 081 1 -223 -.051 037 420"
Q) (Eo ek 018 301 368 014 246 161 309 393 250 307 040 665 397 135 04 669 236 787 847 021
30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30
ws gavson Correlation -007 245 041 -.008 -138 -242 -352 -061 155 -381 284 -239 -069 145 -.067 -059 -223 1 096 249 063
Q) G 969 191 830 965 467 197 056 749 413 038 128 203 79 444 724 755 236 614 184 742
== 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
'%\m arson Correlation 147 094 170 -066 270 076 053 145 191 -315 387 100 371’ 122 396" 197 -.051 096 1 179 436"
%(musa) 439 623 368 729 149 691 781 444 an 080 035 601 044 522 030 207 787 614 343 016
= 3% 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
awzn Fearson Correlation -042 -108 138 -189 014 -136 -138 -133 011 -102 278 -132 226 083 -197 -020 037 249 179 1 132
=: ob (taleq) 827 570 168 318 943 473 468 485 953 593 137 486 230 743 206 916 847 184 343 487
) [& =t 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30 0 30 30 30 a0 30 30
ot Parson Correlation 696 438 314 309" 585" 532" 388 290 443 033 1 320 386 445 587" 4167 4207 063 436 132 1
- gy, (2-tailed) <001 016 092 029 <001 002 034 120 014 624 <001 076 035 013 <001 022 021 742 016 487
@ = 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

—#. Corfelation is significant at thg 0,01 laval (2-tailec)
Gorrdlation is significant at the 0'65 level (2-tailed)
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Reliahiliﬁf Statistics
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e DAYA PEMBEDA SOAL

Item-Total Statistics

..\) .‘ T
OO o Qg = Corrected Cronbach's
= . = my=tale MeaanI cale variance em-1ola pnairiem
=53 Scale Meanif  Scale Vari Itern-Total Alpha if It
S @ p :’ - Item Deleted if term Deleted Caorrelation Deleted
; @ 3u@1 ’é ©43.60 33.076 743 .708
5 = S0 == 42.90 43.197 .399 758
@ = %oagaa ) 43.67 44299 303 764
= §u@4§ o) 43.47 42.395 513 752
o %0@5@- — 44.67 37.264 507 742
%Y gosn(ga E 45.90 41.128 338 760
D goalg?& —44.90 40.852 212 BT
- 08lE o o o . .
C Bodllfn 43.23 41.357 510 745
D = goa%gc 42.73 40.340 285 769
S 3 Bodo o 42 97 42102 403 755
= & =
® 3 %u%1u§ __42.50 40.190 512 745
= §‘oa{;§2 - 44.00 43172 274 764
¢ 2 Boads 43.30 30.734 328 764
O @ Sodid 43.60 42386 325 760
5233
® 3 R
E |
o = L3 UJI TINGKAT KESUKARAN
el
= Statistics
"? z = =) Soalld1 Soall2 Soald3 Soalld Soalls Soallé Soald7? Soallg Soaldg Soall0 Soall Soall2 Soall3 Soalld
(-ﬁ (d)) g Q) WValid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
® C & 3 Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
E A.jk ea@ 3.43 413 337 357 237 1.13 213 3.80 4.30 407 453 303 373 343
S D E 8
B Y@ =
5 S 0 C
= 5 ® UJINORMALITAS PRE-TEST
c 23
D a
== Tests of Normality
2o Kolmogorov-Smirnov? Shapira-Wilk
-: < Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
%et?ampilan Pfé'ses Pre-Test Kelas 142 35 073 833 35 033
';:_Saigg - Eksperimen
W
e 3 — Pre-Test Kelas Kontrol 146 35 055 917 35 012

i) © a/Lilliefors Significance Correction
= = e UJIHOMOGENITAS PRE-TEST
NS
é = Tests of Homogeneity of Variances
= = Levene
W :_ Statistic df df2 Sig.
/— ﬁeterampilar@mses Based on Mean 493 1 68 485
Py %a'”s = Based on Median 300 1 68 586
e = = Based on Median and with 300 1 67.858 586
o W adjusted df
= -
D ) Based on trimmed mean 17 1 68 ATS
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UJI HIPOTESIS PRE-TEST

Independent Samples Test
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puad

BliBielir
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undec

™ 8ssumed

I Levene's Test for Equality of
*_-i Variances ttest for Equality of Means
i 95% Confidence Interval of the
O Significance Mean Stdl. Erfor Difference
“5- F Sig. t df One-Sided p  Two-Sided p Difference Difference Lower Upper
\Iar@uses ~~Equal variances assumead 493 485 951 B8 173 345 857 801 2.656
o Equalvariances not 8951 67 601 173 345 857 901 2.656
= ot assumed
8 @32
e 8
= @ “UJI NORMALITAS POST-TEST
= ) 'C
Al =
. Tests of Normality
3 O 9
=1 ': (=] Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
= 1 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
%e@ampilan P('E?_ses Post-Test Kelas 146 35 058 558 194
coains Q Eksperimen
(]
= n;]r o Post-Test Kelas Kontrol 124 35 149 930 029
f é:jLiIIiefors Significance Correction
R
~ o UJIHOMOGENITAS POST-TEST
= 3 Tests of Homogeneity of Variances
O o
= = Levene
T @ Statistic df1 df2 Sig.
cHeterampilan Proses Based on Mean 1.661 1 68 202
maﬂ@s Based on Median 1.934 1 68 69
= B .
— ;3¢ Based on Median and with 1.934 1 67.320 169
g5 adjusted df
O o
=4 ) Based on trimmed mean 1.712 1 68 195
&
¢ UJI HIPOTESIS POST-TEST
: Independent Samples Test
‘rf" Levene's Test for Equality of
e Wariances t-test for Equality of Means
= 95% Confidence Interval of the
O Significance ME=n Std. Error Difference
Q F Sig. t df One-Sided p  Two-Sided p Difference Difference Lower Upper
erampilan Proses :Equalvanances assumed 1.661 202 3437 68 <001 001 6.514 1.895 10.296
= Equal variances not 3437 65018 =.001 om 6514 1.865 10.289
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Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate

1 = 5367 405 396 292856

a. Predictors: (Constant), Fost-Test



190

Gambar 3 Post-Test Kelas Eksperimen
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Gambar 5 Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol
Gambar 6 Kegiatan Demonstrasi Kelas Kotrl

mbar 1 Pre-Test Kelas Eksperimen

Pl
d

Elg_»a:rjn.p_lran 15 Dokumentasi

Gambar 3 Kegiatan Proyek Kelas Eksperimen

u seluruh

ambar 2 Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen

2 dan _jm._*

iy/a ___j&:w :

—

=

bntingan ik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA R
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~Test Kelas Kontrol

Gambar 9 Presentasi Kelas Kontrol

Gambar 10 Post

Test Kelas Eksperimen

mbar 7 Presentasi Kelas Eksperimen

Gambar 8 Post

antumkan dan menyebutkan sumber:

ulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
5} _umzmcucm: tidak Em_ﬁ@%m: kepentingan yang ém:m: 'UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\
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ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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= c memberitahukan kepada saudara bahwa :
w
= Nama - Aisyah Nabila
o) NIM - 11910724084
S Semester/Tahun VIIT (D=lapany 2023
2 Program Studi . Pendidikan Kimia
CBD Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 MlNAS
Jalan: Suman HS No = Minas Java - Minas Kabupaten Sink Provins Riou Kode Pos : IREES
E-Muil : smalminas@gmail.com No Telp : (0761) i

NSS :30.1091.101 001 NPSN @ 10403426 No, Fax 1 (0761) o
Akreditnsi : A

Demikian surat izin ni dibenkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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= Q)  Nomor (422/SMAN 1/ MNS/2023/ 032
= 3 Lampiran -
(ED — Perihal Izin Riset
= ~ :
«Q cC Kepada
=3 = Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
= = Universitas Islam Negen Sultan Syarif Kasim Riau
= di
8 w Tempat
o =
%‘- 0 Dengan Honnat
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(8 o)) Menindak lanjuti Permohonan izin riset, dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
3 ‘ —g Pomor Un.04/F 11 3/PP 00 9/5253/2023 tanggal 28 Februari 2023, maka kami memben izin
g 7. untuk melakukan riset di SMAN | Minas kepada
© Q
2 = Nama AISYAH NABILA
o NIM 11910724084
E Program Studi Pendidikan Kimia S1
= Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan
w Semester V11 (Delapan)
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KEMENTERIAN AGAMA :
. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
9 pulleille dagsall
(g FA(‘UL;!':’ or l;l)ll(TA'l‘lgN A&)};}:&;}SHER TRAINING
JNWAR antas No 158 Ko 1D Tarmpan nnbety X 1004 Telp (G701) S010a)

Fax olousmurwwmnuMuld,Em whak s, MO0 co v

Un.04/F 11/PP.00.9/9018/2023 Pekanbaru,06 Juni 2023 M

Sifao Biasa
1 (Satu) Proposal
Mohon Izin Melakukan Riset

= Kepada
(= Yth. Gubernur Riau
— Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
= Satu Pintu

Provinsi Riau
U) u
-~ D1 Pekanbaru
w
=
Q
A
Q
c

Assalamu alatkum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam  Negeri Sultan
membentahukan kepada saudara bahwa

Syarif Kasim Riau dengan i

Nama Aisyah Nabila

NIM 11910724084
Semester/Tahun V111 (Delapan)/ 2023
Program Studi Pendidikan Kimia

Fakultas T'arbivah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Maten Ikatan Kimua

Lokasi Penelitian : J1. Suman Hs. Jaya, Minas Jaya, Sman 1 Minas, Kec Minas, Kab. Siak,

Riau
Waktu Penelitian
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3 Bulan (06 Juni 2023 s.d 06 September 2023)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan tenma kasth

e e DI “I.'?'Ku( ar, MLAg.
'N"’-J%5052| 199402 1 001
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Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantal | dan || Komp. Kantor Gubernur Risu
i dond, Sudirman No. 460 Telp. (0761) 30064 Fax. (0761) 3011/ PEKANBARU
Emall : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503DPMPTSP/NON IZIN-RISET/57167
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPS!

1N 31Tw ey

Z(epdo Dinas Penanaman Modal dan Palayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
nan  Risel  dar Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
UPP.00.9/9018/2023 Tanggal 6 Juni 2023, dengan Ini membenkan rekomendas| kepada

i 1 Nama AISYAH NABILA
) 2 NIM/KTP 119107240840
3. Program Studi PENDIDIKAN KIMIA
:_U_ 4 Jenjang 51
1)) 5 Alamat PEKANBARU
c 6. Judul Peneltian PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING

TERINTERGRAS| STEM TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
PADA MATER] IKATAN KIMIA

Lokas: Peneltian JLU SUMAN HS JAYA. MINAS JAYA SMA N 1 MINAS KEC, MINAS KAS, SIAK
RIAL

-

Dengan ketentuan sebagal berkut

1. Tidak mefakukan kegiatan yang menyimpang dar| ketentuan yang telah ditetapkan

2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mula:
tanggal rekomendasi inf diterbitkan

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud

Demjkian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya

Dibuat di Pekanbaru
Pada Tanggal 13 Juni 2023
o
Ll
o Ditandatangani Secars Elektrons Metalut
g = Sistem Inl Marajernen Pelayanan (SIMPEL
. DPE | DiNAS PENANAMAN MODAL DAN
® PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
it PROVINS| RIAU
5
(=
(o}
Tembusan :
Dissmpaikan Kepada Yth :
1. <‘(:ep.ala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbary
2. BBupat Siak

UJp. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Siak S Indrepura
3. ~Pekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4 “<Yang Bersangkutan

ner
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PEMERINTAH KAEBUPATEN SIAK
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU (DPMPTSP)

Homplak Farkantoran Tanjung Agung Kal fungal Mampars, Kepamatan Mempura, Kode Fos : 2E8T1
M. TelpiFax : (D7TE4) E00101E a-Mall : infoffdpmotep.clakkas.go.id Webclts | domptep.clakkad.go.ld

Buepun-Buepun 1Bunpulqg gidin ye

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
MOMOR : 235/0PMPTSR/SRPAINZ0ZZ

Fepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Sstu Fintu Eabupatsn Sisk, s=telah
membacas Surst Pelsk=ansan Kepgistaan Ris=t'Pra Risst Dan Pengumpulan Data Uniuk Bahan
Skripsi dari Oinas Penanaman Modsl dan Pelayanan Terpadu Sabu Pintu Provinsi Riau Momor
SOXDPMPTSP/MON IZIN-RISET/ST1ET tangpal 12 Juni 2023, dengan ini memben Surat Keterangan

Penelitian kepads :

Mams o AISYAH MABILA

MNIMMIE KTP 1403024 003000002

Program Siudi ;. Pendidikan Kimia

Jenjang =

Alamat WL Yos Sudarse RT. 001 RW. 004 Kelurahan Minas Jaya
Kecarnatan Minaz Kabupaten Siak

Judul Penshitian . Pengaruh Model Pembelajaran Project Bassd Learning
Terintzrgrasi Stem terhadsp Keterampilan Proses Sains
Sisws pada Materi lkatan Kimia

Lokasi Peneliian o EMAM 1 Minaz Kecamatan Minas Kabupaten Siak

Ciengan ketentusn sebagal berikuf

1. Tidzk melakukan kegistan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetspkan.

2. Pelaksanaan Kegiaian Penelitan dsn Pengumpulan Dsta ini berdsngsung sstama 8 (enam) bulan
terhitung mulai tanggal surat keterangan penelitian ini dierbitcan.

3. Fepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelsncaran
k=piztan Peneftian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Ciemilkian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untub dipergunakan sepetdunya.

Ditetapkan di : Siak Sri Indrapura
Fada tanggal : 14 Agustus 2023

EERALA DIMAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYAMAN TERPADU SATU PINTU
FABUFATEN SlAkK,

f":ist._i

Pernbina Hama Muda
MIP. 19850325 189302 2 01

Bupati Siak di Sisk 50 Indrapurs [s2bagai lsporan);

Fepala Kantor Kesatusn Bangsa dan Paolitik Ksbupsten Sisk di Siak S Indrapurs;

Diekan Fakulas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Megen Sultan Syarnf Kasim Riau di
Pekanbary;

4. Kepala SMAN 1 Minas Kecamatan Minas Kabupatzn Siak

R

- Dokuman Inl din~dstanganl secars siectroni -
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\’tﬂ Lisa Utami, S.Pd., M Si
Dosen Fakultas Tarbiyah d:
Pekanbaru

Assalamu ‘alakum warhmatullaht habqidl‘c‘vmh o -
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan &eguruan’mN Susklxllmg. , "

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa -

Nama AISYAH NABILA
NIM 111910724084
Jurusan  Pendidikan Kimia i
Judu! -Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi
Terhada Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Iknmn Kimia

Waktu 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini.

‘nery eysng NiN Jefem 6ued uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuay “q

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia Redaksi d
penulisan skripsi, sebagaimana vang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudam

terimakasih.

ISI 21®1S
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nelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan atu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Tarbiyah dan Keguruan/ Pend. Kimia

11910724084

Mahasiswa/i tersebut di atas telah menyelesaikan administrasi di Laboratorium Pendidikan
Kimia Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaiman

NIM
Fakultas/Jurusan
nya

© Hs B X B State Islamic University of
Hak Ci
1. Dila s ini t ncantumkan dan menyebutkan sumber:
a.P isan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nomor : 307/SKet/HP7/X11/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :
- Judha Syah Putra
- Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia

¥

Q

23_ Dengan ini menyatakan buhwa mahasiswa !
8lma . Aisyah Nabila

NIM S 11910724084

Adalah mahasiswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan mabasiswa yang ditaja oleh
Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia.

Demikian surat pemnyataan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagai salah satu syarat munagqasah.

Pekanbaru, 31 Desember 2023

Mengetahui,

Ketua HMPS
Pendidikan Kimia

Plt. Ketua Prodi Pendidikan Kimia

;q%”. R

oloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si
NIP. 197805272009121002
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Aisyah Nabila, anak tunggal dari pasangan Anasril dan
Yunishar Nahar yang bertempat tinggal di JI. Yossudarso
No. 7 Minas Jaya, Kec. Minas, Kab. Siak, Prov. Riau.
Penulis dilahirkan di Bukittinggi, tanggal 09 Maret 2000.
Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di Sekolah

' Dasar Negeri 01 Minas Barat dan selesai pada tahun 2012.

Melanjutkan pendidikan di tingkat menengah pertama di
Ponpes Diniyyah Pasia Bukittinggi dan selesai pada tahun 2015, melanjutkan
pendidikan menengah atas di SMAN 1 Minas dan selesai pada tahun 2018.
Melalui selekasi (SBMPTN) pada tahun 2019 penulis diterima di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Kimia. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Buana Bhakti, Kec. Kerinci Kanan, Kab. Siak pada bulan Juli hingga Agustus
2022. Kemudian penulis meyelesaikan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di
MAS Darul Hikmah Pekanbaru pada bulan September hingga Desember 2022.
Selanjutnya penulis melakukan penelitian di SMAN 1 Minas.

Penulis dinyatakan “LULUS” dengan predikat “sangat memuaskan” serta
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan setelah mempertahankan skripsi di depan
dewan penguji pada tanggal 24 Juli 2024 bertepatan dengan 18 Muharram 1446
H, dengan judul skripsi “Pengaruh Metode Paktikum Terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa Pada Materi Ikatan Kimia” dibawah bimbingan Ibu Lisa
Utami, S.Pd., M.Si.



